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3. Manfaat bagi masyarakat
Manfzat Pembangunan PLTL 2 Jawa Timur kapasitas 1 x (600-700) t4W bagi masyarakat

adafah:

a. Menikmati manfaat pembangunan melatui transformasi teknologi yang berkembang
dari ketersediaan sarana kelistrikan.

b, Memperoleh sumber energi listrik sehingga akan dapat merangsang aktivitas
masyarakat di bidang ekonomi.

¢. Terbukanya lapangan pekerjoan dan usahafjasa dan membawa dampak positif
terhadap pembangunan di Kabupaten Prabelinggo khususneya,

1.3 PERATURAN PERUNDANGAN-UNDANGAN

Datam rangka mencapai tujuan pembangunan henwawasan tingkungan dan pelaksarmaan
studi AMDAL Pembangunan PLTU 2 Jawa Timur kapasftas 3« (800-700) MW, beberapa
peraturan yang diacu adalah seperti tersebut di bawakh ini :
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5.2, URATAN RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
»2.1. Lokasidan Batas-Batas Lahan Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

A Lokasi Proyek
Proyek PLTL 2 Jawa Timur kapasitas 1 x {600-700) MW yang dibangun terletak di

witayah Desa Binor, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. Peta lokas! proyek
disajikan dalam Gambar 2.1.

#PIE  romuminiss Py Pazon

Lavl Jawa

Samudra Hindia

Gambar 2.1. Peta Lokasi Kegiatan Pemnbangunan PETU 2 Jawa Tintur

B. Batas-batas Lahan
PLTU 2 Jawa Timur kapasitas 1 x (600-700) MW terletak pada area 47,5 ha yang terdiri
dari bangunan utama dan penunjang pembangkit. Lokasi secara administratif terietak di
Desa Binor, Kecamatan Paiton dengan batas-batas lahan sebagai berikut:
» Sebefah utara @ Selat Madura
» Sebelah seiatan : Kecamatan Kotaanyar
« Sebelah barat : Cesa Sumbersio
» Sebefah timur : Desa Banyuglugur, Kabupaten Situbondo

ANDAL Pombangunan PLTU 2 Jawa Timur -3
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permiinan lokash pembangkit yang terfetak di Desa Binor, Kecaralan Paiton dikarenakan

heberapa alasan yaitu
. Terletak di tepi laut dalam, sehingga memungkinkan suplai batubara dari Kalimantan
dan atau Sumatra menggunakan kapal atay barge.

Tersedia lahan untuk areal pembangkit dan pepimbunan abu.

Tarsedia suplal air dari taut Jawa untuk keperluan air baku/proses dan air pendingin.
Mendapatian suplail melalui darat untuk mhilitas peralatan dan material.

. Secuaidengan studi kelayakan topografi, geolegi dan tingkungan.

. [ekat dengan Gardu Induk Palton sehingga memudahkan penvambungan dengan

jaringan listrik tegangan tingg PLN.

2.2.2. Hubungan antara Lokasi Rencana Usaha danfatau Kegiatan dengan

Berbagai Sumberdaya

Akses Meauju Lokasi

Akses menuju lokast PLTU dapat melalui beberapa jalur jalan  utama yang
menghubungkan Surabays dengan Banyuwangl. Stasiun kereta apl terdekat dari
rencana lokasi PLTU berada di Kota Probolinggo sekitar 35 km di sebelzh bamt tapak
proyek. Sementara ity jalur udara melalul Bandara Intermasional Juanda Surabaya
terletak sekitar 140 km arah baratfaut dar Paiton,

. Ketarsediaan Lahan

Lahar untuk keperluan pembangunan PLTU 2 Jawa Timur kapasitas 1 x {600-700) MW
secara keseluruhan sekitar 47,5 ha. Peruntukan fahan PLTY terlihat pada Tabel 2.1.
Lahan yang direncanakan untuk tata letak permbangkit merupakan kawasan lahan milik
perusahaan dengan status lzhan siap pakai.

ANDAL Pembangunan PLTL 2 Jawa Timur H-4
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pemindahan dari konveyor reclaim di penyimpanan {si0) distribusi korveyor tripper
ditempatkan di menara pemindsh, Batubara dipindahkan di bunker dengan fravelng
trippers, Untuk mencegah emisi debu dan terjadinys ceceran batubara, pada saat
pengangkutan batubara akan digunakan konveyor tertutup.

4) Pengoperasian Pembangkit Utama dan Pelengkapnya
a) Pengoperasian Ketal Uap
Pengoparasian ketel uap didesain sesuai depgan kebutwhan operasi turbin
uap. Sistem pembakaran batubara dirancang untuk mengurangi terbentuknya
NO, (low NO, burner) untuk menjamin kesesuaian dengan hatas baku ﬁnutu
emisi sehesar 850 ma/m® sesual dengan Kep. Gub. KDH Tk. T Jatim No.
129/1596.

Seperi diketahul PLTU diharapkan dapat memanfaatkan sebanyak swungkin
batubara domestik yang sebagian besar dikiasifikasi sebagai lignite, Karena itu jenis
pembakaran yang direkomendasikan secara prakfis adalah PC (Pulverized Coaf).
Penurunan kualitas udara akibat fue gas hasil pembakaran tersebut perly ditangani
dengan fle Gas Desulphurization {FGD), Penangkap Debu  Lisktrik  Statis
(Flectrostalic Predpitator, EPF) dan mengatur ketinggian slack.

“Sistem draft™ mempunyai dus kipas dorong dan dua kipas angin primer untuk
mengendalikan tungku bakar mefalui pengendali prtomatis. Ketel uap
dilengkapi dengan baja penunjang, iandasan, dar tangga untuk memudahkan
masuk dan pemeliharaan unit.

b} Pengoparasian LUnit Turbin Generator
Turbin vap mempunyai dua siinder, “standar multistage” dan dirancang
bangun unktuk parameter uap dengan fekanan 180 bar pada 546°C sebelym
katup penutup dari tusbin tekenan tinggt dan keluasr kondensor pada
temperatur air pendingin kondensor serta dilengkapi dengan sistem by pass.
Secara wmum spesifikasi desain peralatan PLTU 2 Jawa Timur kapasitas 1 x
{600-700) MW terfihat dari Tabel 2.7.

—
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memperfihatkan suatu sistem tertenty yang berputar secara periodik, Pengukoran langsung
di lapangan dilakukan di 8 titikfickasi dengan pengukuran sefama 2 jam tap Gtikf/lokasi. Dari
hasit pengukuran diperoleh arah angin rata-rata dari Wara ke Selatan, kecepatan angin
tertinggi di lokasi Desa Sumberejo-2 yaitu 2,82 myfdetik, sedangkan terendah 0,8G m/detik
4i lokasi Sumberanyar-1. Data selengkapnya disafikan pada tabel herikut.

E
¥ Tabel 3.4. Kecepatan dait Arah Angin di Wilayah Studi
No Lokasi Walictu Keaftﬁ!éaer;i:?gin Arah Angin

1 | Yapak Proyek 11,45 - 12.45 1,18 u-5
2 Desa Binor—1 08,15 - 09,15 1,50 u-s
3 | Desa Binor — 2 1345 - 14,45 1,83 u-5
4 | Dresa Sumberejo - 1 02.00 - 10.00 1,08 L -8D0
5 Desa Sumberéjo— 2 12,20 - 13.20 2,82 u-5
& | Desa Sumberanyar -1 10.05 - 11.05 4,80 U-5
7 | Desa Sumberanyar -2 13.30-14.30 1,35 u-5
8 | PLTU Paiton 08.45 — 09.45 1,48 u-5

Rumber: Dotz Primer, 2008

3.1.2 Kualitas Udara dan Kebisingan
a. Kuoalitas udara

AT e el i R AR

dan hasilnya disajikan pada berikut.

i

Untuk dapat mengetahui kualitas udara di wilayah studi dipedukan penelitian tentang
kandungan 59, €0, NOD,, Oksidan {0i), debu TSP, FiMyg, dan kebisingan di wilayah stud
agat dapat diketahui kemungkinan tegadinya dampak techadap rencana kegiatan fersebut.

Pengukuran fapangan untuk Kualitas udara dan kebisingan dilakukan pada 8 [okasi (HHk)

S Tabel 3.5, Lokasl Pengambilan Sampel Udara dan Kebisingan
; Kootdinat
No. Lokas! A5M UT™

1. | Tapak Proyek 0783733 9146568
2. | Desa Binor - 1 0781515 9145912
3. | GesaBinor -2 0781413 9145670
4, | Desa Sumberejo — 1 0780483 3145928
5. | Desa Sumberejo — 2 0780313 9145572
6. | Desa Sumberanyar - 1 0778193 9145210
7. | Desa Sumberanyar — 2 GFTR497 5145426
8 | PLTU Faitgn existing 0778484 0147046

Surnbar: Dala Primen, 2008

ANDAL Pembengunan PLTU 2 Jawa Timur
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Rekapitulasi hasil analisis kuafitas udara rona lingkungan awal sekitar lokasl rencama
kegiatan, disajiken pada Tabel 3.6. Dari tabel tersebut terlhat bahwa kondisi semus
parameter kualitas udare di sekitar witayah studi mempunyai angka di bawah baky mutu
lingkungan, kecuall parameter kebisingan di lokasi Binor-1, Sumberejo-1, Sumberanyar-1
dan Sumberanyar-2 melebiti syarat baku muty,
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parameter yang diteliti, cara pengambilan sampel, dan metode analisis seblap parameter
dilakiikan sesusi dengan Peraturan Pemerintzh No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendatian
pencemaran Udara dan Keputusan Gubernur KDH Tingkat 1 Jawa Timur do. 1289 Tahun
1996 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Emist Sumber Tidak Bergerak di Provinsi
Daerah Tingkat T Jawa Timur. Pengolahan data hasil analisis laboratorium, dilakukan dengan
mengacy pada Kep.Ka. BAPEDAL Mo, Kep-107/KABAPEDALf11/1957 tentang Pedoman
Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta ISPU.

Hasil perhitungan ISPU dikonwversi menjadi skala kualitas {ingkungan yang menacerminkan
kondisi ropa lingkungan awal. Konversi ISPU menjadi skafa kualitas fingkungan disajikan
pada Tabel 3.7. SkMa Kualitas Lingkungan {SKL) digunakan untuk memprakirakan
besamya dampak rencana kegiatan terhadap lingkungan hidup disekitarnya.

Tabal 3.7. Konversi ISPU manjadi Skala Kualitas Lingkungan

. Skala Kualitas
ISPU Kategoti Lingkungan Kategor
1-50 Baik 5 Sangat baik,
51— 100 Sedang 4 Baik
0L - 199 Tidak sehat 3 Sadang
200 — 299 Sangat Hdak sehat 2 Buruk
> 300 Berbahaya 1 Sangat buruk

Sementara itu kondisi kualitas udara ambien setiap fokasi pengambifan sampel dengan
besaran skala kualitas lingkungan rona awal, disafikan pada Tabel 3.8.

Tahel 3.8. Rona Lingkungan Awal Kualitas Udara di Sekitar Rencana Kegiatan.

Ko Lokasi SKL{ WKeterdngan
1 |Tapak provek {Desa Binor) 4
2 |Desa Binor-1 {pinggir jalan Probolinggo-Sitebondo) 4 Tingkat kualitas
3 |Cesa Binor-2 [pemukirman) 4 udara Exdak
4 |Desa Sumbereio-1 {pinggir jatan Probolinggo-Situbonds) 4 1 berpengaruh pada
5 |Desa Sumbergjo-2 {pemukiman, plaggic jalan desa) 4 kesehatan
6 |Desa Sumberanyar-1 {pingair falan Probolinggo-Situbondo) | 4 | manusia, hewan
7 |Desa Sumberanyar-2 {pemukiman, pinggi jaian desa) 4 dan fumbuhan
8 |PLTU Paiton Exsting 4

ANDAL Pembangunan PLTUY 2 Jaws Timur -7
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Rekapitulas! hasil anatisis kualitas udara yang mencerminkan kondisi rona lingkungan hidup
awal di wilayah studi disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Hasil Rekapitulasi Pengolahan Data Kualitas Lingkungan

Hasit

T R ATy e R LA T g S T

Mo Lakasi Parameter Analisis BML SEL
o « Sulfur Dioksidz (50,) 4,82 220 pg/m’ 5
« Karbon Monoksida {00} 0-2 20 ppm 5
1 [tapak Proyek = Mitrogen Oksida, NO, 24,42 92,5 pgfm? 4
« TSP {Debu) 75,60 260 pafm’ 5
= PMyg 745 150 pgij 5
= Suifur Dioksida (S04) 11,02 220 pg/m® 5
« Karhon Monoksida {C0) B2 20 ppm 5
3 |pesa Binor-1 » Nittogen Oksida, NO, 50,96 92,5 ugfme’ 4
o TSP {Debu) - 260 wafm?® -
. EMpg 91,6 15¢ ugtinn’ 4
+ Suffur Dlaksida (S0} 7,62 220 ugtmy’ S
» Karkon Menoksida {C0) 0-1 20 ppmy 5
3 |Desa Bimor-2 » Nittogen Oksida, NO, 25,92 92,5 pgfm’ 4
- + TSP (Debu) 119,73 | 260 pg/m’ 5
s PMio 100,00 150 pgfm’ 4
« Sulfur Dioksida {50;) 8,20 220 pg/m’* 5
+ Karbaon Monoksida (00} {-2 20 ppsn 5
4 |Desz Sumberejo-i » Nitrogen Giksida, NO, 35,66 92,5 pgfm’ 4
+ TSF {Debus) 258,31 260 pgfm’ 4
» Py 116,67 158 pofm’ 4
» Suffur Dioksida {S0,) 8,20 220 wofd® S
« Karbon Manoksida {00} G- 20 ppm 5
5 {(Desa Sumbersjo-2 » Nitragen Oksida, MO, 32,80 92,5 ugfm’ 4
v TSP (Debu} - 260 ugfm® -
» Py 100,00 150 ugfm® 4
= Sutfur Dicksida {50,) 12,44 220 pofm’ 5
« Karbon Monoksida (00 -1 20 ppn 5
& |Desa Sumberanyar-1 [ Nitrogen Oksida, NO, 38,54 92,5 ugfm’ 4
» TSP {Debu) 1458,66 | 260 pgfw’
. PMyy 91,67 150 pgfm’ 4
» Sulfur Dioksida {50,} 12,82 220 pgfm 5
= Karbon Monoksida (CO) G-1 20 ppm 5
7 |Pesa Sumberanyar-2 |« Nitrogen Oksida, NO, 38,54 92,5 pg/m® 4
= TSP {Dabu} - 260 ugfm’ -
o Phig 112,5 150 ugfm?
e Sulfur Dioksida (5C;) 4,88 220 pgfm® 5
» Harban Monoksida (£03) -1 28 ppm 5
B |PLTU Paiton axisting |+ Nitrogen Oksida, NO, 35,53 92,5 pgfmy’ 4
= TSP {Debu) 27,00 260 pafm’® 5
- PMun 47,20 150 /oy
Sumber ; Analisis Data Primer, 2005
ANDAL Pembangenan PLTL 2 Jawa FAmer fi-8
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parameter yang memiliki interaksi dampak dengan kompenen transportast adalab arus
isfulintas dan kondisi jalan yang diperkirakan akan mengganggu rasa aman danh nyaman

pengendara ruas jalan tersebut.

Pergerakan arus lalulintas terjadi pada sebelum, sefama dan sesudah proyek PLTU Paiton
berdiri. Data arus lalulintas sebelum dapat diperoleh dari survel [alulintas saat ini {sebelum),
untuk selama proyek dilaksanakan arus lalulintas yang paling berpengarth besar adalah
saat pekerjaan pematangan lahan (cut and #} dan mobifisasi alat berat dan material.
Campak yang mungkin diimbulkan darl adanya arus iafulintas angkutan peralatan dan
material adalah rusaknya jalan akibat beban yang berlebin. Dampak setelah proyek selesal
berditi adalah penurunan kinerfa jalan yang ditandai dengan semakin tingginya nifai derafat
kejenuhen, sehingga menimbulkan kerawanan berupa kecelzkaan lalulintas  serta
bartambahnya itk konflik.

3.2 KOMPONEN LINGKUNGAN BIOLOGE

Komponen biologi yang diamati dibagi menjadi 4 kelompok besar yaitu: 1) flora darat,
2) mangrove, 3} fauna darat, 4) biota faut yang meliputt plankion, benthos, tkan dan erumbe
karang,

3.2.1 Fiora Darat

Pengamatan flora ditakukan di 6 lokasi yaitu jokast tapak proyek dan 5 lokasi lain berada di
sekitar tapak proyek meliputi, hutan produksi Binor, hutan lindung, area pertantan Binor,
Sumberanyar, dan Sumberejo.

Lokast tapak proyek merupakan dataran rendah yang berbatasan dengan pantai. Pada lokasi int
sebagian besar izhan didominasi semak belukar. Janis yang paling mendominasi adalah widuri
{ Calotropis gigantad) dan jarak (Ricinus communisy. Jenis vegetasi bawah yang juga diremnukan
i daerah tapak proyek antara lain Minrossa pridica, Mimossa lnvisa, Thidax procumberns L,
Ageratum sp, Spinffex litoreus, dan beberapa jenis teki. Sementara itu flora jends pohon yang
ada, tmumnya merupakan flora perindang yang ditanam oleh pihak pemrakarsa di sepanjang
pinggir lahan yang nantinya akan digunakan untuk rencana kegiatan. Béberapa jenis pohon
vang ada antara lain akasia {Acasia nitobica), angsana (Plerocarpus indicys), asam (Famarindus

SNDAL Pembangunan LT 2 Jawa Timur I 29
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indica), Jati {Tectona grandis), kesambt (Schieicherd oleosa), mangga { Mangifera indic3),
disziikan pada tabel berikut,

Tabel 3.21. Beberapa Jenis Pohon yang Ada di Tapak Proyek

"

Ho. Nama Lokal Mama Imiak
i, Akasia Acasia niotica
2. Angsana Prerocatpus indicus
3. Asam Tamarindus indica
4, Gamal Gliricidia sepium
R Jati Fectona gramdis
6. | Mangga Mangifera indica
7. Kiara payung Fiiciun deciplens
8. Kelapa {ocos nuchera
9, Kesambi Schieichera ofevsa
143, | Kelor Moringa ofcifara
il Karsen Muntinagia calbora

Surmber: Data Prmern, 2006

padec s ik

penggunaan lahan di cekitar tapak kegiatan merupakan kawasan hulan, pemukiman dan area
partanian, Kawasan hutan terdiri darl hutan lindung dan hutan preduksi. Kawasan hutan yang
tardekat dengan lokasi rencana pembangunan PLTU ini yaitu hutan produksi SBinor yang terletak
di sisi selatan-barat dan barat daya lokasi repcana kegiatan.

Hutan produksi yarg sasuk wiayah Desa Binor inf mempunyai fuas 326,80 Ha. Kawasan hutan
tarsebut berbatasan dengan lokasi penimibunan bottom ash dari kegiatan PLTU. Vegetas? utama
] pada lahan hutan milik Perum Perhutani int adatah pohon kesambi {Schieichera cleosd) yang
: ditanam dengan farak + 3m x 2m. Pohion kesambi merupakan satah saty tanaman inang usaha
serfak di daerah Probolinggo. Pengusahaan lak pada dasaraya merupakan usaha manusia unfuk
memanfaatkan kehidupan seferds serangga pada cabang pohon fertents, Lak sebagal hasd
3 ekskresi kutu lok merupakan salzh satu usaha serba gune hutan. Perannya antara lala

metyediakan bahan baku pembuat pelitur, isofast atat-atat fistrik, pitingan hitem, {inta, pergeras

topi, penyamak kulit dan lain sebagainya. Serlek yang dihastkan dari pohon inang kesambl

(Schieichers ofeosa) merupakan lak berkualitas tinggi, oleh karena itu tegaken kesambl
: merupakan pifihan pertama untuk pengusahaan lak di Indonesia.

g—

Pengusahaan lak di Indonesia saat ini hanya ada di daerah Banyukerto, KPH Pyobolinggo, Perum
Perhutani Unit 11 Jawa Timwr, Pengusahaan lak tersebut sejak tahun 1991 sebagian telah

ANDAL Pembargunan PLTU 2 Jawa Timur fif-30
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dikonversi menfadi areal Pembangkit Listrik Teraga Uap Paiton yaitu pada wilayah BKP
Kahusran seluas 365 Ha (Anonimous, 1397} Selain kesambi, jenis fanaman lain yang bit
diqunakan sebagai inang kutu fak adatah Accasia viffosa, ploso {Butea sp), Widoro {Zinvggplu
Jufbe). Pada tahun 1991 - 1994 terfadi penurunan produksi lak akibat serangan parasit de
pengurangan ias lahan untuk PLTU Palton. Menurut penjelasan pengelofa hutan preduk
xesambi, produksi lak pada petak lahan yang berdekatan dengan area ash dicposal sejak tahi
2000 - 2006, mengalami penurunan, Hal ity dimungkinkan selain adanya parasit, juga akib.
debu atau abu batubara terutama bottom asf yang terbawa angin jatuh pada area budiday
kutu lak, sehingga mengganggu dan merusak produksi lak. Adiidama {1590) menysbutks
nahwa debu beserta embun madu dapat menggumpal dan menutup lubang pernafasan kul
lak. Perkembangan kutu lak dan eksresi yang dihasitkan akan terhambat jika lubang pernafas:
kutu fak terttup, terutama pada awal-awal perkembangannya sampai dengan umur tulars
mencapat 4 bulan. ‘

. Tabel 3.2Z. Produksi Lak di RPH Kabuaran 2000- 2006
Ho. Tahun Jumiah Produkst (Kg)
1. 2000 286.754
2. 2001 160.243
3. 2062 162.013
4. 2043 91.389
5. 2004 142,215
G. 2005 158.991
2. 2006 {sd bulan September) 46.818

Sumber : Laporan Tahunan Produkss Lak of REH Xabuarsn Tahun 2000-2006

Pengamatan terhadap vegetasi hutan lindung terutama yang ada di wilayah studi menunjukk:
bahwa Hpe vegetast yang ada bukan merupakan tipe vegetasi alami, Hal itu dapat dilihat de
dominannya jenis pohon produksi kesambi (Schfeichera ofeosd) dengan densitas refatifnr
sebesar 57,24% dan frekuensi relatif 40,91%. Jenis fain yang ada di hutan lindung adak
pohon klampis (Acasia tomentosd), sonokeling {Dafbergia sisso} dan asam jawa { Tamarind
indica) dengan masing-masing frekuensi relatif sebesar 27,27%, 22,73% dan 9,09%.

T

ANDAL Pernbangunarn PLTU £ Jawa Timur
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Tabei 3.23. Beberapa Jenis Flora di Kawasan Hutan Sekitar Lokasi Kegiatan

LokasifJenis Flora| Nama Ilmiah F FR D DR INP

Hutan Lindung

Klampis Acasia tomentosa & 27,27 41 26,97 { 54,25
Sonckeling Dalbergia sisso 5 22,73 22 14,47 | 37,20
Kesambi Sepfsichera gleosa) 9 40,91 B7 57,24 | 98,15
Asam Jawa Tamarindus indica 2 .89 2 132 10,41
22 100 150 100 20D

Hutan Produksi Binor
Kesambi | Sefiteicthara oleosa| 10 100 | 192 | 100 700

Sumber . Data Pamer, 2006

Pengamatan tanaman budidaya di area pertanian sekitar lokas! kegiatan meliputi daerah
pertanian sekitar Paiton, yaitu daerah Binar, Sumberanyar dan Sumberejo. Umumiya jenis yang
dibudidayakan masyarakat merupakan tanamen pangan, tanaman perkebunan, buah dam
sayuran, Datam satu tehun lshan sawah milik petani umumnya ditanami padi dan pafawija
secara bergantian. Pada musim hujan, lahan sawah ditanami padi, sedangkan pada musim
kemarau, petani umumnaya mengusahakan jagung atau temmbakau pada lahan sawah mereka.
Peranaman juga banyak yang difakukan secara tumpang sari antara jagung dan kacang hijau,
atau jenis palawija lainnya seperti kedele dan ketela pohorn. Sedangkan pada pematang saveah

ditanam jenis tanaman keras seperti kelaps, mangga dan jaki.

Sefain ftu di pemateng sawah juga ditanam pisang, turi, dan kacang panjang. Berdasarkan
wawancara dengan penduduk, sejak PLTU Paiton Pertama berdirl, tanaman budidaya terutama
tembakay banyak yang mengalami kerusakan akibat abu batubara {fy ash dan bottem ash)
yang tertiup angin. Daun tembakau yang tertutup abu akan sufit dibersinkan. Tembakau yang
dipanen sulit dirajang dan hasif jemuran rajangan fembakau menjadi titarn, sehingga
kuafitasnya menjadi menurun dan harga rajangan tembakau menjadi murah. Selain Ttu
portumbuhan tanaman tembakau cenderung menjadi lambat, Daerah yang terkena dampak
tersehut, terutama daerah Binor dan Sumberejo. Namun menurut penduduk, dampak tersebut
saat inf berkurang. Secara umum kondisi flora dan habitus tanaman budidaya rmempunyai skala
kualitas lingkungan baik (4).
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3.2.2. Mangrove

Hutan mangrove adalah tive huten yang khas terdapat di sepanjang pantai atau muars sungal
yang dipengaruli oleh pasang surut air laut. Berdasarkan data sekunder Status Lingkungan
Hidup Kabupaten Prohelinggo Tahun 2005, (uas hutan mangrove di Kabupaten Probolinggo
Tahun 1996/2003 adalah 160,25 Mz, dimana 13,73% berada di wilayab Pailon yaitu sekitar

22 Ha.

Kawasan mangrove yang paling dekat dengan lokasi tapak kegtatan PLTU 2 Jawa Timur ini,
berada di pesisir Pantai Binor yang masuk dalam wilayah Kecamatan Paiton, Lakasi mangrove di
pesisir Binor int kurang lebih hanya berjarak 750 m arah sebelah barat dari tapak proyek. Pada
jokas! pesisir Binor ini, luasan mangrove {tahun 2006) hanya seldtar 600 m?, dengan rata-rata
juntiah individy per 100 nt ada 26 batang. Jenis taneman mangrove yang ada di lokasi int
adalah Rhizophora sp, Avicennia aiba dan Cerigps tagal Beberapa diantara tanaman masib
berupa anakan pohen, dengan kingg! pohon sekitar 1 ra. Pada umumnya kepadatan ienis yang
dijumpat pada lokasi pengamatan tergolong jarang-sedang. Hal inl kemungkinan diakibatkan
oleh keadaan tanah pada tegakan mangrove berupa hatuan karang, sehingga menyulitkan
wmbuhan baru untuk turmbuh. Disamping ik juga dimungkinkan icanené kualites lingkungan
perairan di sekitar mangrove kurang bagus. Pada saat sampling di fapangan tertihat banyak
sampah dari rumah tangga yang menempel pada parakaran mangrave ini.

Sementara itu kearah timur terdapat mangrove yang kondisinya masih relatif rapat, namun
iokasinya agak jauh dari tapak proyek yaitu daerah Kecamatan Banyuglugur ¥abupaten
Sibando. Berdasarkan datz sekunder Kabupaten Situbondo Dalam Angka Tahun 2005, luas
hutan mangrove di Kecamatan Banyuglugur saat ini sekitar 86 Ha. Tim biotogi PSLH UGM pada
Tahun 2005 melakukan pengambifan plot sampel di daergh Banyugiiegur, menuajukkan bahwa
ratarata densitas felatif untuk pleting 10 xI0 m2 mangrove terdapat 50,80% RiZophora
mucronata, 23,37% Sonneralia alba, 13,40% Lericg fagal 10,31% Avicennia maring, dan
2,06% Bruguiera sp.

Skala kualitas lingkungan untuk parameter mangrove di sekitar iokasi rencana kegiatan cukup
F ‘Baik (skala 2). '

3.23 Fauna Darat

Fauna darat yang diamatl meliputi hewan budiiaya dan fauna liar antara faln burung,
mammalia, reptilia, dan jenis avertebrata. Daerah pengamatan metipuh tokasi tapak proyek dan
lokasi di sekiarnya yaitu daerah Pantai Binor, hutan findung, hutan produkst Binor dan area
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pertanian dl daerah Sumberanyar dan Sumbergjo. Pengamatan dilakukan secara fangsung
menggunakan alat bantu binokular maupun tidak langsung yaitu dengan melakukan wawancara
dengan panduduk serta mengamati jejak atay tanda lain di sekitar rencans kegiatan.

Kamunitas burung di wilayah keglatan cukup banyak, vang langsung dapat diamati yaity
sehanyak 33 jenis burung. Jumish jenis burung yang oaling banyak ditemukan terutama di
hutan produksi Binor sebanyak 22 jenis, kemudian area petianiat Sumberanyar yang
berdekatan dengan hutan produksi Binor ada sekitar 18 jenis. Semeniara #u di wilayah hutan
iindung hanya ditemukan 15 jenis, sedangkan di area pesisir nantai Binor hanya ditemukan 1t
fenis. Hutan mangrove di pesisir pantai Binor sebalah barat tapak proyek, hanyva mempunyai
lvasan yang kecit dengan kerapatan jarang, sehingga fauna aves di daerah Ini juga relatif
sadikit, Jonis burung di tapak proyek sendiri ditemukan lebih batwak ada 13 jenis. Hampir 90%
lahan pada tapak proyek tertutup vegetast yang didominast ofeh herba semak. Umumnya jenis
bursng yang ada merupakan kelompok pemakan serangga seperti prenjak, kipasan, tekukur,
stigunting, sriti, cinenen, kedasi, kipasan, dah sebagainya. Sebagian lainnya merupakan
kelompok rmemakarn biji, terutama banyak ditemukan di area tapak prayek dan area pertanian,

lenis burung pemakan biji yang ditermukan anfara iain kufilang, gereja, burung mada, caboan.
Dari bebarapa jenis burung yang ada, jenis yang termasuk dilindungt yaitu alap-alap (Fafo
miohiccensis). Burung ini merupakan penghuni yang seting terdapat di habitat terbuka, dan
merupakan binatang karnifora pemakan mamalia kecil, burung, kadal den serangga. Basanya
bersarang pada lubang pohon atau membangun sarang yang besar dari ranfing pada pohon-
pohan yang terisolir. Di wiayah studi jenis burung int hanya ditermukan i hutan Iindl._mg.

Kelompok mamafia, jenis yang feramati yaitu kera ekor panjang (Macaca fascicuiansy,
sedangkan berdasarkan informasi penduduk jenis mammalia yang ada di sekitar lokasi kegiatan
antara lain garangan, trenggiling, dan babi hutan, saat ini cukup banyak ditemukan di daerah
hutan lindung dan hutan produksi Binor. Menurut penjelasan penduduk setempat, babi hutan
muncul di kawasan, hahya malam hail dan waktu-waktu membutuhkan makanan. Deﬁﬁkian
juga jenis reptilia seperti ufar kobra, ular piton, ular taliwongso, dan ular koros masih banyak
ditemukan di area tersabut. Jenis-jenis fauna darat yang ditemukan di sekitar lokasi kegiatan
disajikan pada tabel berikut,
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Mama Lokal Mama Ilmiah i 2 3 4 5 &
A [AvES
{ [Prenjak Prinia famitiars ++ | 448 |+t ++
3 |Prenfak sisi merah P subflavs ++ ++
7 [|Kaca mata gunung EOSErIDs menanas ++ | #&4 ++
¢ [srid Coiocalia esoinenta ++ 44+ HHt | A -
6 |Tekukur Straptopefia chiTemsis ++ -ttt | ++ +t ++
7 |kipasan Rivpidura favanica + + + +
g |eutilang Pyenonolls avrigaster 4+ | HHE | b +
g {Tnradk P goawer + 4+ | + +F
18 |Ayam hutan merah Galius gatus + +
17 [Ayam hutzan cralihes varits + +
14 [Cinenen Cvtfotomes Stonts ++ | ++E
15 |Srigunking LN LS 3 CROET LS + ++ +
16 |Bubat et STenss + +*
17 |Puph Tirmix syhatica +
18  |Pentel Lanius aafaci + + ++ + +
19 |Cabean Ereaeum ofrysoTiiecn + + + +
1 |Cekakak gunung Halcyon cyeRovening + + +
21 |Cekakak sud Haicyon sarcld + + +
22 |Bunmg gesala Passet monianus + £+ ey ++
13 |Borek perut pubih Ferahierd fBusgasira + +++ +4+
24 |Burung madu merah Aethoppaa mpstacahs + + + +
25 |Bunung mady kEning Nectarine Raguians + . ++ +
26 |Polatuk biik FioonFes fONCoasds *
27 |Kedag ey xanihorfynas + -
28 (Cabak CaeTmetges afnls +
2% |walet pumih Aerodramus faphagus b |
a0 (Tipgh Aegitfiing fohiz +
31 |Telnil pantai Tringa Bypolalcos ++
32 [Kunbd perak puth Egrefls garzctla *
33  |Alap-alap Fatan modorenss +
B. |Mammalia
1 [Garangan Herpestas favanius + +
2 |8abi htan Sus serUva +4+ +
R 1 3 |Trengoifing Manis =p, + + +
4 JLamdak Hystrix favanica ¥+ + +
5 |xijang MuritiRCtes Mt +
& |Bajirg kefapa s matus + +
3 7 |Eera ekor panjang Macaca fasdoularis €
X £ lEutumy favea Tracyipetheous apmts +
g | 9 {Kuring tan Fells bengalensis +
€. |Rephlia
i I |Kobra Moz spadatk + +
2 |Ular pucek Ahartiia prasing + +
3 lMoros Elyas Bomos +
; 4 [Ular piten Phyton moluns +
3 [Uar Ehwongso - Boipa dendropiva +
¥ Sumber : Data Primer, 2006
I Keterangan :
} Lokss @ 1. Tapak proyek 4, Hutan Lindung
+ 2. Mangrove Binor 5. Arsa peitanian Sumbsranyar
: 3. Hutan produksi Binor 6. Area pertanlan Sumbersjo
E + : -5 individu ++ + =10 inchvicu
! +++ (115 individu 44 o 15 individu
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pengamatan fauna yang tergolong avertebrata di wilayah studi cukup melimpah. Beberapa jenis
yang banyak dijurpai yaity belalang, capung, kepu-kupy, lebah, ayamuk, semut dan kutu tak.
cerangga kutu lak i banyak dijumpai pada pohon kesambi di hutan produksi Binor. Kutu lak
{Laceifer Jacca Keer) dapat menghastlkan sekresi yang disebut lak. Lak banyak digunakan untuk
pahan pelitur barang-barang meubelair, Selain itu dengan kemsjuan teknofogl pengelolaan
dapat dimanfaatkan sebagai bahan isolasi listrik, bahan finta cetak, bahan pita kaset, bahan
campuran cat dan sebagainya. Kutu lak hidup sebagai parasit pada beberapa jenis tumbuhan.
Galah satu yang merupakan tumbuhan inangnva adalah pohon kesambi (Schfeichera ologsa)
yang ada di hutan produksi Binor. Kutu lak menghisap cairan wmbuhan inang sebagai
makanannya. Sekresi bahan lak yang dikeluarkan digunakan untuk membungkus tububnya
sebagai  pelindung dar  serangan mussub-musubnya.  Rusaknya tumbuhan  inang  akan
mempengaruhi sikius kehidupan serangga ini dan akhirnya mengurangi hasit sekresi fak yang
bermanfaat bagi manusia.

Sementara itu pengamatan terhadap hewan budidaya di sekitar rencana kegiatan renunjukkan
bahwa kegiatan budidaya hewan umumnya dilakukan dalam skala kecil. Usaha ternak yang
diusahakan masyarakat masih bersifat sebagatl usaha sampingan, karena sebagian besar mata
pencaharian pokok masyarakat sekitar tapak kegiatan adalah nelayan dan petani. Ada beberapa
pengusaha yang mengembangkan usaha petikanan {tambak} udang dafam skala besar namun
Inkasinya cukup jauh dart rencana lokasi kegiatan. Beberapa jents hewan yang dibudidayakan
masyarakat di wilayah kegiatan proyek disajikan pada berikut.

Tabel 3.26. Beberapa Jenis Hewan Budidaya di Sekitar Tapak Kegiatan

MNa. Mama Lokal Maroa Ilmiah
1. Kerbau Bubalis bubalis
2 Sapi Bos sondaicus
3. Kambing Capra hircus
4, Domba -
L. Kelinc -
a. AT ) Gaflus galius bankiva
7. Tk Anassp
8. Angsa Anassp
9. Menthok Cairina sp
10. Walet Coffacalia esculents

Sumber : Data Primer, 2005

Secara umum dat kehadian kelas vertebrata dan avertebrata di fokas tapak kegiatan dan
sekitarnya, dapat diketahui bahwa frekuensi kehadiran dan jenis fauna yang ada baik

(skala 4},

—_—
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Dari kabel tersebut di atas dapat diketzhui bahwa jemis ikan yang ada kebanyakan nilai
ekonominya tingpi, seperti ikan tenogid, tongkol, kakap, bawal, dsh. Namun dermikian
heberapa jenis ikan yang bernilai ekonomi sedang, juga cukup melimpah seperti ikan teri,

tigawaja, dan rajungan.

Kegiatan sektor perikanan laut di Kabupaten Probalingge pads Tahun 2005 mempunyai
produksi ikan 8.778.250 kg, mengalami penurunan sebesar 106.050 kg dari produksi ikan
Tahun 2004 sebesar 8.884.300 kg. Jumiah produksi tersebut juga mengalami penurunan/
lebih kech dibandingkan dengan tahun 2001 yang mana produksi ikan mencapai 9.545.500
ko (Kabupaten Probolinggo Dalam Angka 2005). Di wilayah sekitar rencana kegiatan yaitu
Kacamatan Paiton beberapa usaha perikenan tambak yang vmumnyz  diusahakan
pengusahs dari luar daerah. Di wilayah Kecamatan Paiton kurang lebih ada 98 orang yang
mengusahakan kegiatan ini demgan luas total area tambak 338,80 Ha, (Kabupaten
Probolinggo Dalam Angka 2005). Bebarapa jenis ikan yang diusahakan antara lain ikan
bandeng, belanak, kakap, mujair, udang putih, udang windy, dan kepiting.

Serdasarkan keanskaragaman dan produksi perikanan di sekitar fokasi rencana kegiatan,

maka secara umum kualitas lingkungan di wilayah tersebut dikategorikan baik {skala 4).

Tarumbu karang

Terumbu karang adalah asosiasi atau komunitas lautan yang seluruhnya dibentuk oleh
alktivitas biologik. Terumby karang merupakan salah satu ekosistemn yang sangat penting
bagi keberlanjutan sumberdaya i kawasan pesisir dan lavtan. Beberapa fungsi penting
ekosistem terumbu karang antara lasin sebagai tempat berlindung dar permangsa, tempat
memijah dan mengasuh anak bagi berbagai jenis ikan pelagis maupun #kan karang, udang,
kerang dan invertebrata lainnya. Peranan terumbu karang sebagai penahan gelombang dan
abrasi pantai juga sangat penting. Hilang dan rusaknya terumbu karang selalu dikuti

dengan abrasi pantai.

Berdasarkan data potensi surberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil Kabupaten Probolinggo,
menunjukkan bahwa kawasan terumbu karang di seluruh Kabupaten Probolinggo seluas 200
Ha dan 10% dari luas kersebut kondisinya masih baik. Pads wilayah studi, terummbu karang
terdapat di Desa Binor, Kecamatan Faiton, Kabupaten Probolingge. Jenis terumby karang di

Desa Binor diperkirakan 22 jenis {L.aporan MREP Kab. Probolinggo, 2002).
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Hasil penrgamatan di lokasi Pantai Binor sebefah timur ditemukan 13 jenis karang. Pada
[okasi ini Marga ACropora, Montipora, dan Plakygyra cukup melimpah. Pengamakan dengan
penyelaman pada kedalaman 3 m (45M 0782600, UTM 9150453} ditemukan & jenis
karang, dengan total persentase tukupan karang hidup sebesar 49%. Dari panjang total
ransek 100 m ditemukan 179, terunmtbu karang hidup dart jenis karang Plafvgyra doedales,
984 jenis Acropora germmifera, dan masing-masing 6% jenis Acropora polifera dan Acrogora
cuneata, Pada kedalaman 10 m {49M 0786759, LT 9145219 ditemikan 7 jenis karang,
namun hanya 34,7% karang yang hidup. Dominansi Montipora sp pada kedalaman i

kurang lebih sekitar 12%. Beberapa jenis karang dan angka persentase penutupan terumby

karang di perairan sekitar tapak kegiatah disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.30. Angka Persentase Penutupan Terumbu Karang [+1]
Perairan Sekitar Tapak Kegiatan

Hedataman | - Panjang Total panjang Kategor! Angka
Lokasi (meter) Ordinat Transek Hama Janis Terumthu Karang | {Persontase)
3 (metar) Hidup fmeter) Tutupan
Aoropard poiiers &
ACTOpONS GETITHERR 9
3 490 07867 106 Acmporg aaneata & 49 9%
UTHM Gi46216 Pialygpra d2ed3ides i7
Mownlipora so 7
Panital Swiatoera Hpstriy 4
Ginor Acropans gipibifena 4
Timur Montifera sp 12
Serfanooorg fpstri 3
10 33‘:, gﬁgﬁg 100 Fungla sp 2 4.7 %
Mifepara diohofoms 2,7
ACepar 50 5
Aseriang G
Platvgwa deedaies &
Porites fitea i0
ACroers Cneals 33
498 0752508 Hefonora cosruiea 2
3 UTH 3150453 190 Goniaspora colung > 28,3 %
Pantai Gaonrtospors stakes i
Binar Snfopiore pistiiaia 1
Barat Mardracdnis Ry 3
Aompora ouneala i0
Acropors gemriend 3
49M 0752657 Seriatapors st 5
W umotsedss W0 | ottygyre doedaica 6 33,5 %
Fotes vaughan! E.o
L . Montinors Sp (o)
Sumber ! 5ka Sokundan, 2008
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pengamatan pada kedalaman 3 m {498 0782600, UTM 9150453) di Pantai Binor barat
ditemnukan 8 jenis karang hidup dengan total persentase tutupan sebesar 28,3%. Beberapa
jenis yang ada antara lain Porites futea (10%), Flatygyra daedalea (6%), Acropora cuneata,
Goniospora sp. Sementara itu pada kedaiaman 10 m {49M 0782657, UTM 9150456), ada &

;{_.

4

jenis karang yang ditemukan dengan total persentase tutupan 37,5%. Marga yang
mendominasi pada lokasi ini adaish Acropara dan Porites. Penyebaran marga Acropora
merata baik pada setiap lokasi pengamatan. Acropora merupakan salah satu marga karang
yang rapuh {mudah patah) sehingga banyak ditemukan pada tempat-tempat yang
teriindung. Keadaan tersehut merupakan satah satu sebab melmpah seda meratanya
penyebaran Acropora. Karang marga Mantipora dan Porites walaupun penyebarannya sarta
jumlah individunys lebih kecil dari marga Acropora, namun rarga ini mempunyai
kemarpuan tinggi dalam menghadapi stres imgkungan. Jenis ini tahan terhadap gempuran
gétﬂmbang besar, intensitas cahaya rendah maupun linggi serta kondisi air dengan

turbiditas agak tingai (Suratmo, 1983).

Pada saat pengamatan di masing-masing lokasi juga ditamukan beberapa karang mati yang
ditandai dengan memutihnya warna karang. Karang dapat tumbuh denoan baik pada
lingkungan yang cocok bagl kehidupannya, dan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
baik fisik, kemis, maupun biotis, Penyebab kerusakan terumbuy  karang tersebuk
kemungkinan karena kualitas ali laut Kurang baik atau disebabkan karena adanya

kompetitor berupa hintang laut {Acanthaster planci} Pada saat air surut, di sekitar lokasi

kegiatan ditemukan jenis binatang ini. Acanthaster planci biasanya akan memangsa polyp
— karang dengan cara merusak skeleton karang.

L Berdasarkan angka (persentase) tutupan terumby karang hidup dan macam jenis karang
vang ditemukan di sekitar lokasi kegiatan, maka kualitas iingkungan di sekitar Iokasi
tersebut dikategarikan sedang {skala 3}.

o ——
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5.2.3 Tahap Operasi
{. Penerimaan Tenaga Kerja
A. Komponen Geo-Fisik-Kimia
Kegiatan penerimaan fenaga kerja lidak berdampak terhadap komponen geo-fisik-
kimia.
B. Kompanen Biclogi
Tidak ada parameter komponen biologi yang terkena dampak akibat adanya kegiatan
penerimaan tenaga kerja.
C. Komponen Sosial
1} Kepadatan Penduduk
Untuk dapat mendukung berbagai aktivitas pada tahap operasi, diperlukan
tenaga kerja dengan berbagai spesifikast sesuai kebutuhan, Diprakirakan jumlah
tenaga kerja yvang dibutuhkan untuk operasional PLTU adalah sekitar :2EIG - 250
orang yang dapat diisi baik dari witayah sekitar maupun dari luar daerah. Dalam
hal ini berarti akan terjadi migrasi masuk para pekerja dari luar daerah. Namun
diprakirakan jumlah migran yang masuk ke witayah studi relatif sangat kecil,
khususnya pars tenags kerja yang memiliki skill fertentu terkait dengan
opetasional PLTU. Besaran dampak yang rmuncyl terhadap kondisi kepadatan
penduduk setempat adalah negatif kecil {—1}'. Dengan demilian kondisi
kepadatan penduduk yang semufa buruk {skala 2} akan turun menjadi sangat
buruk (skals 1)

2} Kesempatan Kerja
Jumiah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk berbagai aklivitas operasional PLTL
adalah sekitar 200 - 250 orang dengan berbagai spesifikasi sesuai kebutuhan.
Kualifikasi tenaga kerja yeng dibutuhikan meliputi tenaga ahli dan non ahli
termasuk  diantaranya tenaga mekanik, tenaga administrasi dan tenaga
pendukung lainnya. Kebutuhan tenaga kerja inl dapat difsi oleh tenaga kena
lokal maupun dari luar daerah, Mamun demikian dinrakirakan penduduk lokal
yang dapat memenuhi kualifikasi sebagai tenaga kerja PLTU relatif sangat sedikit
sebagai akibak relatif kerbatasnya tingkat pendidikan dan ketrampilan penduduk.

Setain kesempatan kerfa yang secara langsung dibuka oleh PLTU, terdapat pula
kesermpatan kerja secara tidak langsung yaitu melalui sektor afsu bidang-bidang
lain baik formal maupun informal yang tumbuh di sekitar tapak kegiatan sebagai
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upaya untuk dapat memenuhi berbagai permintaan barang dan jasa para tenaga
kerja atau karyawan PLTU. Dengan derpikian operasional PLTU berdampak
positif terhadap kesermnpatan kerja. Besaran dampak yang ditimbulkan adiaah
positif kecil {+1) sehingga kesempatan kerja di wilayah studi yang selama ini

kondisinya buruk (2) akan meningkat menjadi sedang dengan skala 3.

Pendapatan Masyarakat

Kegiatan penerimaan tenaga kerja berpotensi memberikan kesempatan kera
bagi masyarakat, dengan demikian ada pendapatan bagi warga masyarakat yang
terlibat di dalamnya. Mata pencaharian responden dan masyarakat umumnys
adalah dalam bidang pertanian dan perikanan dengan tingkat penghasilan antara
Rp. 251.000,00 — Rp. 500.000,00. Tingkat pendapatan sebesar ini termasuk

dalam kriteria buruk atau mempunyai skala kualitas lingkungan 2.

Tingkat penghasilan masyarakat yang rerlibat dalam kegiatan operssional PLTU
ataupun kegiatan lain yang mendukungnya mempunyai standar yang lebih
tinggi, diprakirakan melebihi standar Upah Mintmum Kabupaten yang telah
ditetapkan Pemerintah Kabupaten Prabolinggo. Diprakirakan besaran dampak
yang ada adalah positif sedang {+2) sehingga tingkat pendapatan masyarakal
yang semuta buruk (2) akan meningkat rienjadi baik atau berskala 4.

Adanya peningkatsn pendapalan i herakibat terhadap natknya permintaan
terhadap barang dan jasa yang berarti pula ikut menggerakkan roda

perekonormian di witayah tersebut,

Proses Sosial

Kegiatan penerimaan tenaga kerja pada tahap operasional ini potensial
menimbulkan konflik karena jumlah tenaga kerja [okal tidak Danyak terserap
sebagai karyawan tetap ataupun Karyawan honorer. Kebutuhan tenaga kerja
saat operasional memiliki standar kualifikasi tertentu, dan banyak tenaga kerja
dari luar daersh vang akan menjadi karyawan tetap PLTU. Proses sosial
masyarakat yang semula berskala baik (4) akan menjadt buruk (2} karena proses
penenimaan tenaga kerja yang dianggap tidak adil bagi masyarakt sekitar lokasi
proyek. Besaran dampaknya adalah negatif sedang (-2}.
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5) Sikap dan Persepsi Masyarakat

Kegiatan penerimaan tenaga kerja merupakan harapan besar Gagi masyarakat
untuk bekerja sebagai karyawan tetap atavpun karyawan honorer. Namup
demikian tenaga kerja wrskd vang dibutuhkan eelatif sangat sedikit, Minfmnya
peluang kerja yang ada menimbulkan persepsi negatif masyarakat lokal. Perseps
masyarakat yang cemula baik (4) menjadi buruk (2} dan besaran dampaknya

negatif sedang (-2}

0. Komponen Kesehatan Masyarakat
Tidak ada parameter komponen kesehatan masyarakat yang terkena dampak akibat

adanya kegiatan penerimaan tenaga kerja.

2. Pengoperasian latty

A. ¥Komponen Geo-Fisik-Kimia

1} Kebisingan

Kegiatan pengoperasian jetty 2kan memunculkan kebisingan antara 64-77 dB(4)
yang bila dikoversikan ke dalam skala kualitas lingkungan adalah 3. Dengan
demikian besaran yang ditimbulkan akibat kegiatan ini adalah negatif kecil
{~1} sehingga kondisi kebisingan yang semuila baik {4) akan tunin menjadt
sedang (3).

Kualitas Air Laut

Prakiraan besaran dampak yang terjadi pada kualitas air laut akibat dari kegiatan
pengoperasian jetty adalah aegatif sedang {-2). Angka ini merupakan selisih
antara kualitas lingkungan awal (skala 4) dengan skala kualitas lingkungan pada
saat kegiatan berlangsung (skala 2). Prakiraan angks kualiftas lingkungan 2
diperoleh karena adanya berbagai bahan pencemar seperfi aby baty bara dan
ceceran minyak/oli dari tanker batubara dan kapal dapat menyebabkan turinnaya

kualitas air laut terutama sifat Asik dan kimda air laut.

B. Kompoien Biologi

1) Kerapatan Mangrove

Kegiatan pengoperasian jetty sangat potensial menimbulkan dampak terhadap

perairan. Kemungkinan terjadinya ceceran batubara dari proses pengangkutan
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maupun adanya ceceran bahan bakar atou minyak pelumas dan kapal
peagangkut atau tanker menyebabkan kualitas peraian turun. Habitat vang
dipengaruhi pasang surit seperii kerapafan mangrove yang ada di sepanjang
perairan Palton sangat rentan terhadap pengotoran oleh tumpahan minyak.
Minyak yang terhanyut ke area bakau akan menyumbat celab-celah parnafasan
{lentisel) akar-akar yang tersingkap, dan dengan demikian akan mengurangi
penyerapan oksigen oleh pohon-pehon. Akibatnya tanaman mangrove menjadi
rusak, terfadi penurunan produktivitas dan pergguguran daun. Kondisi kerapatan
mangrove yang semula mempunyai skala 3 turun menjadi skala 2, sehingga

besaran dampak negatif kecil (-1).

Komposisi Biota Laut (Plankton, Benthos, Tkan)

Kegiatan pengoperasian Jetty sangat potensial menimbulkan dampak terhadap
komposisi biota laut. Kemungkinan terjadinya ceceran batubara dari proses
pengangkutan maupun adanya caceran bahan bakar atau reinyak pelumas dar
kapal pengangkut atau tanker menyebabkan kualitas perairan Eurun. Penurunan
kualitas air laut menyebabkan kehidupan biota air {plankton, benthos, ikanj
tergangguy, sehingga kefimpahan dan keanekaragaman biota air meniadi turen.,
Kondisi komposist biota laut {plankton, benthos, ikan) di perairan Faiton yang
saat ini masih baik (skala 4), diprakirakan kelmpahan dan keanekaragamannya
akan turun dari skala 4 menjadi skala 2, sehingga dampak yang ditimbulkan

terhadap biota laut ini merupakan dampak negatif sedang (-2}.

Penutupan Terumbu Karang

Kondisi terumbu karang di perairan sekitar rencana kegiatan saat ini cukup
bagus {skaia 3). Adanya kegiatan pengoperasian jetty kemungkinan akan terjadi
ceceran batubara maupun minyak pelumas dan bahan bakar dan kapal
pengangkut atau tanker sehingga menurunkan kualitas air laut dan berdampak
langsung terhadap %ondisi terumbu karang yang ada. Perubshan persentase
penutupan karang hidup yang semwula sedang {skala 3} diprakirakan akan
menjadi sangat buruk {skala 1}, sehingga besaran dampak yang teradi adalah
negatif sedang {-2).
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C. Komponen Spsial
1} Kesempatan Berusaha

Pengoperasian jeltly atau dermaga akan mampu memberikan peluang usaha bagi
warga masyarakat, meskipun sifatnya kecil dan sementara. Peluang vsaha vang
dapat herkembang diantaranya adalah membuka wareng makan  dan
tokofwarung kelontong yang menyediakan berbagal kebuktuhan tenaga kera
yang terlibat dalam operasional jetty. Disamping ftu juga terdapat peluang usaha
berupa jasa pondokan atau penginapan dan pengantaran {ojek) bagi para avak
kapal pengangkut batubara yang sedang sandar untuk bepergian ke kota atau
kota kecamatan sekitar. Mamun diprakirakan hanya sedikit warga masyarakat
yang dapat membuka usaha ini, yaitu terbatas bagi mereka yang mempunyai
perahu dan afau sepeda motor.  Besaran dampak dari kegiaten ini adalah
positif kecil (+1) sehingga kondisi kesempatan usaha yang pada mulanya
buruk (skala 2) akan meningkat menjadi sedang (skalz 3).

2) Sikap dan Persepsi Masyarakat

Kegiatan pengoperasian jetty potensial menimbulkan persepsi negatif
masyarakat, Anggapan itu muncel saat proses pengangkutan berlanigsung,
kemungkinan akan terjadi penurunan kualitas air lavt akibat ceceran tinyakfol
dari tanker batubara. Dampak lanjutannya adalah terganggunya kehidupan bicta
alr dan berpengaruh terhadap jurafah tangkapan ikan ofeh nelayan di wilayah
studi. Sikap dan persepsi masyarakat yang semula baik (4) menjadi buruk (2),
sehingga besaran dampaknya adalah negatif sedang {-2).

D, Kamponen Kesehatan Masyarakat
Tdak ada parameter komponen kesehatan masyarakat yang terkenz dampak
xegiatan operasional jefty,

3. Pengoperasian Sistem Penanganan Batubara
A. Kompotnen Geo-fisik-Kimia
1} Kuatitas Udara
Prakiraan besaran dampak yang terjadi pada kualitas udara akibat kegiatan

pengoperasian sistem penanganan batubara adalah negatif kecil {-1), Angka
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ini merupakan selisin antara kualitas lingkungan vdara awal (skala 4} dengan

skala kualitas udara saat kegiatan berlangsung (3). Dasar pertimbangan skala

lingkungan {3} diuraikan sebagai berikut :

+ Kualitas udara ambien diprakirakan akan mengalami penurunan anfara lain
karena rmeningkatnya kandungan seperti: PM, (karena bertambahnya
kandungan debu di udara ambien), 505, €O, NGO, dan hidrokarbon karena
emisi gas buana.

» Diprakirakan 1SPU dengan adanya kegiatan ini berkisar antera 100 - 199,

sehingga Kisaran ind memiliki skala kualitas lingkungan 3.

Kebisingan

Kegiatan pengeperasian sistem penanganan batubara yang akan berangsung,
diprakirakan akan meningkatkan kebisingan di lokasl proyek dan sekitarnya.
Tmgkat kebisingan vyang diprakirakan timbul berkisar antara 64 - 77 gB(A).
Sesyai skala kualitas lingkungan kisaran tingkat kebisingan ini memiliki skala
kualitas lingkungan 3. Berdasarkan pertimbangan di atas, dasmpak yang
ditimbulkan merupakan dampak regatif kecil {-1). Skala kualitas lingkungan

awal kebisingan akan mengalami penurunan dari skala 4 menjadi skala 3.

Kuafitas Air Laut

Pengoperasian sistemn penanganan batubara potensial menimbulkan adanya
debur atau ceceran batubara dan air lndi batubara (saat hujan} yana akan masuk
ke perairan lauk, Ceceran batubara dapat terjadi saat proses pengangkutan
batubara, wroader maupun dar coaf pard Jumfah batubara yang ditampung
dalam coaf pard mencapal 189,257 ton dengan Hngoi tumpukan sekitar 3,5 m.
Kondisi inf rawan kerhadap adanya angin yang bertivp cukup kencang yang
dapat menyehabkan tegadinya guguran batubara ke dalam air laut. Besaran
dampak yang muncul negatif sedang {-2), sehingga kondisi kualitas
lingkungan akan turun dari baik {4) menjadi buruk (2},

B. Komponen Biologi

1)

Kerapatan Mangrove
Salah satu dampak vang diprakirakan terjadi dari kegiatan pengoperasian
penanganan batubara adalah adanya caceran batubara pada saat pengangkutan
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batubara maupun pada saat wifcader. Ceceran batubara yang masuk perairan
dapat menurunkan Kualitas air laut yang berdampak turunan pada mangrove di
sekitar lokasi kegiatan. Kondisl mangrove yang semula mempunyai skala 3
diprakirakan akan turun menjadi skafa 2 sehingga besaran dampak vang teradi
adaiah neqatif kecil {-1}.

2} Komposisi Biota Laut (Plankton, Benthes, [kan)

Prakirean dampak terfjadinya ceceran batubara pada saat pengangkutan
batubara maupun pada saat wafeader ke perairan sekitar kegiatan akan
mermpengaruli terhadap kualitas air faut yang berdampak turunan terhadap
perubahan komposi biota laut {plankton, benthos, ikan}. Kondisi bicta taut yang
meliputi plankton, benthos, ikan di pergiran Pafton masih baik (skala 4). Adanya
kegiatan ini diprakirakan kefimpahan dan keanskaragaman plankton, benthos,
ikan akan turun dari skala 4 menjadi skala 2, sehingga dampak yang ditimbulkan
terhadap biota laut ini merupakan dampak negatif sedang {-2).

3) Penutupan Terumbu Karang
Terjadinya ceceran batubara pada saat pengangkutan batubara maupun saat
unloading ke perairan sekitar rencana kegiatan digrakirakan akan mempengaruht
kualias air laut sehingga akan berdampak pada perubahan  persentase
penutupan terumbu karang. ¥ondisi terumbu karang yang semuia sedang (skala
) diprakirakan akan menjadi sangat buruk (skala 1), sehingga besaran dampak
yang terjadi negatif sedang (-2}.

C. Komponen Sosial

1} Sikap dan Persepsi masyarakat

3 Kegiatan pengoperasian  sistem  penanganan  batubara  ini berpotensi
- menimbulkan  turunnya kiealitas udara, penurvnan koafitas air fsut, dan
g perubahan komposisi jenis biota laut. Kondist tersebut akan menyebabkan sikap
iR dan persepsi masyarakat negatif karena dampaknya yang akan berpengaruh
terhadap aktivitas sehari-hari masyarakat lokal. Namun mengingat bahwa
dampak yang ada tidak banyak dikefahui masyarakat secara luas, maka persepsi
masvarakal yang semula baik (4) akan menjadi sedang {3), sehingga besaran

dampaknya menjadi negatif kecil (-1}.

(rixs
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1. Tahap Konstruksi

#7. PLN (PERSERQ) - T, PI8

Tabel 5.4. Matriks Prakiraan Besaran Dampak Keglatan
Pembangunan PLTU 2 Jawa Timtir

KOMPOMNEN LINGHKUNGAN

%t | KL Pada Tahap Konstruksi

Frakiraan Besaran Dampak

RLA| o

B

[+

d

e

f

q

-

Ble|d | e | F

g

GEa-FISIF-KIMIA

| fuatitas Udara

2 ]-1]-1]-2]-1

7, abizingae
3. idrotogi
3 Xuglitas air tanah
b, Kualitas air [auk
¢ Aliran air permukaan {rur-oF)
§ Fuand, lahan dan tanah ; pendounaan lahan
5, Transportas
3 Kepadatan arus lalulintas
4, ¥ondisi jalan

1-&-&

L) -ip-if -2k

L A | N

: \:l.ummﬁr

1, ¥panekaragaman dan kefimpahan fore dan faunz
2. Habitus tanaman budidaya

3, ¥erapatan Mangrove

4, Knmposist biota laut (plankton, benthos, ikan}

5, Penubupan tenembu karang

G SOSEAL

1. Bemograli; kepadatan pendudek
2. Ekatorni

4. Kesempatan kerja

+2

+2

b, Kesempatan weaha

Pt

+1 +2

.. Pendapatan masyasgiat

]
F

+2

+1 +2

3. Bodaya
. Progas sosial

b Mitai dan nonma budava

€. Pefapican gosial

d. Sikap dan persepsi masvacakat

[ b [

-2

0. KESEHATAN MASYARAKAT
L. Sanitasi |l nokungsn
L. Gangguan kesehatan masyarakat

3, Kesehatan dan keselamatan kerfa (£3)

and

Lt

™~

Keterangan;

a, Penerimaan kenana kerja
b, Mobilisasi peralatan dan material
€. Pematangan lahan

d. Pendirtan meanara Fransimisi {iranemrssin fowea
&. Pembangunan bangunan utama dan penunjang

f. Pembanguran jetty
0. Penglepasan kenaga kana

ANDAL Pembangunan PLTU 2 favea Timur



PT. PLN (PERSERO) - PT. PJB

2. Tahap Operasi

r——"

. Prakiraan Besaran
H#i. Padz Tahap Qperasi
KOMPONEN LINGKUNGAN KLRLA ap Lpe Pampak

2 b [ d a b [= d

P
4. GEO-FISTH-KIMIA
1. Kualitas Udara 4 3 .l 1 -2
7. Kabistngan 4 3 3 Z -1 . -2
3. Hidrologi
2. Hualitas air tanah 2
f. Kualitas air fau 4 2 2 11 -2 -7 -3
3
4

¢. Aliran air permukaan {rur-of)
4. Ruang, lahan dan tanah ; gengguaaan lahan
5. Transportasi

a. ¥epadatan angs ialutintas 4 3 -1

b. Kondisi jalan 4
8, BIOLOGI
1. Keanekaragaman dan kefimpahan Aora dan fauna
2. Habltus taraman budidaya
3. Kerapatan Mangrove
4. Komposisi biots taut (plankton, Benthos, ikan)
; 5. Penutupen terumbu karang - -2 -2 | -2
1. jC SOSIAL
i. Gamcgrah: ¥epadatan penduduk, 2 i -1
| 2. Ekonoml
ik a. ¥esempatan kerja Z 3 +1
; b. Kesempatan usaha 2 3 4 +1 +32

¢. Pendapatan masyarakat +2 +2
3. Budaya

a. Prosas sosial

ty, Milai ¢an norma budaya

C. Pelapisun sosdal

o, Sikap dan persepsi masyarakal
L. KESEHATAN MASTARAKAT
1, Sanitasi Unghungan
2. Gangguan kesehatan masyarakat 3 1 ] -2
3. Kesehatzn dan kesslamatan kars (X3 3

[T
.
Ju

Lat fafn bk [P ok
el
[l Pt
b= [ [Bad [Pl [Pt
.
—
'
—
'
-

%]
.Y
ok

FRFR Ny
e fun e (R

(¥

Keterangan:

Tahap Qperasi:

a. Panarimaan tenaga kerja

b. Pengoperasian jetty

¢ Pengoperasisn sistem penanganan batubara

d. Pengoperasian pembangkit utama dan petengkapnya
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PENGUMUMAN
RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN PLTU 2 JAWA TIMUR
DI HARIAN RADAR BROMO
DIMUAT: JUMAT, TANGGAL 22 SEPTEMBER 2006
HALAMAN : 30

PT PL.N (PERSERO)

PENGUMUMAN

| Sehubungan dengan rencana PEMBANGUNAN PLISAT LISTRIK TENAGA UAF
{PLTL) PAITON BARU 1 {800 700 MW) Bl DESA BHINOR, KECAMATAN
| PAITON, KABURATEN PROBOLINGGO ofieh PT PLN {Parsgra), akan dilakukan
kajien AMDAL. Sesual dengan Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan {BAPEDAL) Normor: 08 Tahun 2000 tentang Keterdiatan Masyarakat
dan Keterbukaan informas! datam Proses AMDAL dan Keputusan Gubernur Jdawa
Timur Mo. 8 Tahun 2004 lentang Pedoman Operasional Ketertibatan Masyarakat
dan Keterbukaan Informast Dalam Proses AMDAL Propinst Jawa Timur, £TPLN
{Persero] mengharaphan {anggapan, saran atay mastkan dari masyarakat yang
‘akan terkena dampak serla darf pemerhali lingkungan guna keperluan kajian
AMDAL. Tanggapan,saran  atau_ masckan dapat  disam paikan  paling
| |anbrat 30(Tiga puluh) har kalender sejak .
pengumurman ini. o '
SARAN DAN TANGGAPAN DAPAT DISAMPAIKAN KEPADA !
INSTANS! YANG BERTANGGUNG JAWAEB :
BAPEDAL PROPINGT JAWA TIMUR
L.P KORISI PENILAI AMDAL PROPINS] JAWA TIMUR

JL. WISATA MENANGGAL RO. 38 SURABAYA - 60234
TELP, 031 . 854 3852-3, FAX. 031-3851, 8552071

KANTOR PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN
KABUPATEN PROBOLING{D
JALAN RAYA DRINGU NQ. 81, TELP / FAX. §335-433860

PEMRAKARSA : .
FT PLN {PERSER(Q) KANTOR PUSAT
JL. TRUNGJOYO BLOK M 11135 JAKARTA SELATAN 12160
TELP. D24-7251234; FAX, 021- T20497%8

PT PEMBANGHITAN JAWA BALI
Ji. KETINTANG BARU NO. 11 SURABAYA
TELP 031-8283180 EXT.515; FAX. 031-8288850
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LAMPIRAN - 1 2

Pemodelan Penyebaran Polutan
Udara di Sekitar Rencana Kegiatan

7




Prediksi Sebaran Polutan (Emisi) PLTU- 2 Jawa Timur

I Pendahuluan

Untuk keperluan asessment PLTU yang akan dibangun diperlukan prediks:
ponsentrasi polutan di lingkungan setelah tahap operasi berlangsunp. Dari hasil
prediksi dapat dikefabui besar dampak dari kegiatan PLTU tersebut. Prediksi
wonsentrasi polutan ini dapat diperoieh dengan memodelkan penyebaran polutan yang
diemisikan dari cerchorg (stack}. Besar polutan yang diemisikan sangat bergantung
pada jumlah bahan bakar yang dipunakan, dalam hsal ini adalah batubara yang
dikonsumsi {coal consumption rate} dan teknologi kontrol polutan yang digunakan.
Sedangkan pemyebaran polutan dipengaruhi oleh dimensi cercbong, dimensi
bangunan ' sekitar cerobong, kondist meteafﬂiogi dan kontur wilayah, Dalam
pembakaran batubara polutan yang diemisikan dalam jumlah besar diantzranya adaiah
Nitrogen Oksida (NOx), Sulfir oksida (80x), Particulate Matter (Pm} khususnya

Pm 39 dan karbon monoksida (CO). Keempat polutan ini perlu mendapat perhatian
khusus karena sifat dan nasibnya (fate) di linghunpan. Nitrogen Oksida merupakan
senyawa yang dapat menjadi prekursor terbentuknya ozon tropoesperik, melalui siklus

reaksi fotokimia :

NO, + ho—5 5> NO+0 (1) Kk tergantung pada intensiias cahaya matehari
O+ 0, + M550, +M (2) k=6.0x107T/300)>* cm’motekul’dt’
0, + NO -2 NO, +0, (3) k3 =22x10" exp(-1430/Tjem’molekul 'dt"’

M merepresentasikan N atae O; atau molekul ketiga yang mengabsorb kelebihan

energi vibrast dan menstabilkan ozon yang terbentuk.
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gulfur cksida merupakan senyawa yang berpotensi menimbulkan hujan asam melalui
reaksi
250,+0; —» 2803
SO+ HaO — HaSOy (g

elain itu SOx dan NOx juga dapat membentuk particulate matter dalam bentuk
qerosol. Bersama-sama dengan particulate matter NOX membentuk kabut fotokimia
(photochemical smog).
Karbon monoksida {CO) akan bereaksi dengan radikal hidroksil membentuk karbon
monoksidz dan radikal hidrogen yang akan segera bereaksi membentuk radikal
hidroperoksil.

CO+O0OHs > CO:+He

He +0O;+ M — HOze + M
Radikal hidroperksil akan bereaksi dengan NO membertuk NO, dan meregenerast
radikal hidroksil. Dan finalnya akan membentuk asam nitrat.

H(O;» + NC— NOG; +HOHe»

OHe +DN0O; - HNO;
Apabila ditinjau dari sisi mksikologlin}faj Nox, 80x, CO dan Pm berpotensi
menimbulkan efek pada keschatan manusia. Nitrogen dioksida diketahui
menimbulkan iritasi pada alveoli, memicu emphysema pada paparan jangka panjang
dengan konsentrasi 1 ppm. SO, menyebabkan bronchoconstriction pada penderita
asma pada konsentrasi rendah (0.25-0.5 ppm). Karbon monoksida akan menurunkan
kemampuan darah dalam mengangkut oksigen. Pm {0 berpolensi masuk dan
terdeposisi dalam saluran pernafasan.
Menimbang beberapa hal tsb. Maka dalam pemodelan penyecbaran polutan

disimiasikan antuk NOx, SOx, CO, dan Pmys,
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iI. Simulasi sebaran

Untvk mengetahui penyebaran polutan yang diemisikan dari cerobong PLTU
dipungkan modeling penyebaran polutan menggunakan Caussian plume model.
Model ini mengasumsikan probabilitas penyebaran polutan mengikuti distribusi
(Gaussian.

Persamaan Gaussian |

e 4 _Ge-nt (i)
<C{x,_}:}z}} = E?IEEJ'},J: ex]_:{ 20‘: }I:exp[ 26’22 ]-i—cxp[ 20_:2 )}

Keierangan:

(C(x, », z}} konsentrasi rata-rata (tigadimensi, pada posisi x,y,2)

Q laju emist

7 kecepatan angin rata-rata
g,,0, variansi

h ketinggian sumber emisi

Dalamn pemodelan ini digunakar assesment level 1 vaknl worst case scenario

{skenario terburuk’}.

iI[f. Metodologi

Dalam pemodelan ini , modeling dilakukan dalam beberapa skenano; yakni skenario
emist, skenario kontrol emisi, skenano geografis dan skenario meteorolog:. Skenario
emisi meliputi emision rate yang berasal dati data siaek sampling PLTU yang sudah
beroperasi , dan dari emission factor EPA AP-42; serta tinggl dan diameter cerobong.
Tinggi cerobong diskenariokan dalam empat ketinggian. vakni : 200 m {= tinggi

cerobopg PLTU Paiton yang telah beroperasi), 118.5 m (tinggt mintmum Good



Fngineering Practice; agar tidak tegadi downwosh akibat bangupan seKitar
cerabong), 240 m, dan 260 m.

gkenario kontrol emisi meliputi : tanpa kontrol emisi, kombinasi kontrol emisi:
plcctrostatic precipitator (ESP) untuk particulate, Flue Gas Desulphurization (FGD)
yrduk SOx dan Overfire Air {OFA}, low NOx burner untuk NOx.

Lokast tapak proyek vang berada di tepi pantai berpotensi untuk terjadinya fumigasi
dan kontur perbukitan di selatan proyek berpotensi untuk terfadinyz downwash,
sehingga dilakakan tiga skenario geoprafis, yakni complex terrain, simpie ferrain dan
shoreline fumigation. Untuk skenaric meteorologi digunakan seluruh kestabilan
Pasguill. Pemodelan dihitung dengan asumsl coal consumption rate 25i tonfjam (KA

ANDAL}, dan disimulasikan sampai dengan radius 5.5 km dari cerobong.

IV. Data Masukan

Dalam pemodelan ini meliputi data laju emisi {emission rate}, tinggl cerobong,
diameter cerobong, dan temperatur gas yang keluar dar cercbong serta temperatur
udara ambient. Emission rate diperolek dari dua sumber yakni data stack sampling
dari Paiton [, dan II yang telah beroperasi (montoring PT PJB} dan dari emission
Jactor US EPA AP-42. Data tambahan luin adalah data dimensi bangunan sckitar
stack.

2. Data Geografis
Data geografis meliputi domain dan kontur. Data ini bersumber dan pete

Bakgsurtanal

3. Data Meteorologi

Data meteorologi diperoleh dari menitoring PT PJB selama 5 tahun (2001-2005).
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y.  Hasil simulasi

simutasi dilakukan dalam beberapa skenario, yakni:

qkenario 1 : emission rate berasal dari data stack sampling PLTUJ Paiton yang telah

Skenario 2 :

Skenario 3 :

Skenario 4 :

Skenaio 5 :

Skenanic 6 :

beroperasi {data monitoring dilakukan stang hari; bukan pada operasi
maksimum) dan dikonversikan ke kapasitas 600-700 MW, dengan
teknologi kontrol : Electrostatic Precipitator {ESP), dan Low NOx
bumer. Tinggi cerobong 200 m, diameter cercbong 6 m.

ernission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 | coal
consumption rate 252 tonfjam, dengan teknologi kontrel : tidak ada.
Tingpi cerobong 200 m, diameter cerobong H m.

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 , coal
consumption rate 252 tonfiam, dengan teknologi kontrol : overfire air,
Low NOx burner, dan ESP; tanpa Flue Gas Desulphurization (FGD).
Tinggi cerobong 200 m, diameter cerobong 6 m.

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 | coal
consumption rate 252 tonfjam, dengan tcknologi kontrol : ESP, OFA
dan FGD. Tinggi cerobong 200 m, diameter cerobong 6 m.

amission rate berasal dari emissicon factor US EPA-AP 42, coal
consumption rate 252 tonfjam, dengan teknologi kontrol : ESP, OFA,
Low NOx bumer, FGD.

Tinggi cerobong 200 m, diameter cerobong 6 m.

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 | coal
consumption rate 252 tonfiam, dengan teknologi kontrol : OFA, Low
NOx burner, dan ESP (tanpa FGD).

Tinggi cerobong 118.5 m, diameter cerobong 6 .
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Skenario 8 ;

Skenario 9 :

Skenario 10:

emission rate berasal dar emission factor US EPA-AP 42 |, coal
consumption rate 252 tonfiam, deagan teknologi kontrol : OFA, Low
NOx burner, dan ESP {tanpa F{'_‘ri}}.

Tinggi cerobong 240 m, diameter cerobong 6 m.

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42, coal
consumption rate 252 tonfjam, dengan teknologi kontrol : OFA, Low
NOx bumner, dan ESP {tanpa FGI}).

Tinggl cerobong 260 m, diameter cerobong 6 m.

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 |, coaf
consumpiion rate 252 tonfiam, denpgan teknologi kontrol : OFA, Low
NOx burner, ESP , FGD.

Tinggl cemho-ng 240 m, diameter cerobong 6 m.

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42, coal
consumption rate 252 tonfjam, dengan teknolog kontrol : OFA, Low
NOx bumer, ESP , FGLL.

Tmnggi cercbong 260 m, diameter cerobong 6 m.

Seluruh skenate ini melibatkan tiga skenario geografis, yakni simple terraindan

compiex terrain serta shoreline fumigation.

Pari simulasi skenano 1-5 bisa terlihat peran teknologi kontrol emisi, sedangkan dari

skenario 6-10 menunjukkan peran kontrol emisi dan ketinggian stack. Hasil simulasi

mempettihatkan hahwa kontur perbukitan dengan ketinggian diatas ketingpian stack

(complex ferrain) mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap konsentrasi

maksimum vang sampa ke reseptor dibandingkan letak tapak proyek vang di tepi

pantai. Dari stmulast juga diperoleh Informasi hahwa teknologi kontrol mempunyat

peranan penting, dart skenancl-5 terlihat bahwa kombinasi kontrol particudate



matier, NOx, dan SOx memberikan hasil terbail (kopsentrasi maksimum yang
diterima reseptor masih dibawah ambang baku mutu udara ambien). Ketinggian stack
juga mempunyai peran dalarn distribusi polutap, secara umum dapat dikatakan
semakin tinggi siack konsentrasi maksimum akan semakin kecil, dan jarak sebaran
semakin jauh; namun untuk perbedaan ketinggian antara 200-260 m banya sedikit
perbedaan konsenirasi maksimumnya. Konsentrasi maksimum (24 jam) jika semua
kontrol digunakan (ESP, OFA, Low NOx bumer, dan FGD)} dengan ketinggian
cerobong 200m adalah 101.9 ug/m® (NOx), 5.269 ug/m® (SOx), 0.228 ug/m® (Pmg)
~ dan 23.07 ug/m’ {CO). Konsentrasi maksimum (24 jam) jika semua kontro! digunakan
.- (ESP, OFA, Low NOx burner, dan FGDY) dengan ketinggian cerobong 240 m adalah
99.08 ug/m® (NOx), 5.122 ug/m® (SOx), 0.227 ug/m’® (Pro) dar 22.43 ug/m’ (CO).
¥onsentrast maksimum {24 jam) jika semua kontrol digunakan {ESP, OFA, Low NOx
burmer, dan FGD) denpgan ketinggian cercbong 266 m adalah 99.08 ug/m® (NOx),
5.122 ug/m’® (SOx}, 0.227 ug/mr® {Prmyy) dan 22.43 ug/m’ (CO).
Berikut hasil pemadelzn yang lebih rinci
Skentario 1 : Emission rate: data stack sampling (data operasi siang hari),
Kontrol Emisi : Electrostatic Precipitators (ESP),Low NOx buraer.
Tinggi cerobeng 200 m, diameter cerobong 6 m
Emission rate |

Entission rate NOx  Emission rate 50, Emissfon rate Pm Emiggsion rate CO

21377 85527 20.892 Mo Data
Stack velocity : 21.1 m/s




fﬁ.ﬁ

NOw 50x Pm
hitunged | Maks. | Jarakc | Tinggi | Makcs Jarak | Ter | Maks. | Jarsk | Tinggi
Konst. ke kontur | Konst. ke Ht Konst. ke kontur
(ugfm) | Maks. | (m) | Qugim’) | Maks } (@ (ug/m’y | Maks | (m)
* i * () * ()
, ,ﬁﬁﬁ’”— 755 1 1069 | 14z | 4674 | 1069 | 142 | 17.59 [ 1089 | 142
%. T‘[[ﬂil'l
: berle 5536 | 3000 | 350 | 76.27 | 3000 | 35C | 28.7 | 3000 | 350
i in**
AT T | 556 | - | 28 |ssee | - | 0583 (W0 -
* | Hour Concentration ** 24 Hour Conceniration

copversion factor for complex terrain : 4 {Thour), 124

skenario complex terrain, ariinya Kontur pesb

hour), 2.8 {8 Hour), 0. 125 ¢annual)
part tabel diatas diperoleh informmasi bahwa konsentrasi tertinggi diperoleh dari
ukitan yang memitiki ketinggian lebik

dari tinggi cerobong pengaruhnya lebih dominan dibandingkan letak tapak proyek

i L yang ditepi pantai. Selanjutnya hasil modeling vang felah disertakan konsentrasi
background (ropa lingkungan awal} dibandingkan dengan bakn mutu udara ambien.
Polutan | Waktu | Konsentrasi Konsentrasi | Konsentrasi Baku Memenuhi
max yang | Background Total Mutu baku
I dimodelkan |  {(ug/n’) {ug/m’) {ug/m’) mutu?
(ug/m’)
NO, 24 jam 29.36 34.2 63.56 150" Ya
50y 24 jam 76.27 2.2 84.47 220 Yz
P 24 jam 28.7 108.33 137.04 156* Ya
Co 8 jar | Tidakadadata 2260* - T

* Kep. Gab KDH TK 1 Jatim ++ pp Republik Indonesia no 41 th 1399

Skepario 2 : Emission rate: EPA AP- 42

Y
o Koutrol Emisi : Tidak ada
Tinggi cerobong 260 m, diameter cerobong 6 m
Emission rate
Enission rate NOX  Emission rate SOX  Emission rate pm Emission rate CO
297.5 187.04 432,25 8.5
Stack velocity : 21.1 m/s
Y
— .

T




*Kep. Gub KDH TK I Jatim

** PP Republik indonesia no 41 th 1999

Emission rate; EPA AP-42

Kontrot Emisi : ESP, Over Fire Air (OFA), L.ow N&Ix burner,
tanpa FGD

Tinggi cerobong 200 m, diameter cerobong § m

Emission rate :

Shenario 3 ;

Emission rate CO
16.8

Emission rate pm
0. 166

Emission rate NOX  Emission rate S0X
T4.2 187.04
Stack velocity : 21.1 my/s

?/f‘_ NOx S0x P Co
ﬁ":,n M | Jarak | Tg | Maks | Jarak | Tg | Maks | Jarak | Tg | Maks | Jamak | Tg
-’F)"pm Kons ke Entur | Kons ke Kntur | Kons ke ¥nher | Kons ke Katur
g gm®) | Maks | (m) | (ugm®) | Maks | (@) | g’y | Maks | (m} | (ugm?) | Maks | (m)
* {m) * {m} * (e} * {m)
T 250.4 1095 142 1574 1088 1 142 3535 | 1088 7 142 7365 1088 142
: ;ki |~ 408.6 3000 350 2568 | 3gD0 | 350 5937 | 3000 | 350 12.02 3000 350
5 ea it
15162 | 5566 | - | 3208 | 5566 | - | 7413 | 6566 | - | 150t | 5566 | -
: ufn t Hour Concentratian
o 24 Hour Concentration
Conversion factor for complex termain : 4 {1hour}, ¥ {24 hour), 2.8 {8 Hour), $.125 {annval}
Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa konsentrasi tertinggi pada jarak 3000m
~— dari cerobong, dan kontur yang pating berpengaruh adalah bukit dengan ketinggian
350 m. Konsentrasi maksimum (24 jam) adalah 408.6 ug/m® (NOx), 256.9 ug/m’
(SOx), 593.7 ug/m® (Pmye) dan 12.02 ug/m’ (CO).
Berilcut tabel perbandingan prediksi konsentrasi polutan dengan baku mutu udara
ambicn:
Polutan | Waktu | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrast Baku Memenuhi
max yang | Background Total Mutu | baku muiu?
dimodelican (ug/m®) (ug/m’y | {ugm®
{ug/m’)
NO,, 24 jam 408.6 34.2 442 8| 180™ Tidak
50, 24 jam 256.9. 8.2 265.1 | 220° Tidak
Py 24 jam 593.7 198.33 702.03 | 1507 Tidak
CO 8 jam 33.7 228.57 26227 | 22607 Ya



fi

Skepario 4 :

* Kep. Gub KBH TK T Jatim
** PP Republik Indonesia no 41 th 1999

Emission rate: EPA AP-42

Kogtrol Emisi : ESP, OFA, Flue Gas Desolphurization (FGD)
Tinggi eercbong 200 m, diameter cerobeng 6 m

Emission rate :

Emigsion rate NOX  Emission rate S0X
176.4
Stack velocity : 21.1 mfs

4.732

Emission @ate pm
0.266

Emiszion rate CO

4.55

P ROx S0« Pm )
P ot | Maks | Jarsk | Tg | Maks | Jarak | Tg | Maks [ Jarak | Tz | Maks | Jarak | Tz
; peh Kons ke Kntur | Kons ke Knmr | Kons ke EKntur | Kaons ke Knfw
(mg/m®} | Maks | {m) | (ugm®) | Maks | (m} | (ugim™ | Maks | (m} | (ug/m®) | Maks | (m)
* {m} * {m} * {r) * {m) :
f:_g&-ﬁ;r;“‘_'—' §2.45 | 1039 142 1574 | 1089 | 142 | 0.1397 { 10959 | 142 4.1 | 1899 | {43
%‘Ef'm"" 1018 | 3000 | 350 | 256.8 | 3000 | 350 | 0.228 | 3000 | 350 | 23.07 | 3000 | 350
;‘;;Ez 1273 | 5566 | - | 3208 | 5566 | - | 02847 | 5866 | - | 28.81 | 5566 | -
: Fl.lml ton l
4 * I Hour Corecentration
o+ 24 Hour Concentration
i copversion factor for complex terrzin @ 4 (Thour), 1 {24 hour), 2.8 (8 Hour}, 0.125 (anuual)
Dari tabel diatas diperoleh informasi batiwa konsentrasi tertinggi pada jarak 3000m
dari cerobong, dan kontur yang paling berpengaruh adalah bukit dengan ketinggian
350 m. Konsentrasi maksimum (24 jam) adalah 101.9 vg/m’ (MNOx), 256.9 ug/m®
(SOx), 0.228 ug/m® (Prye} dan 23.07 ug/m’ (CO).
Berikut tabel perbandingan predikst konsentrasi polutan dengan baku mutu udara
ambien:
Polutan Waktu | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi Baku | Memenuhi
maks yang | Background Total Mutu baku
dimodetkan (ug/m’) (ug/y | (ug/m® | mutu?
{ug/or'}
NO, 24 jam 101.9 342 1361 150 Ya
SO 24 jam 256.9 82 265.1 220" Tidak
t Py 24 jam 0.228 108.33 108.56 | 150 Ya
CO £ jam 64.6 228.57 29317 | 22607 Ya



i
i

-+

T NO1 S0z Pm CO
:&ﬂgm Mas | Jark | Tg | Maks | jaak | Tg | Maks | Jarak | Tg | Meks | Jamk | Tg
: Kons ke Entur | Kons ke Kntur | Xons ke Krnfur | Kons ke Kntur
(egim’y | Maks [ () | Qopim’) | Meks | (m) | (ugim)) { Maks | () | (ug/m) | Maks [ (m)
* {ra) * {m) il {m) * (m)

- ol 148.5 1095 142 3983 | 109 | 442 | 02238 | 1085 | 142 2.83 1082 142
g:;’;“ 2423 | 3000 | 350 | 6.499 | 3000 | 350 | 0.3654 | 3000 [ 350 | 6.24% | 3000 | 350
WA T30 | 5566 | - | 8115 | 5566 | - | 04562 | 5506 | - | 7.803 | 5566 | -

Kripation .
* I Hour Concentration
»* 24 Howr Concentration
Conversion factor for complex terrain : 4 {Lhour), I (24 bour}, 2.8 (8 Hour), 0.125 (annual)
Dari tabel diatas diperoich informasi bahwa konsentrasi tertinggl pada jarak 3000m
dari cerobeng, dan kontur yang paling berpengaruh adalah bukit dengan ketinggian
350 m. Kopsentrasi maksimum (24 jam) adalah 2423 ug/m® (NOx), 6.499 ug/m’
(S0x), 0.3654 ug/m® (Pmyq) dan 6.249 ug/m’ (CO).
Berikut tabel perbandingan prediksi konsentrasi polutan dengan baku mutu udara
armabien:
Polutan | Walkiu | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi | Bakn | Memenuhi baku
maks yang | Background Total Mutu mutu?
dimodelkan |  (ug/m®) we/m’y | (ugm’)
(ug/m’)
NO, 24 jam 242.3 34.2 2765 | 156 Tidak
| $0 24 jam 6.499 8.2 i4.7| 220° Ya
Py 24 jam 0.3654 108.33 198.7 150+ Ya
| CO B jam 17497 228.57 24607 2260° Ya

¥ Kep, Gub KDH TK I Jatim
** PP Republik Indonesia no 41 th 1999

Skenario 5

Emission rate NOX  Emission rate S0OX

: Emission rate: EPA AP-42,
Kontrol Emisi : ESP, OFA, Low NOx burner, FGD
Tinggi cerabong 200 m, diameter cerobong 6 m

Ermission rate :

74.2

Stack velocity - 21.1 m/fs

3.836

Emission rate pr

Emigsion rate CO

0.166

16.8




P NOx S0z P co
ongan | Maks | Jarak | Tg | Maks | Jarak | Tg | Maks | Jarsk | Tg | Maks | Jerek | Tg
e Kong ke Knbar | Kong ke Kntr | Kons ke Knptur | Kons ke Eantur
fug/ee®)y | Maks | (m) | (og/m®) | Maks | (m) | (egm®) | Maks | (m) | (ugm®) | Maks | (m)
. * {m) * (m) * (i} * {m)
WFE " 47.68 1085 142 3.228 1088 | 442 | 01357 | 1062 142 14.14 | 1092 142
g:‘;"m 107.9 | 3000 | 350 | 5269 | 3000 | 350 | 0.228 | 3000 { 350 | 23.07 | 3060 | 350
Ey s bk
1 ;":lﬁg 127.3 | 5586 | - 6.575 | 5566 [ - | c.2847 | 5566 | - 28.81 | 5566 | -
ik aigation
¥ ! Hour Conceniration
: o+ 24 Hour Concenfration
Conversion facior for complex terrain : 4 (thour), 1 {24 howr), 2.8 {8 Hour), 0,125 {annual)
Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa konsentrasi tertinggi pada jarak 3000m
dari cerobong, dan kontur yang paiing berpenparnh adalah bukit dengan ketinggian
350 m. Konsentrasi maksitum (24 jam) adalah 1019 ug/m® (NOx), 5.269 ug/m’
(SOx), 0.228 ug/m® (Pmse) dan 23.07 ng/m’ (CO).
Berikut tabel perbandingan prediksi konsentrasi polutan dengan baku mutu udara
ambiern:
Polutan Wakt: Konsentrasi | Konsentras? | Konsentrasi Total | Baku Memenuhi
maks yang | Background {ug/m®) Muiu | baku muotu?
dimodelkan {ug/m®) (ugim®) |
(ug/nr’)
NO, 24 jam 101.9 34.2 136.1 | 150™ Ya
80, 24 jam 5.269 8.2 1347 | 220" Ya
Pmg 24 jam {.228 108.33 108.55 | 150™ Ya
CO 8 jam 64.566 228.57 293,17 | 2260° Ya

* Kep, Gub KDH TK | Jatim
** PP Republik Indonesia no 41 th 1999

Skenario 6 : Emission rate: EPA AP-42,
Kontrol Emisi: ESP, OFA, Lew NOx burner, tanpaFGD
Tinggi cerobong 240 o, diameter cerchong 6 m

Emission rate :

Emission rate MOX  Emission rate SOX

74.2

Stack velocity : 21.1 /s

1872.04

Emission rate pm

{1166

Emission rate GO
16.8




ol [ NOx 50x Pm o
. gan | Meks | JaraK | Tg | Maks | Jarsk | Tg | Maks | Jarak | Tg | Maks ] Jamk [ Tg
4 ”ﬂw Kans ke Kantur Kons ke Kntur | Koos ke Kntur | Kons ke Kntur
ugm) | Maks | (m) | (o) | Maks | () | g’y | Maks | (m) | (upw’} | Maks } (m)
* {m} ' {m} . (o} ? (mm)
o 5438 | 1164 1 © 1371 | 1164 | G | 014247 [1i64 | C© 1231 [ 1164 | ©
y{sew
E:;u 153.7 | 1875 | 234 | 3874 | 1875 | 350 | 03439 | 1875 | 350 | 34.8 | 1875 | 340
a ! 13
3 ;ﬂﬁt 2258 | 3582 | - 569.1 | 3552 | - | 05051 | 3552 | - 5112 | 3552 | -
" firmigation i
v | Hour Concentration
* e+ 24 Hour Concentration
Conversion fretor for camplex termain : 4 {Thour), 1 (24 houwr), 2.8 (3 Hour), §.125 {annual)
Dari tabel diatas dipercleh informasi bahwa konsentrasi teriinggi pada jarak 1875 m
T dari cerobong, dan kontur yang paling berpengaruh adalah bukit dengan ketinggian
LA
234 m. Konsentrasi maksimum (24 jam) adalah 153.7 ug/m® (NOx), 387.4 ug/m’
(SOx), 0.3439 ug/m® (Pmo) dan 34.8 ug/m® (CO).
Berilut tabel perbandingan prediksi konsenfrasi pelutan depgan baku mutu udara
ambien:
Polutan Wakiu | Konsentrasi | Konsentrasi | Konseatrasi | Baku Mutu Memcnuhi
maks yang | Background Fotal (ug/m’) baku mutu?
dimodelkan |  (ug/m’) (ug/m™)
(ug/m’)
NO, 24 jam 1537 342 187.9 150 Tidak
SO, 24 jam 387.4 8.2 395.6 220" Tidak
3 Py 24 jam 0.3439 108.33 108.7 150~ Ya
CO 8 jam 97.44 228.57 325.97 2280" Ya @ ]

"% Kep. Gub KDH TK [ Jatim
** PP Republik Indonesiz no 41 th 1999

Skenaric 7

Emission rate NOX  Emission rate 50X

: emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 , cgal
consumption rate 252 ton/jam, dengan teknologi kontrel : OFA,
Low NOx burner, dan ESP (tanpa FGD).

Tinggi cerobong 240 m, dizameter cerobong & m.
Emission rate :

742

Stack velocity : 21.1 m/s

187.04

Emission rate pm

Emission rate GO
5.8

0.166




NOx S0 Fm CO
p.-rhimﬂgﬁﬁ bfaks Tarak Tz Maks | Jarzk Tg Maks Jarak | Te Maks farak Te
Kons ke Kantur | ¥ons ke § Knwr | Kons ke | Kntur | Kons ke Knkw
fug/m®} | Maks | (m} | {ugfm’) | Maks } {m) | (wp/m®} | Maks | {m) | (ug/m’} | Maks | (m)
* {m) * {m) * {m) b {m})
] ﬁﬁ“‘_ 57.92 1 125 | 42 | 1480 | 1125 | 142 | 01429 | 1125 | 142 | 131t | 1125 | 142
2%;“ 83.08 | 3675 | 450 | 2498 | 3075 | 450 | 0.2217 { 3075 | 450 | 22.43 | 3075 | 450
B -n#k
e | G547 | 6720 7507 | 8720 | - | 02225 | 6729 | - | 2252 | 6728 | -
e mization
.EH‘IF'IL_'T i Hour Concentration T
: ** 24 Hour Conrcentration
Canversion factor for complex terrzin : ¢ {1how), 1 {24 hourd, 2.8 {8 How’), G.125 (asnmual)
Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa konsentrasi tertinggl pada jarak 3075 m
dari cerobong, den konfur yang paling berpengarvh adalah bukit dergan ketinggian
450 m. Konsentrasi maksimumn (24 jam) adalah 99.08 ug/m® (NOx), 249.8 ug/m’
(80x), 0.2217 ug/m’® (Pmyo) dan 22.43 ug/m? (CO).
Berikut tabel perbandingmlprcdiksi konsentrast pointan dengan baln mutu ndara
ambien;
Polutan Waktu | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi | Baku Mutu Memenuhi
maks yang | Background Total (ug/m’} bal: mutu?
dimﬂdel;can (ug:’mg} {ugfm?')
(ug/m’)
NO, 24 jam 092.08 34.2 13328 150+ Ya
SO, 24 jam 245.8 8.2 258 220" Tidak
Pmyy 24 jam 0.2217 108.33 108.55 150* Ya
CO £ jam 22.43 228.57 251 2260 Ya

*Kep. Gub KDH TK I Jatim
** PP Republik Indonesia nio 41 th 1999

Skenario B :

Emission rate NOX  Emission rate S0X
T4.2

emission rate berasal dari emission factor US EPA-AT 42 |, coni

consumption rate 252 ton/jam, dengan teknologi konirel : OFA,
Low NOx burner, dan ESP (fanpa FGD). :

Tiaggi cerobong 260 m, diameter cerobong 6 wm.
Emission rate :

Stack velocity : 21.1 m/fs

187.04

Emission rate pm

Emission rate CO

G.16%

16.8




Fala

NOx S0x Pm £0
" Maks jarsk | Te Maks [ Jaak | Tg Maks | Jarak | Tg Maks | Jarak ! Tg
Hons ke Entur | Kons ke Entur | Kons ke Kntur | Kons ke Knta
g | Maks | (m) | mgm®) | Maks | (@) | (gim’y | Maks | {m) (ugfm®) § Maks | (m)
{m) * {rn) . (m) o {m}
55.82 1130 142 140.7 | 1135 | 142 | D.4249 | 1138 | 142 12.64 1139 142
20.88 3075 450 249.8 | 23075 | 450 | 02247 | 3075 450 2243 | 375 | 450
8B.65 7350 - 2235 | 1350 | - | 01883 | 7350 - 20,07 | 7330 -
» | How Conceatration
+# 34 Hour Concentmation
Conversion factor for complex terrain : 4 (Lhoury, 1 (24 hous), 2.8 (8 Hour), G.125 {annual)
Dari tabel diatas diperolek informasi bahwa konsentrasi tertinggi pada jarak 3075 m
dari cerobong, dan kontur yang paling berpengarvh adalah bukit dengan kelinggian
450 m, Korsentrasi maksimum (24 jam) adalah 99.08 ug/m’ (NOx), 249.8 ug/m’
(SOx), 0.2217 ug/m’ {Pmyp) dan 22.43 ug/m? (CO).
Berikut tabel perbandingan prediksi konsentresi polutan dengan baku mutu udara
ambien:
Polmtan | Waktu | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentras Baku Mutu Memenohi
maks yang | Background Total (ug;‘m3] baku muhi?
dimodeikan (ug/m’) (ugx’mg}
(ug/m’)
NOy 24 jam 99.08 34,2 133.28 150" Ya
S0, 24 jam 2498 82 258 220" Tidak
Pmyo 24 jam 0.2217 108.33 108.55 150" Ya
CO 3 jam 22.43 228.57 251 2260 Ya

* Kep. Gub KDH TK I Jatim
+* PP Republik Indonesia no 41 th 1999

Skenario 9 :

emission rafe berasal dari emission factor US EPA-AP 42, coal

consumption rate 251 tonfjam, dengan teknologi kontrol : OFA,
Low NOx burner, ESP , FGD. ’
Tinggi cerobong 240 m, diameter cerobong 6 m.

Emission rate :

Emission rate CC
16.8

Emission rate NOX  Emission rate SOX
74.2 3336

Emission rate pm
0.166

Stack velocity 1 21.1 /s




wadﬂr MOz 01 IPm L0
ﬁ-hﬁ‘lﬂ‘ﬂan Maks | Jarak Tg Maks | Jarzk | Tg Maks | Jarzk | Tg Maks | Jarak Te
J Kons ke Entr | Kons ke | Kntwr | Kons ke | Eniur | Kons ke Kntur
(ag/m’} [ Maks | (m) | (ug/m’) | Maks { (m) | (up/m’} | Maks | (m) | (ug/mw®) | Maks | (m)
* (m} * {mj * {m) * {m)
e 57.92 11256 | 142 2994 | 1125 | 142 | 01286 | 1125 | 142 1311 1125 142
21 ET::;“ 9508 3075 450 5122 | 3075 | 450 04.227 | 3075 | 450 2243 | 3075 450
R ek
i ;I,':g,- 9a3.47¥ | 672% - £.942 { 6729 - 02225 | 67282 - 2282 | 6729 -
i igetion .
fﬁ-;— 1 Hour Congentration

v+ 24 Hour Concentration

Conversion fachor for complex termain 4 (Thour), (24 hour), 2.8 {8 Hour), 0125 (anaual}

Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa konsentrasi tertinggi pada jarak 3075 m

dari cercbong, dan kontur yang paling berpengaruh adalah bukit dengan ketinggian

450 m. Konsentrasi maksimum (24 jam) adalah 99.08 ug/m® (NOx), 5.122 ug/m’

{(S0x), 0.227 ug/m® (Pmyg) dan 22.43 ug/m’® (CO).

Berikot tabel perbandingan prediksi konsenirasi polutan dengan baku mutu udara

ambicn:

Polutan Waktu Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi Total | Baku Mememihi

maks yang | Background (ug/m™) Mutu | baku routu?
dimodelkan {ug/m™) {ug/m’)
(ug/m’)

NQ, 24 jam 95.03 342 13328 | 50 Ya

30, 24 jam 5.122 3.2 13.32 220" Ya

Prayg 24 iam 0.227 108.33 108.56 | 150™ Ya

CO 8 jam 62.804 228.57 291.37 | 22807 Ya

#Kep. Gub KDH TK 1 Jatim
** PP Republik Indoresia no 41 th 1999

Skenario 10 ; emission rate berasal dari emission factor US EPA-AP 42 . coal
consumption rate 231 toiifjam, dengan feknologi kontrol : OFA,
Low NOx burner, ESP , FGD.

Tinggi cerobong 260 m, diameter cerobong § m.

LEmission rate :

Emission rate NOX  Emission rate SOX

74.2

Stack velocity : 21.1 mfs

1836

Emission rate pm

166

Emission rate O

6.5




NOs5 S0x Fm Co
B ogan 1 Maks | Jarek TE Maks | Jerak | Tg Maks | Jarak | Tg Maks | Jarak | Tg
s Fi Kors ke Knmr | Kons ke Entur | Kons ke Katur Kons k= Kntur
(ugma®) | Maks | (m) | Qugim®) | Maks | {m) | (ug/m®) | Meks | {m) | {ug/m®y | Maks | (m}
g * {n) * (m} * (m} * {m)
% 'Hk 5562 | 1132 | 142 2886 | 1138 | 142 { 01249 { 1139 | 142 12.64 | $139 | 142
q E::;Iﬁ 9308 | 3075 450 §422 | 3075 | 450 0,227 | 307% | 450 22.43 3075 | 450
Eot
ﬁ;ﬂ];ﬂg 8E.65 | 7350 - 4.583 | 7350 - 0.4983 | 7350 - 2007 | 7350 -
< malion
! ) ! Houwr Concentration
L+ 24 Jlour Concentralion
- E~ Conversion factar for complex terrain : 4 (1hour), 1 £24 kour}, 2.8 {3 How), 0.125 {anmual)
k,x Dari tabel diatas diperoleh infermasi bahwa konsentrasi tertinggi pada jarak 3073 m
- dari cerobong, dan kontur yang paling berpenparuh adalah bukit dengan ketinggian
.'JH" v
" v | 450 m. Konsentrasi maksimum (24jam) adaleh 99.08 ug/m® (NOx), 5.122 ug/m’
(SOx), 0.227 ug/m’ (Pmyo) dan 22.43 ug/m’ (CO).
Berikut tabe! perbandingar prediksi konsentras! polutan dengan baku mutu udara
ambien:
Polutan Waktu Konsentrasi | Konsentrasi | Konsenfrasi Total | Baku Memenuhi
maks yang | Background (ug/m’) Mutu | baku mutu?
dimodelkan {ug/m®) (ug/m™)
(ug/m’)
NO, 24 jam 95.08 34.2 133.28 | 156™ Ya
SO 24 jam 5.122 8.2 1332 220° Ya
: | Pmisg 24 jam 0.227 108.33 108.56 | 150 Ya
S co 8 jam 62.804 228,57 26137 | Z2260° Ya

* Kep. Gub KDH 1K [ Jatim
** PP Republik Indonesia no 41 th 1999




ARAH PERSEBARAN POLUTAN
Arah persebaran polutan dapat diprediksikan berdasar pemodelan arah angin.
Pemodelan in: berdasar data momtoring berkala th. 2001-2005 oieh PT PIB {PLTU
Paifon yang telah beroperasi).

Berikut hasil pemodelan yang dilakukan.
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Dari windrose diatas dapat diprediksikan polutan akan dominan tersebar ke arab
selatan dan barat tapak proyek. Dengan melibat kecepatan angin yang bertiup ke arah
sefatan lebih lambat dibandingkan kecepatan angin yang bertiup ke arah barat,
diprediksikan akumulasi polutan akan ce;'idcmng ke arah selatan. Namun demikian
penyebaran polutan ke armsh bamat perlu mendapat pcrhatiaﬁ khusus, karena
pemukiman penduduk banyak terietak di jalur ini. Untuk mendapat gambaran lebih

Jelas dapat dilihat pada peta model persebaran.




V1.  Kesimpulan

Dari pemodelan vyang dilakukan diperclehr gambaran bahwa kontrel emisi
memegang peranan penticg, baik koatrol partikulat, SOx, dan NOx. Guoa
memenuts baku mute udara ambien; disarankan menggunakan kontrol ESP, Low
NOx burner, Overfire air dan FGD.

Perubahan kefinggian cercbong dard 200 m ke 240 m atav 260 m, mengakibatkan
perubahan jarak penyebaran polutan dan konsentrasi polutan yang diterima
reseplor, namun perubahannya relatif kecil.

Arah persebaran polutan akan dominan ke selatan dan barat tapak proyek.
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Bab VI Haosil Pemantavan Lingkungan

I
i
-
Tabel 82—
Hasil Pengukuran Kualitas Udara Emisl(ﬂebuﬁni Cerobong UBP Suralaya
| Tzhun 2006 Tahun
Tahun 2005 2007
Baku Triwulan
Ne. | Cerobong | ey Triwulan Trivwwlan
' Satuan b b1 m v 1 4 331 T 1
1 URit 1 150 | mgfMm? | 130,00 | 197,00 148,00 | 11500 | 13010 | 99,95 | 118,97 | 123,17 | 1362
2 Unit 2 150 | mo/im® § 149,00 | 18400 | 7e00 | 57,00 | 7399 | 12968 | 10702 | 10887 | 214
3 Ut 3 150 | momme | 52,00 | 32,00 ) 15400 | 7700 | 13297 | wrae | w30l e8| s038
4 Uit 4 150 | mg/Mm3 | 27,00 | 1400 | 8700 | 5800 | 8312 | 94,24 | 6L76 | 103,83 | 13451
5 Unit 5 150 | mo/Nm? | 44,00 | 80,00 | 10900 | 143,00 | 102,57 | 119,91 | 14367 | 13244 | 7883
& Uikt & 150 | mg/Mm? | 4500 | 136,00 | 000 | 135,00 | 64,18 | 108,83 | 138,21 | 13898 86,98
[ 7 Unit 7 150 | mo/ém3 | 58,00 | 14700 | 149,00 | 116,00 | 196,65 | 126,93 10415 | 140 gy
B bordfasarkan Negmen LH no. 1395 Sumbey » Gaks Prmer, OF
250,00 1
Lt 1
200,00 —e-tm2
—p— it 3
—— Uit 4
= 150,00 —f3-Unit 5
g —C—1Init &
3 oAt 7
& 190,00 —EME
Gt L.
o
50,00
ﬂ,m F 1 L] [ 4 [ 4 T T T 1
TH)S TiEOS TS5 TRA0S THOS TE-O6 TEROS TRA0E TROT
Ferode Pemantauan
Gambar £.1
Hasil Pengukuran Xualitas Udara Emisi {Deku) di Cerobong UBP Suralaya .i
Triwulan 1 Vi-5




Bab VI Hasil Pemartrauan Lingkungan

: Tabe! 6.3
Hasil Pengukuran Kuaiitas Udara Emisi (SO,) DI Cerobong UBP Surataya
Tahun 2406 Tahun
Tahun 2005 2007
g roba Baku
Neo. | Ca A8 | Mutu Satuan Triwudlan Triwulan Triwulan
. I 1 m v I i 194 ™ r
Bh 1 1 Unit 1 750" | mgfhm? | 648,00 | 734,00 | 718,00 | 587,00 | 441,37 | 205,57 | 480,16 | 221,83 | 32973
s | 2 Unit2 | 750 | mgsems | 64500 | 701,00 [ 615,00 | 686,00 | 348,34 | 323,36 | 533,14 | 175,85 | 316,40
Y 1 3 Unit 3 750 | mgim* | S8EO0 | FOLOG [ FAZ00 [ SE8,00 | 23272 | 37AE2 | 54540 | 22960 | 26145
.| unkd | 750 | momme | 51300 | 567,00 | 620,00 | 633,00 | 127,49 | 414,14 | 958,26 | 196,79 [ 571
fc 5 balt 5 750 | mg/m® | 488,50 | 267,00 | 489,00 | 424,00 | 201,77 | 258,39 | 392,44 | 13244 | 22856
| 6 Unit & 750 | mofNm? | 439,60 | SOL,00 | 522,00 | 359,00 | 262,63 | 309,47 | 563,07 | 298,23 | .0 ..
1 7 Unlt 7 750 | mg/me | 342,00 | 367,00 | 554,00 | 294,00 | 288,64 | 271,50 | 672,99 | 160,23 | L0, ¢
3 ' '
} b M terdasarkan Kepmen LN no. 13485 Sumber : Daia Frimern, OF
I
i .
.l
g 800,00 -
: i TOOOG -
. ...i —— LIrit 1
i 690,00 - Unit 2
| . . Uit 3
C £ 500,00 - —W- Ut &
: k. E“ —-Unit5
5 3 7] ’ —a—Urit 7
- mm - - —BME
200,00 -
] 100,00 ; ; . ; ; . . . .
S THOS TGS TIHOS TGS THDE  THOG TIROS TGOS TLOT?
Periode Pemantavan
L Gambar 6.2
b |I Hasil Pengukuran Kualitas Udara Emist (SO2) I Cerobong UBP Suralaya 1
b,
i
3 Teiwubon 1 VI-7
3
-
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f: Bab VI Hasil Pemantauan Lingkungan
+ Tabel 6.4
Hasil Pengukuran Kualitas Udara Emisi {NO:} di Cerobong UBP Suralaya
£
E: Tahun 2006 Tahun
L Tahun 2085 2007
g Baku Triwulan
b= No. | Cerobong Mutu Satuan Triwulan i Trhwulan
I 3
F 5 ' I 5 oz v T I I v I
1y - - ]
- | 1 | vt | 850 | Mo | oec00 | 258,00 | 423,00 | 315,00 | 540,03 | 195,59 | 290,05 | 289,77 | 119,00
g | 2 | UnhZ | BSD | moMm | oo0 00 | 195,00 | 256,00 § 238,00 | s8a92 | 16971 | 2606 | 43551 | 2os8i
1
g | G | umt3 | 850 | ma/NMT | 5oa50 | 222,00 | 261,00 | 240,00 | 641,64 [ 39467 | 30,54 | 41922 | 366,80
I
g | ¢ | vmts | 850 | mofNM® | es00 | 217,00 | 354,00 | 280,00 | 621,43 | 655,89 | 186,62 | 307,32 | 75pm
b 3
g 5 Units | 850 | mg/R3 | 5900 1 353,00 | 238,00 | 139,00 | se565 | 10298 | 22942 | 413,08 | 26478
< . ;
o~ 6 | umt6 | 850 | mg/Nm | 56000 | 22800 | 205,00 | 119,00 | 51427 | 137,37 | 20010 | 36780 | 211,93
: o 5 3
W | 7 | vet? | &0 [ moMmTl oos00) 205,00 | 2os00 ] wore | 7873 | eass  nam syt megs |
i
I ) BML berdacarkan Kepmon L ao, 1395 Sumber @ Dotz Pramet, OF
| 2
: 850,00 4
P 750,00 - ey
b
3 650,00 1 —5—Unit 2
. — ——Urit 3
Y = 55040+ ~- Uit 4
i ) —ig—Unit 5
£ 45000 - .
i "3 ~a—=1hit G
2 350,00 - Uit 7
—BME
) 250,00 -
.3 150,00
- 50,00 ; . . : . . . \
. TGS TRO5 TI05 Ti06 TERO6 TR0 TNOB  THOT
*._ Periode Pemantauan
.
! .!i. Gambar 6.3
o Hasil Pengukuran Kualitas Udara Emisi (NQ.) di Cerobong UBP Suralaya

rp—

Triwulon 1 _ Vi-9
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:1 Bab VI Hasi| Pemantavan Lingkurgan
il GSP)

I i |

I3 Konsentrasi Debuy di Udara Ambien UBP Suralaya
o 2005 2008 2007
. B Baku
g Muta Triwulan Triwulan Triwulan
1 No. | Lokasi Satwan | 1 | oy | ow | w0 o w | w |
}._,

B | | Lebak Geds 230 | ugMe® | 102,00 | 107.00 | 5800 | 3200 | 7i,52 | 7229 | 18295 | 13848 48493

! it 2 | Cipaia Dua 230 | ugm® | 8500 | 7300 | 6000 | 27.00 | 7477 | q07.62 10782 | 16513 | 3147

g 3 | Brgl 230 | ughm® | 8400 | 04,00 | 45.00 | 9200 | 11846 | 3867 | 8633 | 109 | 2634
4 | GuiurgGeds | 230 | uglNe® | 5400 | 7400 | 6500 | 8500 | 2260 | 10397 | 11580 | 8454 | 7045

B! 5 |saiamen | 230 | woer | 5000 | 8900 | 14800 | 7200 | 1628 | s41s 11334 | 109 | 10,95
Pl 6 | Sumraia | 230 | ughe | 7000 | 3000 [ 12500 | 3000 | 11709 | 7251 | 11344 128,14 | 37,58

R Perumahan
T UBP Surslava | 230 ugfr® | 4700 | 6200 | 8000 | 6080 | 14397 | 18827 01 1158311 182
: Tapak UBP
=1 8 | Surafaya 230 ugiim? | 7600 | 8200 | 90,00 | 47,00 | 24444 | 14717 78,72 | 12508 | 8598
g Sumber : Dafa Primer,
':-:'*BMUﬁ.fnbfen berdasarkan Peraluran Pemsadintah Ri Ne. 41739 a7
250,00 -
£
Ik
R
s 4 150,00 -
; ;i'. "y
i :
." g 100,080 4
' ; g 56,00 1
:.._ : ﬂ,ﬂﬂ T T T T T ¥ 3 T L]
e A THS  THOS  TIFOS TH-0S  THOB TIMOS  THIEOS  TM-OB  TI-07
i Petiedes Pemantauan
!Tw—mhak Gade —i— CipaTa Dua —O— Brigil ‘
- —tp— GrUN g G e —tp—Sallre ndah —O— Smyran)a
—X—Patumahan UBP Suralaya —be—Tapak UHBP Surataya — Bkt Mt
Gambar 6.4
i Konsentrasi Debu di Udara Ambijen UBP Suralaya
Triwulan 1 WwI-i2




i Bab VI Heasii Pemantauan Lingkungan
& Tabel 6.6
n Konsentrasi NOX di Udara Ambien UBP Suralaya
- 2005 2008 2007
B no Lokasi Baki | o atuan - : ;
e - Mutu Triwulan Triwulan Trivulan
: ;'_ i | oM t 0o W !
‘a 1 | Lehak Gede 150 |ugMNm? | 700 7,00 | 600 (10001} 319 | 283 [1,33 [762| 274
B :
S | 2 | Cipsla Dua 150 | ugfNm3 [ 1200 | 800 | 6,00 [ 10,00 | 404 | 076 [0,18] 32 ) 038
i E" 3 | Brigil 150 | woiNm? | 800 | 6,00 | 7,00 | 500 | 150 | 193 (237926 | 115
B | ¢ |GuungGede | 150 | ugime | 600 | 800 | 800 | 10,00 | 5,12 | 413 |443[493] 072
J 5 | Salira indah 150 Jughm3 | 500 | 700 (18,00 1600 | 1,78 | 1,88 [098]|207] 053
i . B Sumurania 150 | ugiNm® | 10,001 7,00 1 2400 | 8,00 | 4,24 | 537 | 537|649 4,25
)
- Perumahan
7 | UBP Suralaya 150§ ugiNm® | 10,00 | 10,06 | 500 | 7,00 | 1,96 | 159 | 1,44 | 892 1,65
- Tapak UBP
8 | Suralaya 150 | ugMm® | 10,00 | 1300 [ 800 [ 1000 | 270 | 1,59 | 150987 ( 113
W " 51U Ambien berdasarkan Peraturan Pemerintah R No. 4199 Sumber : Data Primer, 07
_ ?. 160,00 -
i 148,00 -
'-' r 120,00 -
t 3 = 100,80 -
I:. Era é
R 5 BE.08
: & eopnd
- =
3 40,80 -
i 20,00 -
; 5: 000 : 2 - ="
. THIS TGS TH-85  T-85 TI-35 TH-0E  TIROE  TH-GE THY?
: Periode Pemantayan
—6—Liebak Cada —B—Cipala Dua ~3—Brgi
—— Gururey Gede —a&— Salim Indab —G— SUTTDN 3
—¥—Pernaban UBP Supbays —i— Tapak UBP Surafaya — Rk B
Gambar 6.5 |
| Konsentrasi NOX di Udara Ambien UBP Suralaya I'
Triwufon 1 V-4




Bab VI Hozil Pemantouan Lingkungan

e Tabel 6.7

{ Konsentrasi S0z di Udara Ambien UBP Surafaya

s
. - 2005 2008 2007
:r . [ [

'. Ne, Lokast Mutu Satuan Triwulan Triwulan Triwuian
5 i i AR N NN i
1 | Lebak Gede 386 |ughm® | <8 | 1000 | 900 | 800 | 881 |761]365|544] 23
B 2 | CipalaDua 368 | ughim® | <8 | <8 | 3200 1100 | 821 [ 5,15/ 108!433| 447
3 | gl 365 | ugim® | 14,00 | 16,60 { 22,00 | 8,00 | 6,77 | 8,38 | 265 [ 446 | 1,61
113

4 | Gunung Gede 365 | ughmi [ <8 | 12,00 | 10,00 [ 9500 | 6,68 | 834 |272 | 42 (| 464
§ | Sallra lixiah 365 | ugiim? | 17,00 | 22,00 | 20,00 | 22,00 | 3,31 | 344 | 245 ) 241 | o023
8 | Sumuranja 365 | ugin® | <8 | 10,00 § 21,00 | 10,00 | 7.49 | 515 | 142] 42 | 1
E Pertmahan LUBP .

ks 7_| Suralaya 365 | ugidm® | <8 | 2500 | 3500 | 1500 | 4,56 | 6.76 | 9,34 | 8,33 506 |
H Tapak LIBP

g 8 | Suralaya 365 | ugiia? | <8 | 31,00 | 16,00 { 2600 | 331 | 454 | 010|497 | 623
{ * BMU Ambien berdasarkan Peraturan Pemerinlah A1 No. 4109 Sumber : Data Primer, 07
i 400,00

s

g 350,00 4

By

= 300,00 4

B =

g 250001

L &

gis: 2 200,60

H & 150,00 -

i 100,00

¥ 50,00 -

0.00 =

5 THDS  TUGS TGS THOS  TROB  TIMOS  TIV0S  THOT

Periode Pemantauan

.; —o—Lebak Gede B Cipale tea —Gr—angil

I 8= Gl Mung Sede —4— Balira ndah —{2— 50U muraniz

- —Pervmahan USF Suralays —k— Tapak (B Suralaya —— Biakat Ay

l Gambar 6.6 |

: |_ Konsentrasi S02 4i Udara Ambien UBP Suralaya

I Triwulan 1 VT _ 18

2




Bab VI

Hasil Pemantauan Lingkungan

] Tahel 6.8
Konsentrasi CO gi Udara Ambien UBP Suralaya
g
' 2605 2065 2007
Baku
Moty Triwulan Triwulan Trivaulan
E | No. | Lokasi Satuan | | i ml oW i 1 i W i
& | 1 |vebaxGede | 10000 | wgNm? | 568,00 | $72.00 | 453,00 | 407.00 | 10417 | wd td | 6932 | 14186
¥ | 2 | Cpataea [ 10000 | ughim | 22400 | 182,00 | 168,00 | 336,00 | 4956 | 23584 | 21804 | ws | 26091
. | 3 | Brgl 10000 | ug/i? | 356,00 [ 178,00 | 102,00 | 171,00 | 480 | #d [ 8870 | td td
b | 4 | GunungGede [ 10000 | ugimd [ 392,00 | 20500 | 122,00 | 54400 | 3893 | 2285 | 15504 | 9915 | 4908
5 | Salirafndak 16000 | vofim? | 374,00 | 258,60 | 210060 | 412,00 | 32.04 itd fd fid fid
) | Sumuranja 19000 | ugiNm® | 257,00 | 194.00 | 316,00 | 15680 | 40,55 | 5719 | 106,74 | d te
38 © | Perumaban
g & 7 | UBPBuralaya | 10000 | wofNe® | B0 | 133,00 | 15360 | 483,00 | 327,04 | 268,31 | 9360 | 485092 293
Tapak UBP
e 1 8 | Swralaya 10000 | wgiNem® | 286,00 | 397,00 | 503,00 | 312,00 | 63645 | 26801 | 380,43 ;74401 ) 230§
: * BMLf Ambien berdasarkan Persturan Pemerinizh R No. 44789 Sumber : Data Primer, 07
g:'
<
R =
B £
<N =]
- =
T 8.
. /197 200,08 1
_.i "!"S"".._,-LI
'h ﬂ.ﬂﬂ T F Bl F T T F T L}
THOS  TIOS  TIDS TGS THOS  TIROE  TNEGE TIAGE  THOT
: Periode Pemantauan
—o—LebakGede —&—CipalaOun —o—Engll
i —a— Gunung Gede —a—Salles lndsh = ST Er TS
o == Perurmaian UBP Surdlay —i— Tapak UBP Sumlas e by ML
! Gambar 6.8
. Konsentrasi CO2 di Udara Ambien UBP Suralaya

Triwulan 1 VI - 18




Bab VT Hasil Pemantaugn Lirgkungan

Tabel 5.2
Konsentrasi CO, ¢i Udara Ambien UBP Suralaya
2005 2008 2007
:1' Baku _
’: No. Lokasi Mty | SEtUan Triwualan Triwslan Triventan
S
g : ! v | w w el w T f
2t
it 1 | Lebak Geds - | PP | 865,00 | 607,00 | 49905 675,00 | 54360 | 365,35 | 33299 | 34287 | 20899
E {2 | Cpaanue - | P | 68000 | 58400 | 46800 | ses00 | sa530 407.04 | 31,14 | 328,80 | 30085
il .
= 3 | Brigi - P | s67.00 | 607.00 | 48800 | 688,00 | 7540 | 255 3 30081 | 3330 | 28781
bl ¢ | Guomgoede | . | opm 634,00 | 57800 | 53500 | 63100 | 64200 | 40908 29550 | 331,62 | 29642
e
gl s [ swangn | . | oom S1300 | 58200 | 49400 | 704,00 | 78520 | 344,25 | paso | o715 | 34485
£ < | sumwrania - | P ) 66400 | 58900 | 52300 | 3200 342,00 | 372,36 | 271,08 | 3048 | 23802
FRy |
sS4l | Perumahan bom IH203
Vil 77 | UBP Swataya | - T | 55500 | 60400 | 473,00 | 49500 72150 | 37646 | 308,91 | 38067
- | Tapak UBP
9 5 | Susteys ‘ BT Lsa0n | 4500 | 72500 742,50 | 55082 | 307,70 | 356,07 | 28683
B2 61t Ambion berdasartan Peraturen Pomerinta Rl No. 419 Susmber : Data Primer, 07
BOOD,00 T
SG0000 o
4000,00 4 -
3000,00 4
2000,00 4
-;QDG.BD ay - .. - . - .
D,m T T T T ¥ T '. T s |
TLO8 TR TIDS  Theigs Ti-05 TH-& THECE  Th'0s8 TLOo7
Paricdeo FPemantauan
= Lohok Godn e Cipain Do =k Brigh
? —8—Gunung Goede —— Sallra tneak e BUrnuranfa
B | ~—#—Perumehan UBF Suralove — g Tapak URE Suratayn ——— Haku Muly
|
Gambar 6.8
T |_ Konsentrasi €02 di Udara Ambien UBp Suralaya
1 — ]
4
K
Triwulgn 1 20




Ponp VI Hasil Pemartauan Lingkungan

Tahe! 6.10
Konsentrast HC di Udara Ambien UBP Suralaya
2005 | 2006 2007
gl Baku .
! Mutu Triwuian Triwulan Trivadan
g | No. | Lokasi Satwan| + | B | m [ w ) opopo# o W O|W !
51+'1 | Lebak Gede 160 | ugie® | 40,00 | 3200 | 34,00 | 49,00 | 36,40 | <10 < | <10] <id
9 | CipalaDua 168 | ugiim® | 35,00 | 30,00 | 16,00 | 46,00 ) 28.00 1 56,00 3300 | 6 | <19
ERE s | vomim? { 32,00 | 42,60 | 37,00 | 22,00 [ 3900 [ 58,00 ] <10 80 | <i0
3 | Gunung Gede _| 160 | ugime | 33,00 | 36,00 3200 | 2500 | <0 | <0 | <i0 <10} <i0
¢ | salira ndah 160 | ugiMm? | 42,00 | 32,00 | 34,00 | 27,00 | <10 <o | <10 |<i8]| <«it
-6 | Sumurania 160 | ugmin® | 31,00 | 20,00 27,00, 20,00 | <10 | <10 <o |<o| <o
Perumighan
| 7_]UBPSuralaya | 160 ughte® | 37,00 | 34,00 | 33,00 | 28,00 | 42.00 <fg | <i0 j<i0j <10
Tapak UBP
3 | Suralaya 160 | womim | 87,00 { 32,00 | 37.00 [ 2500 | 32,00 | 46.00 9300 | 63 | <10
“* BMU Ambien berdasarkan Peraturan Pemerintaht Rt No. 41799 Sumber : Data Primer, 07

188,00 -
te0,004 -
140,60
o 12e004 -
% 00,00 -
= £0,00
% )
60,00 -
40,00 -
20,0 4
0,'50 T T ¥ 1
Ti-05 05 T-BE -6 TH-OB -6 T -DE THOT
Perioda Pemantzuan
—i— Lebak Cede ——Clpala Bus —5~Brigil
—— Gunung Gede —p— Salirz lndah —he SUTELLTANT A
—y —Farumahan UBP Surglays —fo=Tapak UBP Suralays —Pake Mty
Gambar 6.8
Konsentrasi HC di Udara Ambien UBP Suralaya

Triwualan 1 VI - 22
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FT PLN (Persero) -
Kantor Pusat

NOTA DINAS
Mo, 062/121/PD Y5/2008

Kepada T WP EKL

Dari : PDYS

Tanggal @ 12 dei 2008

Lathpiran . @ 1{satu) berkas.

Peripal : Penyampalan sumimary AMDAL

Proyek PLTU 1 Jawa Tengah, Rembang. |

Menunjuk !
1. Nota Dinas VP LKL No. 026/123/VP LKL/2008 tanggal 05 Mei 2008,
2. Nota Dinas VP LKL No. 028/121/VP LKL/2008 tanggal 08 Mei 2008,

terlampir kami sampaikan summary AMDAL, Buku Ringkasan Fksekistif
AMBAL PLTU 1 Jawa Tengah, Rembang dan Buku Ringkasan Eksekutif
AMDAL SUTT 150 kV PLTV 1 Jawa Tengah, Rembang.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.
¢ W
Tembusan : SOELIIANTO HARY POERWONOC
1. WADIRUT
2. DIRKONS

3. KP2EE (Ir, M. Dalyono, MSo)



SUMMARY AMDAL
PETU 1 daws Tengab. Rembang

1, . PERKIRAAN BANMPAR TENTANG EAMISI GAR BUANG
Parameler — paramelsr kualilas udarz vane dwkur meliputi nireszen oksida. pelerang
digksidz. amoniak. 25am sulima belzrange monoksida. debiy. logam Pb. karbon dioksids
dan hldmkarmn

1.1 Tahap Pra Rorstruksi _
Kualitas udara di ickasi pembanghit dan sekitarva ;

No | Parameter ; Satwan | 1 , 2 | 3 4 BM*
b NOx | pafm’ 293 ;1628 ; i2.34 14.23 150
1 | 80- i pg/m’ 244 1 1673 § 1205 13.75 365
3 1H-S i pg/m’ n foon o ou no | 0.02"
4 {CO : pg/m’ 0.00 ¢ 000 : 0.00 | 22857 i 10080
3 | Debu i pe/m® j 0233 0031915 0.1383 | 0.77639 0,23
& | Ph ppIm - - . - 2

Y 7 1 CO: Dpm 370 350 1 350 370 -

' 8 | Hidrokarbon | maim’ 04 | ud | ud 0.8 160
Kewrangan :

i. Plant sitc PLTO Rembang

2. Pemukiman Desa Trakai

i, FPemokiman Dasa Leran

4, Jalan Rava Panlurs

*BM : Baku mowo PP Ne 2171999 wentang baky e odars ambien
**Bid + Kepmen LH Mo, Kep-50/MepLH/TiH 996 tentang baku mutu kebavan

1.2 Tahap Konstreksi
Parameter yane digunakan ontuk perhitungan perkiraen emisi :
=  Truk fhendaraan) :

- Volume kendaraan selama { jam : 100 trok
- Jam keria mobilisas: pemiatan : 19 jam
- Kecepatan rerata truk : 40 kimfjarn
- Lebar jzlan (12 m
- 1 liter bahan bakar 15 km
Tingg) lapisan udara stabit igm
) chuiuhan bahan bakar per jam : 20 liter (0,02 m” solar)
+ Peralatan Berat (Buldozer, Excavator dif}
- lam operas! 1 10 jam
- Kebutuban bahan bakar (soler} : 1.640 literfiam

Jadi total kebutuhan bahan bakar seiama operasi 10 jam adalah 16,200 lier/jam
(16,2 m’/hari).

Smmary AL
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oo Burameie: WViHE! oo A BuinTriDas, fnitnseneras

{fiue: YA RE YAy Poivtae ko
Funlication  dinasilkap  terken: Vaho
S H21HRE emisi dindwfhan
i S L TDEFC ey S Ha G 5Gn R N (R1
3 m” soiar Y ugm’ (L3906  pem
2 NO: 9.2g3 1920 10m . 068upm’ 193~ 347
: ke solar ' 069 upw
L CO 64220 208010 er R B TTTE AN O
' koem” solar : AT wem
4 i Gebu P 2.0005 30 er 1S ueem”  BR3 - 23315
| kgrm” solar : i {018 pam’

Baku mwe udar smiient berdasarkan Suera Kepotusan Guberner Jaws Tengzh Mo, § ahon 2001 -
50, * 363 ugm’

NG 150 wpim

Co 10000 upm’

Debu @ 230 peim’

* Dari data diatas pada mesa konstruksi perkiraan kualitas uwdsrs masih di bawah

ambang batas vang ditetapkan (skala 1) sedangkan univk debu diperkirakan cukup
besar (skala 2).

No Tirjauan dampak Bobot Dampak Keterangan
| |Jumlah manusia vang Penting lumlash manusiz  vang
terkena dampak terkena dampak
jumlahnva cukop bamyak.
2 |Luas wilayah sebaran’ Penting Penyebaran dampak
dampak cikup luas.
3 | Intensitas dan lamanya Panting {mMensitas dampak debu

dampak berlanpgsung cukup besar (berlangsung
- sementara pada  saat

pematangan lahan).

4 | Komponen  lingkungan Penting Dampak lanjulan
yang terkena dampak terhadap komponen
kenyamanan, estetika

lingkungan,  ganppuan
kesehatan, persepsi dan

sikap masyarakat.
53 | Komulatif dampak Penting | Dampak bersifat
komulatif.
& | Berbalik atau  tidak Tidak Penting Dampak dapat berbalik.
berbaliknya dempak :
7 | Secara keselunihan Mepatif Penting

Secara keseluruban dampak mobilisasi peralatan dan material terhadap kuaiitas udara
dapat dikateporikan dampak negatif penting {NP}.

Suerpmary AN
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1.3 Tabap Onergs

HS) QLN sanD dimishedn DUTEA: G DEMIpMANrAT DRINDETL GAN TTHPLR. Dael s
penponerasies PUT L Denpan rI - riL DENLLURALN DANAD DARDT SEDAEE DIV
- Barozn T30 on-jan
- Aimvzk (HSD: 180 on‘nar:
khacdar belerang galam patubar: L LRI )
- kadar nitrogen dalam batibasa )
Wadar abu dalam bawbarz 1001
hadar belerang daiam HSD 05 %
kadar abu dalany HSD o %
Jurnlah poluwan vane dihasitkan dari reaksi oksidasi schagai berikul :
"No | Polutan ;  Batubara S90079 HSD Total Palutan
NERE [ 1.83.10% yew/ddtik | 11.574.074 per/detik | 1.95.10° mar/detik
P2 NG 40210 per/detik | | 4.02.106% mar/detik
I 3 LAbu | 5.56.10° per/detik | 113.740.74 pov/detik | 5.56.10° mgr/detik

Polutan diatas dikeluarkan meialui cerobong dan akan terdistribusi ke seloruh area
“ dengan perkiraan debit aliran gas sebesar 4.000.000 m’/jam. Sehingga emisi zas buang
dari PLTLU dapat dihitung sehagar berikut ¢

No. | Pelutan Emisi gas Buang BM*
1| 5 175 mer/m® . 750 mgt/m’
2 | NO; 1003 mgr/m’ 850 mgrfm’
3 | Abu [ 139 mgr/m’ 158 mey/m”

*Bid : Kepulusan Gubemur Jawa Tengah Mo, 10 whun 2{6G0

Berdasarkan data diatas, baku mut emisi yang terlampui adalah gas nitrogen oksida
{MO:} yane memberikan dampak eukup besar (skala 3).

Unit PLTU diiengkapi dengan Electrostatic Precipitator (EP) dengan effisiensi rencana
sebesar 99,70 %. Dengan menggunakan “disperse Model Gauss® dan diperhitungkan
tinggi kepulan asap kerana adanya laju gas yang dihembuskan dari cerobong,
Coo = AP LYy

M P XN
Tinggi kepulan gas karens adanys paya doreng dari kompresor uniuk menghembuskan
gas dihitung dengan romus

He = Hs + Ah
Ak =15{¥s1ND

Dimana : :
C : konsentrasi polutan {ugrhm™)
Q : taju emisi (ug/detik)
¥ : kecepatan angin {mfdetik)
7 : koefisten dispers: arah horizontal
T, : koefisten dispersi arah vertikal
He s tinggl efektif (m)
Hs : tingei cerobong {m}
Vs : kecepatan angin keluar cershong (m/detik)
D : drameler cerobong (m)

Sumrrey, ANET L
SETL 3 Yawes Tengalt, Fembay



Berdusarkar rumus diaias iaiu emisi poaeer azlei sehanyi DEFILL
8Ck = LUA 0 per detik . '
CNO- =02 1¢ ngr:detik
Abu 56 P uoregetik

Ir

- I‘--I -=
A e

Berdasarkan hasil pﬁrhit;.ingan terlihal bahwa sebaran poiutﬂ, mﬂ;iﬁiﬁﬁﬁh_haku
mutu ambient vang ada sehingga penpoperasian PLTL' tidak memberilan dampak -
vang signifikan 1erhadap kualitas udara (skala 1.

Tempat penimbunan batwbarz selvas =3 ha dalam area 1erbuka sehingga sanga
potensial untuk menurunkan kualitas udara terutama parameter abu. Besamva sebaran
polutan aby batubara diperkirakan dengan rumus yang direkomendasikan oelh USEPA
pada tahun 1996 :

& -
Ee Iﬂ{i. 365 PJr’i]
154 235 A5
ca L

_ JI.U.(T}' + r_ﬂ,z)’ T,
Dimana :
E : faktor emisi {kp/ha/hari)
s : kandungan silt didalam debu hasil pembakaran batubara {956}
P : jumlah hari hujan dengan intensitas > 25.4 mm/hari
F : persen waldqu angin bertiup dengan kecepatan =51 m/detik
C : konsentrasi polutan {ugr/m’}
J - laju emisi {ug/detil)
T, : koefisien dispersi arah anpin silang
v,  :koefisien dispersi arah vertikal
T,o .Y lebar emisi (m)

Berdasarkan data teknis batubara, abu hasil pembakaran memiliki kandungan silt
sekitar 70%, jumiah hari hujan dengan intensitas >25.4 mm/hari untuk tapak provek
sebesar 28 hart, sedangkan persen waktu angin bertiup dengan kecepatan >5,) m/fdetik
edalah 9 % dan luas penimbunan sebesar 3 ha. Berdasarkan data diatas dapat diperoleh
hargs E : 78,10 kg/hathari, harga Q = 234,31 kg/hari {2711921,3 pe/detik), sebaran
abu terbang dapat dilihat pada tabe! berikut ;

No Jarsk {m) Kousentrasi {per/m’)
I 168 - ARY7
2 200 450
3 300 273
4 400 : 185
3 500 115
& &40 T3
7 TO0 7i
3 800 32
o 260 2
1] 1500 22

=

Berdasarkan data diatas sampai dengan jarak 400 m dari iempal penimbunan. abu
terbang akan sangat signifikan dampaknya terhadap penurenan kualitas udara (skala 2).

Jummary FMDUL
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Tinjuuan GunipEi.

Bonn: Dampa.

BECrAneAr

Summany AL

ML} Hara Tengek Hembong

JUmNan TRaRLs: o Lang Feniing Jumar mwilaan M ang
T UrRYTGE damDak IErsen dampah
jurniannya UKL
panvah,
2 Luas wiiavak sebaran Pentiny . Penvebatan dampak
dampak -cukup  lwas  diseknar
1apak provek.
3 Iniensitas dan  lamanya Penting - Inlensitas dampak
. darnpak berlangsuny .cukup  besar  dan -
. ; i berlangsung selam |
: : ! operasi.
i 4 i homponen limgkungan ; Penting Komponen VAL
i vang terkena dampak i : icrkena dampak adalah
I biota daral. biota air. ;
, i ; kenvamanan. esletika 1|
i ; lingkungan. gZangfuan
: i kesehatan. persepsi dan
o ! | sikap masyarakat.
I Komulatif dampak i Penting Dampak bersifat
i ! komulatif,
& Berbalik  ataw  tidak | Penting Dampak 1tidak dapat
berbaliknya darnpak 1 berbalik.
7 | Secara kescluruhan |  Meganf Penting
Secara Leseluruhan dampak pembakaran batubara dan minyak, serta penimbunan
baipbara dan abu batubara terhadap kualitas udara dapat dikateporikan dampak
negsatif penting (NP
2. PERKIRAAN DAMPAK TENTANG EMISI AIR BAHANG
2.1 Takap Pra Koustruksi
2.1.1 Kaatlitas Air Sumur
Kualitas air sumur disekitar tapak provek dapat dilihat pada tabie dibawah i :
— Parzmeter Satuan ASMR-1 B>
] A, FISIKA .
Bay Tak berba Tak Berbay
Warma Shkala Pt-Co 2,811 13
TS mg/l 1798 000
Risa Tak berass Tak berasa
Suhu 'C 28 Deviasi 3'C
Kekeruhan Skala MTU g a5
E. KIMIA
pH - 8.49 6.3-85
Alumunium mefl Al <0.04 0.20
Besi mefl Fe 0.072 8.30
Tembzra muf Cu 0.848 | z
Setiy i medl Zn 0013 1 3
iMangan | me'l Mn (1,83 | 0.



Kioria.

me <. T
hesagahar, M Call- =2k T
Sulfa: i S0 4.7 SAn
Sisz hiior mi (¢ 5
- Amoniz me | h-NH-
C. KIMla ORGANIN
Mitral Cme T NN 1,12 30
it : mgtl N-NG. C0.005 3
Fluorida .med F (=000 i .61
Ajr Raksa cmei He - <0005 - -
I Krominm (Vi) i medd Cr 1 <0.03 1(.03
Kadmium i medCd i =0.00) s 0.003 !
ATrsen mgfl As <002 0.0 i
Sianida mefl CN <101 6.07 I

Sumber - Dawa Primer, Laboratoriom PT. Susofindo Nopember 2006

Keterangan -
ASMR @ Atr Sumur sekitar PLTU di permuokiman penduduk Desz Trahan

Bhg*

7 Baku muly Air Minem (5K, Menkes Mo, 907 Menkes/SE A LG00

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa laboratorivm mepunjukkan sebagian
besar parameter kualitas air somur masih memenubi ambang batas sedangkan
parameter yang tidak memenuhi baku muty adalah total dissolved solid (TDS)
dan florida, hal in! disebabkan oleh pengarub air laut. Secara keseluruhan
kualitas lingkungan dikategorikan Skala 4.

2.1.2 Kuzlitas Air Eant dan Air Tambak
Kualitas air [aut dan air tambak dapat dilthat pada tabel di bawah ini :

Parxteter Setuan AL-1 AL-2 AL-3 Al-4 AL-5 Al-& g6
A, FISIKA
Suhu °C 28.4 284 252 28.5 29,2 35,5 Az
Kekerahan MNTU 7 3 21 i3 15 1064 <5
TS Mpit " & 12 5 (] B 5 30
Sampih Wikl ik ihil il Nikil Mikil | Mihil
Kecerahan meler k| 4 1 & 1 i =3
Kebauan Alarmi Alarmi Alami Alami | Aluni | Alami | Alami
Lapisan Minvek Wikl Wik Wit Wikl Mihil MWihil il
B. KIMIA
pH - B3 8,28 8,32 B.36 835 1.56 7-8.5
Salinitas e 3.82 334 3,84 3,85 406 | 408 | Alam |
Do mg O/ | 3.49 3.42 351 3,25 452 6.6 =5
BOD, mg 0o | 9 13 3 o & & 20
Witrat mefl M-NOy 0.50 063 0.5 {244 2.45 3 | opoR
Fosfal mpfl POP <1 003 < 35 .03 <101 [RE] 0,015
Amonia gl M-NH, G.O8 006 207 205 045 (.68 030
Seng meft Zn 000 0037 | 4472 0.039 | 9,131 | phHs2 0.035
Timbal mgﬁ Ph <3, 10 <010 <10 <0001 | =818 <010 | DGR
Khmm {V1} - mpfl Cr <Q {05 | <0005 <005 | <0005 | <6005 | <0008 | 0,005
Kadmium _mgA Cd <0001 ) <0001 ¢ <0001 | D001 | <0.001 [ <0001 [ 0600
Tembepa mgA Cu =0,001 0,117 0145 0093 | <0001 | 817 ] 0008
Wikl g/l Wi <10 <35 <002 <006 | <006 | <006 | 005
Afsen mpft As <0002 | <BO0Z | <0002 | <0002 | <000z | <0002 | o1z
Ajr Rekss mgfl He <006 ] < {HH <0001 <O | <0000 | <000y | O
Minyak/MTemak g/l <020 =f}, 28 .20 D20 | <020 | <024 1
Surfalkian mgfl <005 <05 <005 <PO5 | <065 | <0.05 1
(deierien) :

Summary FStTA L
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1ol P g <IH) D SEANE <Oz 20T <000 cefnZ o0

Sulbwd: . mg | H-» Al SO ) <00 =gl i LN
Sizaiun o | £ -={LEHD SLAH <0 <Ll <0iH <1311 .50 -
sumpe: © D Primer. Labgsawrom PT, Sucolindo Nopember 2006
hewerangan : AL-1 : Air Low di eaton Tokasi intel PLTU

AL-2 D Adr bao di caloo Jokasi outlet PLTU

AL-3 1 Air Laut di calon lokasi jery PLTU

AL-3 @ Air Lawe di sekitar lokasi wmbat nelayan

AL-5  : Alrtambak bandeng sekitar apak provek PLTU

AL-& : Alrambak gavam sekitar tapak provek PLTU

BM* < Bake molw air Jave {Fepmen LH Mo, 51 Th 2604 uniek Biola Laul)

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa laboratorium menunjukkan bahwa
kualitas air favt dan air tambak sebagian besar masih memenuhi nilai ambang
batas baku mutu kualitas air lawt sedangkan beberapz parameter vang tidak
memenuhi adalah nitvat, fosfat, ammonia, seng, tembapa, nikel dan kekeruhan.
Dengan demikian secara keseluruhan kualitas lingkungan dikategorikan
pada skaia 3. '

2.2 Tahap Operasi

2.2,1 Limbsh Cair
Kegiatan proses produksi, domestik dan penyiraman air di lokasi penimbunan
batubara dan abn batubara diperkirakan akan berdampak pada penurunan
kualitas air laut. Limbah cair yang sangat potensial berasal dari Bindi batubara
terutama pada wakwu hujan, Terbentuknya air asam akan mempengaruhi pH air.
Keasaman (pH} air limpasan dari lokasi tersebut berkisar 3 sampai 6,

Na Tinjauan dampak Bobot Dampak Keterangan
I |Jumlah manusia yang | Penting Penurunan kualitas air
terkena dampak laut akan dirasakan oleh
: nelayan yang
Jumlahnya cukup
banvyak.
2 | Luas wilayah sebaran | Penting Wilayah  penvebaran
dampzk dampak cukup |uas.
3 | intensitas dan lamanya | Penting Intensitas  penurnan
dampak berlangsung kualitas air laut besar
dan berlanpsung selama
: operasi, '
4 | Komponen lingkungan | Penting Komponen yang
yang terkena dampak terkena dampak adalah
kuzlitas air, biotz air,
gangguan  kesehatan,
persepsi masvarakat,
5 | Komulatif dampak Penting Dampak bersifat
komulatif,
6 | Berbalik atau tidak | Penting Dampak tidak dapat
berbaiiknya dampak berbalik.
7 | Secara keseluruhan Negatif Penting

Jummary LHOAL
PLTU § Favwe Tergak -.Qemém:g
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Dinlz air. gsn persepsi navaik’ musszrakan Bile ditimac deoiopesamas gzmioai
mMaky oeninckaian subl 217 iaut i diperiirakan pads skais ©.

- Mo Tirjauan dampak Bobot Dampak heterangan
! Jumlak manusiz vang Perling Peninghalarn  suhe  air
terkepa dampak lam  dirasakan  oieh
nelavan vang -
- jumlahnya cukup |
. : i banyvak, !
s 3 Luas wilayah sebaran | Penting | Wilavah  penvebaran |
P |r dampak i dampak cukup luas.
5 i lntensitas dan lamamva | Peming Iniensitas  pepurunan |
| dampak berlangsune ¢ kvaliras air laul besar
. : dan berlangsung selama
' ’ i operasi.
4 | Komponen lingkungan ; Pennng Komponen NENE
yang terkena dampak terkena dampak adalah

kuaiitas air. biota air,
persepsi masvarakat.

5 | Komulaaf dampak Penting Dampak bersifat
komuiatif.
& | Berbalik atau  tidak | Penting Dampak tidak dapat
berbaliknva dampakl berbalik.
7 | Secara keseluruhan Megatif Penting

3. PERKIRAAN MITIGASI / ANTISIPASI YANG DILAKUKAN BILA DI
KEMUDIAN HARI MELEBIHI AMBANG BATAS (PREDIKSI DAMPAK TIDAK
SESUAT)

a.

Sistem pengendalian kualiias udara emisi

Lidara emisi dikasiikan dari pembakaran bahaen bakar, pengendali kualitas udara akan
dibangun guna mencegah dampak terhadap penurunan kualitas udara adatah cerchong
asap yang dilengkapt dengan system penangkap debu dan abu elekirostatis
(Electrosiatic Precipitator atau EP) dengan effisiensi sekitar 99,70%.

Gas buang hasli pembakaran dilewatkan cerchong asap {stack) vang akan di bangun
dengan ketinggian 215 m, terbuat dari beton dengan lapisan bajz di bagian dalamnya.
Konstruksi cerchong berupa satu stack terdivl dar) 2 imner flues masing-masing
berdiameter 3 m. unit ini dilengkapi system pemantavan emisi kontinye (CEM) untuk
mermantae gas buang seperti kandungan SO,, NO,, CD, opasitas dan abu,

Secara internal setiep boiler dilengkapl dengan iow NO, bummer atau peralatan lain
pengendaiian MO, untuk memenehi peratvran perundanpan linpgkungan di Indonesia.
Peralatan pengendalian NO. ini akan memasck uwdara dan bahan bakar sehinpga
ketersediaan oksigen aken dapat mengurangi pembentukan gas NO, sempai batas
terendah dan juga meminimaikan jumlah bahan bakar yvanp dibekar pada temperatur
nvala puncak.

Swemmary TMOAL
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t. Sisiem pEnooiabazn BBAG CHT

LHRDLY U4t DTOSTs DEMDANALHL DIIDET DT TROSC. AUALINSs . DURY . deminerabiaisl
pross. DENBWEDZ. ¢ tdlZt QI GEDOFLAATIUM  dimasukkan ko CRIEE inssiat:
Peneodar, AL impar iP5 Uhit, Ginar gsnsar Droses NOREsEnl wOZULis.
flokuiasi dan sedimentasi serl. iHires! s2ivages @i tmban meniadi e,

Alr vany welah wrmisak dar minvan. air fimbah nast pengoiahar iimban dom2stin.
~limbah cair dari proses pembanckin sclanjulny:  digunakan unil penviraman

penimbunan batubarz dan pznimbunar. 2bu batubara sehingey menghasilkan air {arian

(lindi) batubara dan abw batubare.

Lindi batubara dimasukkan bersamez armr hujan ke dalam Kolam Air farian Bambara

{Coal Run (Ff Pondy sedanghan lindi abu bawubara bersama air hujan dimasukkan ke

dalarm Kolam Air Larian Abuy (4sh Run Off Pand). Dari kedua kolam tersebut limbah

cair diokeh melalui proses netralisasi. koagulasi dan Nokulasi. sedimentasi dan filirasi

vang selanjuinya sir limbah vang lelah diolah dibuang langsung ke saluran

menujy laut,

Sistem pengolahan limbah cair dari proses di pembanghkin terdini davi beberapa

sub svsiem :

« Sistem pemiszhan Minvak (il Separarion Sysiem)

s Sistem re-cycle untuk pemampungan batubara dan abu batebam (Direct re-use gf

efftuent for coal pile dust suppression or ash svsiem make up)
= Sistem penjernihan air limbah (Wasie warer Clarification / Metal cleaning)

4, PENANGANAN LIMBAR ABU {SEBAGAI BAHAN B3)
Sisiem penanganan abu {ash) terdiri dari 2 sistemn pembersihan abu dasar (bottem ash
removal system) dan system pembersihan abu terbang (fy ash removel spstem),

& Sistem pembersihan abu dasar (botrom ash removal system)

Dalam sistem pembersihan abu dasar, abu panas hasil pembakaran vang tidek terbang
dikumpulkan dalam economizer hoppers, sedangkan bambara halus yang tidak
terbakar yang jatvh dikwmpuikan dalam furmace ash hoppers. Abu dari hoppers
fersebut selanjutnya jatuh secare prafitasi masuk ke dry bottom ash handling svstem
atay wel bottom ash sysiem (submerged scrapper comveyor) kemudian masuk ke
tempat pemuat (discharge bir} yang didalamnya ierdapat peralatan vibrating screen,
crusher dan ash comtainer. Dari discharge bin, abo diangkut ke tempat pembuangan
abu (ash valley ares) delam PLTU menggunakan truck atau belt conveyor.

b. system pembersihan abu terbaog {fiy ash removal system)

Setiap botler akan dilenghapi dengan Electrostatic Precipitaior (EP) vang didesain
untuk menganpkap zbu terbang {ffy ach) dan debw dan aliren gas hasil pembakaran
batubarz vang dikelvarkan ke agnosfer. Effisiensi EP didesain untek memenuhi
peratoran perundangan lngkunpan di Indonesia demgan effisfensi 99.70%. Untuk
penimbunan abu terbang (A ash} dan abu, sementara digunakan 2 {dua) buah silo
dengan kapasitas 2 x 250 mr’. Sistem penanganan abu terbang dan debu dilakukan
denpan memindahkan abu dan debu yanp terkumpul didalam EP denpan tekanan udara
pneumatik {preumatic pressure) yang mempunyai kemampuan 150% lebih banyak
dari abu vang diharapkan. Silo abu lerbang dilenpkapi denpan “single dry inmloading
chute” dan “single balch mizer”™ untuk membasahi abu terbang dan abu sebeium
ditumpahkan ke dalam bak tuk untub dianghut ke tempat penimbunan abu.

Summary S MUAL
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pahan bangunan thonblok .

Peneelolaan debu dan i;bu batubarz -

¢ Dampak pening vang dikelols

Debu gan Abu Bawubar:

: Sumber dampak -+ Penimbunan bawbara dan abu balubara

: -+ Operasignal PLTL

i Tolak vkur dampak - Sk Gubernur Jaiens Mo, § tahup 2601

" Tujuan rencana pengeiclaan i Mengurangi atau memtnimalisasi debu dan abu

' | batubara

Rencana pengelotean lingkungan | »  Melakukan comirel terhadap Lualitas bahan

trakar batubara agar batubara vang digunakan
sesuai dengan spesifikast,

« Melakukan penviraman air secara berhala
dilokasi pemmmbunan  batwbara das  abu
hatubara.

£ « Pemanfastan limbah dcbu batubara dan abu
terbang batubara {flv ash) untmk keperivan
lain.

» Pengoperasian peralaian penangkap debu
fdust collector? yvaitu Electrostatic Precipitator
(EP}.

» Pembuatan cerobong (stack) vntuk gas buang
dengan ketinggian 215 meter.

s Pembuatan sabuk hijau (green belt) di batas
lokasi provek,

5. ANTISIFASI KESELAMATAN ALUR TRANSPORTASI LAUT PENGANGKUT
BATUBARA
Dampak penting vang dikelola {jangguan laku lintas kapal penpganpkut batubara
Sumber dampak Pengangkutan Batubara
— Tokak ukur dampak # Jumlah dan intensHas gangguan lelv lintas kapal

» Angka kecelakaan jalu Bntas kapal

Tujuan rencana pengelolaan

Mengurang! atay meminimaiisasi dampak gangguan
lalu lintas kapal penpangkot batubare

Rencana pengelolaan lingkungan

» Memasang rambu-rambu  pemandic  berups

pelampung  (booy}  umiuk  kelancaran  dan
Keselamatan

Summary THTAL
LT F Fawa 'Tzngaﬁ. Rembong




e, PERKIRAAN DAMPAR ARIBAT ADANY A RERUAMASE PANTAD aTalPUN
KWEGIATAN DREDGIMNG
.1 Regiatan Reklamast
Provek PLTL Rembang meiakukar rekiamasi hanys sebatas pembeniukas siops parts
pantai {shoreline) sehingga perkiraan dampak terhadap lingkungan kevi

£.2 Kegiatan Dredging

Kegiatan dredging dilakukan pada saal pembangunan saluran intake dan outlet untuk
air pendingin pembangkil. secara fisik kegialan lersebut menimbulkan kekeruhan dan
Lerusakan habitat seternpal, Selatn it juga secara permanen merubah kedataman lokal.
merubah jenis sedimem dan diperkirakan mengubzh arah serta Kual arus vang berani
memindahkan sejumlah besar massa air dari dinamikanve semula. Kegiatan Rontruksi
berikut perpindahan masse air tersebut selain keruh dan meningkatkan suhu air
wrbulensi vang mengakibatkan kematian sejurnlah besar organisme plankionik baik
fitoplankton. zooplankton maupun larvae organisme non-planktonik.

Dampak tak langsung juga mempengaruhi rantal makanan. dengan berkurangnya
organisme plankionik maka komunitas makrozoobentos dan pekion kehilangan sumber
makanannya dan berakibat berkurangnya jumlah organisme tersebut.

.‘i'umm::r_'ﬂh‘:"b'!}f £
PO ) Haua "Imgdﬁ. Hembons
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(2) JBIC ¥ ¥ NV F BHFT

HEF: 200841 H 30 H  13:30~
WAt : IBIC ¥ v BV X BT #H=sE
M - W | JBIC BHER

- BERSAOBREEAEAE (SEA) &3 ? (JBIC)

EZFCHIRICE T DR BATREE RS L LIZAHESCBOR, 70/ 7 A& BT D85
T D | REROMEBIOREFT KR E LZ EIA L1385, BARTIEEFR R,
EBRAIIZIE, EU OEEIEN A4 (2—1 F 2 R/LD SEA OHID TOHER]), &
Tk, A7 v X OEZE B ARG E (20 41]) T SEA 72 37z, JICADH A KZ
AZF e RBRESNTVS (JICA),

- 2002 FELIBEFE ORI N DB o723, LA ZFEA T D DX 3D &V 5 IR
TdH D, 2003/2004 12 LA BFEAESNIZ LT THTY « AT THT—)b« B Pa v
VAV A Z B TEEBITHEA TRV, S OE L2 232 2 ME2#L BT
W% (IBIC),

c V¥ TR N ZEBEHRICOWTIL, PLNIZEE&HELMETEZ TV AR, #ifd
N7 S 5 (IBIC),



- fEOMBEMIL, PRAENMERS TRV, IEE > T %, FEBRZOMIIR E 2010
FI0H L5 TVLHDOT, HEIERESNA TS BIC),

REEE T v ST Au— B LT, TRAX 08 TIREHEE OBIR AR b DR ZEN
> TW%, 2008 FHF = x/L¥—FEKE2 (National Energy Council) 238%37 41, 2009
#£1Z1% National Energy Plan A C&Z 5 TETH D, TIUZZ OFERMEN KM END R
WH A T h Ltz (UBIC),

- REFHERHIC B L TIE LW JICA ~O#E Z A LT b 2 ud kv, (UBIC),

- 5% 3 AIZ PLN O BRZRB FREIND, A A=A RIO~ AL —T T v O&
FEREZRRTIUIRITH A S (BIC),
- JICAIIBIC #i&1%1%. JETRO X°> SAPROF TRZEND FS DT & 72\ (JBIC),

RIETRO VX INFEH L Z—

HEF: SERk 20421 A 30 B 11:00-11:40
Wi Y bhaoy Ao H—
[ B A5 TR, &1L AW RIFTE

c JRATNZHOWTRRET 2 D 7)» 2 (JETRO)
EEETIIHLLVELH Y EORFFETAS>TETCHL 7 LI VT MG TEDL L O
L7\ EE 2 T 5 JICA),

- 2002 FEOFAAEFERIL, EBEIIEH S TWv 5 O2MJETRO),

PLN @ RUPTL,MEMR @ RUKN |2 % it & 41 TU 5 (JICA),

U Ty au s T ATHONTIEE 9 D JETRO),

2002 fEIXE R o Tm, BRANTN—A 0 — RTEVBEFERE N, 2 RL, B—r %t
JEOEWR A FHE EE ST DB TH 5 JICA),

c ZOMELHEET Db DIEH D DHNIETRO),

BRlz72wy, JICA TEiEF O [Exx) Yoy MIBEPHICHBEHGT 50 Tl s
N5 E LTS, LETIETRO THEi S Y ¥ VT RFEFER] 12O T
b B EIAEFE 72O JICA),

« 17 H—3— K Z ? (JETRO)

MEMR T 5, EIFEBHFEFHEILPLN 0L TR, HFEHLIPP 5 5 (JICA),

- NOEEIN, GDP O THlIZ ED K 5 7B TRER I LTV 50 JICA),
ARUTIIRKFEEP AL —FFTARLTEY, FEFRIZIX, BPS,BAPPENAS, T LRI T )
FNEICTRZTTND & DI L Th 5IETRO),
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(49) MEMR

HEF: 2008452 H 1 H 11:20~11:55
P © MEMR 2 [ Director General &i5=
H#RE : J. PURWONO, Director General,

Directorate General of Electricity and Energy Utilization

Director General 7>6 D X MILITOEBY TH D -

- ZOPREIZY v~ U HIIZ R S THOHIIZ L > THEETH 5,

- 2008 7B 2009 AEIZ T T, ¥ v < U R OUAS T 134D TIRWIRRBIC S D,
7Ty aZul T AL BEMEORNNOHEINENNL THD, D THE
IFTFELOTEY . LA L o TS P 71725 600MW | FEFERT— 2% LR
N D,

« TARIRBE TITRM DREEN (BB - I v 7 2) SHBRZR W,

» AEID Y v~ ) Mk D o ) BRREFTE ORI S . RIFHIRMEN N TE L L1
RHZEEMHEL WD, o, BHFEOEIIZHES RUKN O FHRHZ & A ORE
FEIEH LIz,

cBELEBIMEEHR T2 LA RRUTOFERICESTH, £, A1V KX
VTICER L TS ARERIZE S THEETH D, 1 RRUTIEFZHDO ARME
OHEHZIMFL TR Y . BB EIIEH O M7 T Th<BEFORARBEIILS
KRigHEELHZ D,

- BREEAL BRI EE T, KNEENN S DOREHEH T A~ R 7 R OR O HE
HEEHEN TR ITIUER B 72V, ARBEE ZOEEHITHREDHHWVIEFIETRE
. Flo, PRHHEEER R EOREEToTHEHoT, A1V KRRV T OZRLF—

BOR 234 L CaRLY,
s LAR— RMIRDURITHIRETEDHDE, EE LT LY GHERNEDIZEND D
<),

(5) PLN

HIF : 2008 /-1 A 29 H 13:00 - 14:00

%ET : PLN B2 9F

[ : Herman Daniel J5j& (Direktur Transmisi dan Distribusi)
Bambang Hermawant (Deputy Direktor for System Planning)

Herman Daniel JGE7 56 ¥ v~ U RZFEOBRE K OBHF G EHZOW T, AT 0@ Y §iiH %
2T 7,

D ERR MO LD, WRREY LBNOBHENET 5 TETHS.
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* U URMORFEAERTIUL, BEIRDEFIBBRERREEZL TV D,

AT TRV v A o THEMSN D ARE ERE LTHIE L, E— 27 385K TS
L7zuy,

« HAGFRITEH L VWO T, LNG BIRLEX TV D, A T T4 GO EA X, VA
BEROLEHPE LD, N—2o— F@EHER->TLE I,

« Uy~ UM PLN & L CORRGEBHEOMORIL 7T~8% 4T L TV DH, IIEM
REEOMNIZINUETHD EHFXTWD,

< FRERBYITIE, 500KV RHEIT Y v U RAGESE ST C—FREM L, 150KV R LL T 1345
G CEAT D 2L EBEZTND, o, FHIMTERAAT A2 L0 Mtk
DOFEDOW D 2KV 720, ZDT=DIZHI TO TIEFE R ELH 0 9 5,
CHRENAEICOWTIE, BEZE > TS, EEHE L TELL,
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FIEHMFEE AR K O ESE (EK)
Date & Day Activities Accommodation Remarks
11:10 Kansai - 17:05 KUL (MH53)
18:05 KUL - 19:05 JKT(MH725)
(il | fH1644)
28—Jan Mon JAKARTA
10:30 Narita — 17:05 KUL (MH89)
18:05 KLL — 19:05 JKT(MH725)
(VaH, KFnH)
08:30-10:00 Meeting at JICA office BEAWRE., RIFEK, kHEMZE
Mr. Herman Daniel, Director of
PO . Transmission
29-Jan Tue 13:00-14:00 Meeting at PLN JAKARTA Mr. Bambang Hermawanto, Deputy
Director for Planning
16:00-17:00 Courtesy Call on Embassy of Y] — A e
Japan TR -EERE
11:00-11:40 Courtesy Call on JETRO :‘%ﬁ@iﬁﬁ
30-Jan | Wed JAKARTA  [PRIIAEID
13:30-14:10 Courtesy Call on JBIC {EH K
MEMR: Mr. Benfur, Mr.Nagai
10:00-11:30 Steering Committee and 1st PLN:Mr.Indra
Workshop at MEMR (Joint meeting) PLN P3B:Mr.Susant
Indonesia Power: Mr. Sudirmanto
31-Jan Thu JAKARTA " "
13:00-14:00 MEMR FKHFFIZE
13:30-15:00 MEMR,Directorate of Ms. Nini, Head of the Section of Power
Electric Power Engineering & Environment Plant Environmental Protection
M 1a. Mr. Susanto, P3B System Planning Manager]
08:50-16:30 PLN, P3B Mr. Nur Pamudji P3B Operation Manager
1-Feb Fri 111:20-11:50 MEMR,Directorate General JAKARTA Mr. ] Purwono, Director General
of Electricity and Energy Utilization o Wono, ector Lseneta
1. . Mr. Putu Karmiata (System Planning, 752
14:00-15:30 PLN,System Planning L HL )
lekgl(;talé ];gn;%lnlngﬁg/Pcar) ) P3B Regi Mr. Iyan, RCC2 Deputy Manager
:00-16: ersero egion -
9-Feb Sat Jawa Barat g JAKARTA Mr. Nur Pamudji, P3B UBOS Manager
Data analysis & study
09:00 JKT - 10:20 SUB (GA308)
SURABAYA
(F A, 7N
3-Feb Sun
- JAKARTA
9:50-12:00 PT PLN(Persero) P3B Region Mr. Choirul, RCC4 Deputy Manager
Jawa Timr & Bali Mr. Susant, P3B System Planning Manager
17:00 SUB -18:20 JKT (GA325)
(A, 7N
09:20-12:20 PLN, System planning M. Ikgbal Nur, Generation Expansion
Planning
09:30-11:30 MEMR,Director General of Ms.LidyaHardiani, M.Si (Head of
Mineral, Coal & Geothermal investment Development Section)
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Date & Day Activities Accommodation Remarks
Mr. Benhur PL. Tobing, Manager of
a1, Electricity and Energy Utilization
09:30-11:30 MEMR, DGEEU Mr. Titovianto Widyantoro (Training
Center, i ZAHEH M)
1. . Mr. Bambang Hermawanto, Deputy
09:30-10:00 PLN, System planning Director for Planning
4-Feb Mon 19-30-10- ; JAKARTA
9'.30 10:30 PLN , EHVI}"onment apd Safety, Dr. Francisca Kolondam, Assistant Deputy
Directorate of Generation and Primary Director for Environment
Energy
13:30-14:00 MEMR,Directorate of Ms. Nini, Head of the Section of Power
Electric Power Engineering & Environment Plant Environmental Protection
Mr. Hanaphy, Indonesia Power
14:00-15:20 Indonesia Power Head Office 11\3/51;3 Rachimat Harijanto, Komisaris Utama,
& PJB Jakarta Office Mr. TJO Mulyadi, Business Department
Unit, PJB
14:00-15:20 MEMR, Director of Oil & Gas Mr. J.WIDJONARKO, Deputy Director of
Preparatory Program Oil & Gas Preparatory Program
Mr. Muhammad Askary, Assistant Deputy
an e, . . for Environmental Impact
14:30-15:00 Ministry of Environment Ir. Bamgbang Setyabudi, MURP, Assistant
Deputy for Environmental Impact
09:30-12:00 PT PLN(Persero) P3B Region
Jakarta & Banten Mr. Sunotp, RCC1 Deputy Manager
SEMARANG Mr.Kosasih, RCC1
15:25 JKT -16:25 SMR (GA240) Mr. Teguh, P3B System Planning
(HH /)
. ) . Mr. Putu Karmiata (System Planning, 752
5-Feb Tue 10:00-11:00 PLN,System Planning L E )
A1, . Mr. Indra Tiahya, Manager of System
10:00-10:20 PLN, System planning JAKARTA planning in Java-Bali
- . o e M. Dalyono, Project Coordinator, Coal
.50=15- s H
g%o%w.so PLN, 77y a7a77 5l Fired Steam Power Plant 10,000 MW Fast
" Track Project
9:30-12:00 PT PLN(Persero) P3B Region
Jawa Tengah & DIY Mr. Zainal, RCC3 Deputy Manager
17:00 SMR —18:00 JKT (GA243)
Mr. Nasri Sebayang;Dept.Director IPP
08:20-09:30 PLN, IPP Contract ContractManagement
Manegement Mr.Raman Mohamad; Manager 1PP
Contract Addministration
08:30-09:30 MEMR, DGEEU II\)/[isV.iSIiI;(ilartl, Head of Energy Conservation
6-Feb | wed [09:30-10:30 PLN, System planning JAKARTA ?ﬂ;ﬁﬁglkabal ur, Generation Bxpansion

10:00-10:30 PLN , Environment and
Safety, Directorate of Generation and
Primary Energy

10:00-11:00 BAPPENAS,Director of
Macro Economic

11:00-12:00 BAPPENAS,Directorate of
Regional Development

14:00-15:30 MEMR, MIGAS

16

Dr. Francisca Kolondam, Assistant Deputy
Director for Environment

Mr. Yulius Ibnoe, Deputy Director of
Macro Economic

Mr. Uke Moh Hussein
Ms Ellen Selenia

Mr. J.WIDJONARKO, Deputy Director of
Oil & Gas Preparatory Program




Date & Day Activities Accommodation Remarks
M s gk
15:00-16:00 PLN, System Planning %@;ggm Mirza (System Planning, iz
19:50 JKT - 22:50 KUL (MH724)
23:55 KUL - =
7-Feb Thu § sl ()
Data analysis & study JAKARTA
= 07:10 Kansai(MH52) .
8-Feb | Fri (L D
Data analysis & study JAKARTA
9-Feb Sat |Data analysis & study JAKARTA
10-Feb Sun |- JAKARTA
Mr. Hartoyo Atmowiyoto, Assistant Deputy
1. . Director of Gas Energy
09:00-10:30 PLN, Primary energy Mr. Pudji Widodo, Assistant Deputy
Director of Coal Energy
an_10. . Mr. Kriswanto, Distribution Specialist
09:30-10:30 PLN, System Plannning Mr Putu, Demand Forecast Specialist
A1, Mr. Benhur PL. Tobingl; Manager of
10:00-10:30 MEMR,DGEEU Electricity and Energy Utilization
10:00-11:20 PLN, Coal Fired Steam
Power Plant 10,000 MW Fast Track Mr. Muchamat Subchan Fuad
Project
10:00-10:30 MEMR,Directorate of Ms. Nini, Head of the Section of Power
Electric Power Engineering & Environment Plant Environmental Protection
11-Feb Mon
13:30-13:50 PLN,System Planning Mr. Indra Tiahya, Manager of System
planning in Java—Bali
13:50-15:00 MEMR, Direc. Mineral Coal \/ls.leyaHardmm.M.Sl, Head of investment
& Geothermal Development Section
Mr.m.Taswin, Hesd of Cooperation
13:30_14500 PLN, Env1ronmept and Dr. Francisca Kolondam, Assistant Deputy
Safety, Directorate of Generation and . .
. Director for Environment
Primary Energy
15:00-15:40 MEMR, Director General of Ms.Dra.Anna Rufaida,MM; Dept.Director of
Mineral, Coal & Geothermal Business Service
’ Mr.Syamsu Daliend, BPPPBPAT
18:40-19:10 PLN,System planning N/l'r..A.bdurachman Afiff, System Planning
Division
08:30-16:00 Indonesia Power Head Office M- Hanafl Nur Rife, Engineering Division,
12-Feb | Tue JAKARTA
10:00-11:00 MEMR, Electricity Price and Mr. T. Gultom, Deputy Director of
Subsidy Electricity Price and Subsidy
9:00 - 12:00 PLN, P3B Mr. S}lsanto Wibowo, Manager of System
Planning,P3B
13-Feb | Wed JAKARTA Mr. Benhur PL. Tobingl; Manager of
10:00-11:30 MEMR, DGEEU Electricity and Energy Utilization
AKIFFFIFR
09:00-10:00 ITOCHU KK, RGARIK
12:00-12:30 MEMR Ir. Ellydar .Ba}.ler, Direktorat Teknik
Ketenagakistrikan
14-Feb | Thu JAKARTA

13:00-13:30 MEMR,New Renewble Energy
& Energy Conservation

17

DR.Ir.Dadan Kusdiana, Deputy Director of
Rural Energy

St WES




Date & Day Activities Accommodation Remarks
14:00-14:30 PLN, System planning Mr Putu, Demand Forecast Specialist
09:00-09:30 PLN, Engineer, Business Ir. Kabul Sutijono Sugeng, Environmental
Unit Oversight Committee IV Specialist, Civil

15-Feb | Fri |17:00-17:30 PLN,System plannning JAKARTA  Mr. Bambang Hermawanto ;Deputy
’ ’ ’ Director for Planning
14:00-16:00 BPMIGAS Mr. Fathgr.R.ahman;Head of Oil & Gas
Market Division
18:20 JKT - 21:20 KUL (MH722)
23:55 KUR — =
(k2 H)
16-Feb | Sat [18:20 JKT - 21:20 KUL (MH722)
23:35 KUR — =
(V5 H)
Data analysis & study JAKARTA
- 07:00 Kansai(MH52) B
(kA )
17-Feb Sun - 07:10 Narita(MHS88) B
(V5 )
Data analysis & study JAKARTA
18-Feb | Mon }15:00-16:30 PLN, P3B JAKARTA Mr. Nur Pamodji, Manager
18:20 JKT - 21:20 KUL (MH722)
23:55 KUR - -
(Hig)
19-Feb Tue
10:00-12:00 Indonesia Power Mr. Herdiant
14:00-14:30 PLN, Engineer, Business JAKARTA L1, K abul Sutijono Sugeng, Environmental
Unit Oversight Committee IV Specialist, Civil
- 07:00 Kansai(MH52) B
20-Feb | Wed (F11HR)
14:00-15:00 J-Power JAKARTA HHIE, HiLK
21-Feb Thu [Data analysis & study JAKARTA
22-Feb Fri  |15:30-16:10 Report to JICA Office JAKARTA BARE ., KFK
23-Feb Sat |Data analysis & study JAKARTA
24-Feb Sun [Data analysis & study JAKARTA
40-11- ‘ _ R —HEEFTE
10:40-11:20 Report to Embassy of Japan JICARJE G . Sk HEEEF5E
18:20 JKT - 21:20 KUL (MH722)
25-Feb Mon J23:55 KUL — -
(LU . AR A )
18:20 JKT - 21:20 KUL (MH722)
23:35 KUL — -
(R H)
- 07:00 Kansai(MHb52) _
_ (LU R A )
26-Feb | Tue 0710 Narita(MI188) -
CFn )

*KLL:Kuara Lunpur

JKT:Jakarta

SUB:Surabaya
SMR:Semarang

18




FH T T MEEORMNERHIAN



122 SZREMAE RERSEE (FR20%E6A)



WMNATBOHEN  EBRT 5

AV XV TEY YV -~ Ky J « N\ His
B BB R EAE
(38 —RBLHFRE)

REREE

SR 204E 6 A

Bzttt ==2—V=v7

B IR =t



1. BRBHAEBE

VR 2045 H 5 H~6 H 25 HO HFET, 5 “RHHIFHA SRR & 50 L7z,

A ER I (FRp0) FRPAERNE
B RBIMERE | PR 2045 H5 H~ | @ BIREIT~DOREGHM I KO
R 2046 H 25 H | @ i BT U Atk
@ BEIMNBIREFTORRTA (BRI L)
@ 277 vIREFHMGAAE (ERHELL)
®

Hifr it I —aRHE (X 73%)

Ieds. H REMEHABIEE R & U TN OE R 2 RS ISR 5,

Rl b5+ U At

e EHH
AT T YR EATH A
Bifigiit I F—TFERLETHE

SNCHCNCNGC)

n

HEHER B L HIRH

KEBARBE TV A HE O LB T —2 g VEE

& IRBHGHE I F LA B LRI T 0@ Y,

24 WEFEH K4 PEH I nEFE K
HAFEEE ) BH S & 1 L] H20.5.12 - H20.6.25 45 H
SR E ] LS NESS H20.5.12 - H20.6.10 30 A
St i /ML FRE H20.5.20 - H20.5.31 12 H
CERIE R e FAE HEE H20.5.12 - H20.6.10 30 H
— kTR F— G g i s H20.5.12 - H20.6.10 30 H
BATETH INEERRTx H20.5.20 - H20.5.31 12 H
TR 5 S A PEE R H20.5.20 - H20.6.18 30 A
BRI ALRE KFamH M H20.5.12 - H20.6.10 30 A
FEH FAEF ARV H20.5.5 - H20.6.18 45 H




w
ll

e

3.1
3.11

3.1.2

RAEEGRROME

SREROMEIILL TO LB TH D,

BIEHIE R OBOR, FHS A

BIEHE R OBUR
ITAE O T L F—FfF 2 Sk LT 2005 ELARE, BF— L ¥ —1ET 03 HIE S vz, Ea
ROBERICET DIEHESCKRES ., T EZ T TEHEZRLFT =031 TN T 5K
IR OKRESHHE SN TND, ZNHOZ RV —IEREZIT T, BHOML & FI
MIZEAT 28, S OICHA MR 2L X —IFHCHIBUC R 255, IPP (RHED 2D
KESDHIE SN, FT-ARKITOBFIEHE(Fast Track Program)D 7= 812, 45 FEIRHEHE
BRFHHINTND, WEBNEFESTEETFTHD,

TRAF—BORIT, TSR] - T2 - TR ZHEL LT, EETRLF—B

RICEAT 2 KD (2006 425 %) Tik, ULTOBRERET b7,

» 2025 A= R L — PR 2 1 AR

s TR F—NT 2D R (2025 4 A 25% AT, T A 30%LL 1, AR 33% LA I,
HIZL 5% LA | O L X —5%LL |)

JEFNBAZ X, BIFESOREB) )Y 2009 00 KAMEHERICHE L 5 2 5 O &R ., BAHHEIX
BEFNIIHEE T — AR B O KMESTICEL L E RN T s, #iETF — L0032k,
EHAPH AR E T 10 FM A BT D5 MO 780, — SO EERBAIA1X 2018 FLIREIC 72D & TR
Ens,

BE £ BE oD HEL IR A Tl

PLN /%, 2008 4F 3 H72H 4 )T CREHMEAE TS, iflEl O KIEZ/HRRZ BT
2003 FETHY, 5 FSVDOEHE THD, Frflikid, TE2 6 % FHmE, kA&, Yv~Y
PR, SNBSS DD, B, FEFERAE . R, IPPLIT, Hoffis
DFEEA YL, JICA LY N L7275, IBIC RO I RS T 1= 70>
LFFHENECIL, RIS 35, HMEREIE, 20 PR IE B L O T O FHIE Ll T
BIAY T2, Z OB BT OMERE L, 7 a2 MBI L TEDY, Px T -
VR =T ANUE TRy~ UL | T SO BTSN EH Y LR D,



PT PLN ORGANIZATION STRUCTURE

PRESIDENT DIRECTOR
Fahmi Mochtar Internal Supervision
VICE Unit
PRESIDENT DIRECTOR Paiman
Rudiantara
Company Secretary
Risk [ | | I | | Supriyanto
Unit Management of
Didi Poeriadi Consulting Group
Corporate Legal Director of Director of Director of Director of Director of Director of
Service Unit Planning and Strategic Java-Madura- Outside Java-Madura- Human Resources Finance
Rex Panambunan Technology Construction Bali Bali and General Affair
Primary Enegery
Unit Bambang Praptomo Moch. Agung Nugroho Murtaqi Syamsudin Hariadi Sadono Supriadi Setio Anggoro Dewo
Nasri Sebayan
Shared Service I I | I I I
Unit
Deputy Director Deputy Director Deputy Director Deputy Director Deputy Director Deputy Director
of Corporate Strategic of Supervison for of Generation of Generation of Organization of Corporate Finance Group of
Planning [ i Bagiyo Riawan Sapto Triono W Development Yusuf Hamdani Vice President (VP)
Sinthya Roesli Nurhaeni Setiawan Deputy Director Deputy Director Haryo Sutendro Deputy Director Sarwono HM
Deputy Director Deputy Director of Transmission of Transmission Deputy Director of Planning, Budget Bambang Hermawanto
of System Planning of Supervison for Mulyo Adji Bowo Setiadji of Human Resources and Performance Suyud
Djoko Prasetyo Generating Construction Deputy Director Deputy Director System Development| Control Hary Jaya
Deputy Director Karmiyono of Distribution of Distribution Budi Santoso Edi Sukmoro Tentamia
of Strategic IPP Deputy Director Ngurah Adnyana Harry Hartoyo S Deputy Director Deputy Director Ario Seno Aji
Binarto Bekti M of Supervison for Netwrok Deputy Director Deputy Director of Human Resources of Accounting, Asistia (Environment)
Deputy Director Construction of Commerce and of Commerce and and Talent Tax and Insurance Dewi
of Business Process Henky Wibowo Customer Service Customer Service Development Beni Hermawan Ullyses
and Information Deputy Director Achmad Taufik H Syarifuddin Ibrahim M. Sutirdjo Deputy Director
System of Construction Adm. Deputy Director of Treasury
Pandu Angklasito Tri Setyo Nugroho of Industrial and P.R. Tjutju Kurnia S.
Deputy Director Reddy Tjahyono
of Technology Deputy Director
| Made Ro Sakya of Education
Deputy Director and Training
of Engineering Indriartono
Doddy Hertanto
PLN PLN Units of PLN Units of Java- PLN Units of outside PLN PLN Services
Research and Project Induk Bali Distribution Java-Bali Distribution Education and
Electricpower PLN Management PLN P3B-JB PLN P3B-S Training Center Sister Company
Development Services PLN Units of Java- PLN Units of outside
PLN Engineering Bali Generation Java-Bali Generation Joint Venture
Services PT Indonesia Power PT PLN Batam and Business
and PT PJB PT PLN Tarakan

PLN D#H#X (2008 4£ 4 AZEHF)

3.2 BESEETH
321 ?Eﬁ%%ﬁﬁwﬂ
Ty U iRz OB TR E TRITRT,
HH 2002 2003 2004 2005 2006

F¢ AR 2 (MW) 18,448 | 18,676 | 19,466 | 19,466 | 22,126
HAE FTHERE /1(MW) 14,198 | 15,025 | 15741 | 15741 | 18,002
B KEI(MW) 13,859 | 14,178 | 14,920 | 15352 | 15,954
O (%) 6.3 2.3 5.2 2.9 3.9
Ty~ VHI I, BAFENEFNM RN T D DI LT, BERIEA R & 4 rTEERE )
CERNDHY, BRI RE LBBR D CEA L TWAIRTH 5, Frake BT OE
BISIC L VETOEENRROND OO, FHEMZRATFIRAEEII TV 5,

322. BIFENFETFHOLVE2—
(1) MEMR 2B} 2 EHEETH
MEMR Tl [Simple-EJ Z#fEH L, ¥+~ U Hulsi &K%t 7 % —J5l] (Residential, Commercial,
Industrial, Public) (2738 L, 20 EOENFEZ THIL T\ 5, Simple-E TIERLHZEEIS X
OWGERIAZ S OB ORRREZHET D Z LN TE, BEN-Y O GDP 72 EOFHHEK &,
WAAE S CH HGEE N R L ORRIITIZ L > TEE RN TN TV D, ARIN T
% RUKN 2006-2026 |Z L #Li%, 2026 £ TO Y v~ U HUl OB /) FTEEIIAE 6 ~ 7 Y% FEHE DO fH
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OMAIAEN TN D,

(2 PLN iIZBi) 2 EBEHEETH
PLN it DKL) Zf#iH L, Hulskp] (Jakarta, West Jawa, Central Jawa, East Jawa, Bali) 35 X
O 7 # —3l] (Residential, Commercial, Industrial, Public) {Z 10 FE] OFFE Tl Z1T-> T\ 5,
DKLIXPLNIZ XTI INZY 7 b =7 THY, GDP IOREIIXIT HENTEOMN
RaXTEHEMEEEZ HVTFH E%M%%*&ofwé RUPTL 2007-2016 (Z L4, 2016
FETOV vy~ U HIKOEBNTFEITE 6 ~ 7 REOHUNRRIAEN TN D,

(3) JICA BEEIZB T 2ENFETH

2002 I IICAIZ K Y FEfi S N7 T BRI D 7O DB & 7 24— 1T B\ T
RFEIEE) (RGDP) &AL E LEBETHET VRS h, BH%E Eﬂ%ﬂénf
W5, FFAEREEICLIUE, 2015 4EF TO Y v~ U MO E BT ITE 7 W RE DM UN
HIAEN TS,

3.2.3.  DSM & A A REMEFEAM
AV FRTT TR, =R F—EORERE =R T 2 KES - BinSE e R s LT,
DSM % & e E = /L F —ICBT 2t E i ST b, DSM & L CIEEERM a7 |
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TALRMICB N TEER TR TFEINA TN D,
FLVEMHLL T OB T A4 L 7= Tk

2002 2003 2004 2005 2006 2007
500kV  (S/S) 103 158 149 145 75 58
150kV  (S/S) 566 551 407 479 288 239
70kV  (S/S) 319 248 198 207 169 155
(2) AEEK

TG 7 ) =8 LFC A&7 & AR E ORERFIC L & 70 5 /b — VIS YRR i &
NTWDHDOD, EENIIBE L R HRMECABENHERTE TRV EEZBND, TRIZ
R Y | EAETEEO &9 ITHEER A L L TV D, 2008 AEDFHEICI W T, B—
7 WD LFC A ENLEE I U THEIRRAE L2l ST 37 BN E O UeE 3 A #
ETHEND,

HE VB JE] I B8 Ao [
2002 2003 2004 2005 2006 2007
T MiE % (1) 108 361 338 239 741 503

(3) =&
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REF LT,
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BAREIZ LTy,
A~ k7 T CBM(Coal Bed Methane) ™ B 3§ i 4 23 B A S iz,
LNG (T A A L O—FDEKIH 2011 Il 792 DT, Z OO —F A EANmIT & Lizw
B ORI T 2705, Flt O RIS S IO BTRRKI O LNG ks sl L TR Y |
T AWM D Bontan DA AFALIEHA~DO B AMAEENRWO L TWDL Z Enn, HEiE
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MLATEY, MEE SN ARMHE 3190 7~ U HEIZX L, BRICEST20 i%wﬁF
VI BAEBHEE) T AR (10%) ([ZOW TG E R & ZWH TH D,

FIRDA 7 71T LT, ERMA~FEHEL, SV a7y — NI o7 $hE%)
VETH DN, ARMRIZOWTIIEEME LML L TR 6T, —MAREIT L A LR
DR TH D, W EEIEIZ- OV T 2010 4% TIZ, PANMAX A RIERE (7 )7 b k)
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(4) HhZ

JICA Study(West JEC) D~ A & — 7T A2 - THED HAL TV 5 A3, FEERUM & 78BS D

R0, BMREX ORIESE THE B 0 IITER 2 ATV, ERfE s =%
F I EIRKE S 2008 4 14 &) CTENMRICHmEERE (10-55MW |32 3% Uk D F H

JFAG D 85%. 55MW X 80%) M/RE4, T 4 —EBAFEN LI TORHE A FOFE

HES S CORRBIEEICTFS T 5 L Bbh s,

6)%ﬂﬁ%
55 2 IR BLHR AR I E R FH O 2R > Mg 23 130 $/bbl 22 570 & KR E L

TR ST D, GE: 2008456 4 6 HD=a—a—7ififd AR v b
ik 23— 139US$/bbl % Fré%)

JEATIAS O B I PEV . A OBREMITFE 3T 4E LR L T 5,

B T OO [E PN = EREMI A 13 ik 58.7 US$/ton (A Z 7 Y 3E) . KKH A 5.0
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FAFEICEERTH 5 D5,
T DOfDE

U e 2w NTHA

L BRT O ARG R CHREEL S Z > TR D |

BEATIIRAlE U ORRBZE L2 &

R

CVHBUEBICEZETED BN TWA I Ty ey MERE R
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PREFY 27 DI N T2 Ot O SRHIN H 5
ﬁJNGM%%*% £ IR KRBT, - J138 BT, B, Bk BT,

B 2
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362 Yy~ UIiZRIHMEARE (PLTP) DOEY FW
MEMR |Z[EZ = 2L X —HE CGREEIC
Sx . Ve~ UHIKIZEWTE PLTP OB R A A R L T 5,

IPP (2 & % PLTP BHREED 7= (G -
W5),

L7=%

Rp/kWh % FE->THY |
TWb, ZDOZ kihEMR@éAi%%%Ti4/?/747&LT@<#\

~ U TiH# 2
PLN | PLTP ®¥E =2 A M3 ENZ
N DT D> BIEHRI) T d 2 13,
BEEHRFL TR, WAl

Ty =BT A PLTP OBAREIC

—= e
JUFE

=
JC F,

(AN ERCI 937 Rp/kWh & 580 Rp/kWh % KHiEZ

LERLTWD,

2 ® 5 PLTP O3 % 2025 F1213 5%)

TEHELTWD,

u}

L/\

(a2

2016 A% T PLTP BAFRS LT X TIPP L 725 T
MEMR (% 2008 4EI24 4 2l 7E L, 55MW @ PLTP O34, £ ORI DO FEE =
A b DerEr 85% ik T PLN ~

TRLOEIL 2006 FEDOFEFET A ML 85% HKEIA &2 /RL TN,
% 2 A M % 580 Ro/kWh T®H %, PLTP ZFR< k1158
—T%v%vjﬁﬁfm

2006 4E D PLTP O
FEATOREE 2 A % 85% & ARIE
flik& 1% 550 Rp/kWh & 2006 4ED¥EFE = A b 580
ol {5105

¥

LAa R L TR, PLTP OBRFICITIEE 2 A

MEMR K& TOFPLN & T 2 MER H 5,

MEMR 1% FFCORRIC = 3L X —BUE OB > S FER B %
CIRIEFED B B,

OWTHHER CRAEER L., KREFAEOH DI

Plant PLN Generation cost in 2006 for Whole Indonesia (Rp/kWh) PLN Production (GWh) |Generation Cost (Million Rp)
Type Fuel |Maintenance|Depreciation| Salary | Others | Total Jamali Out of Jamali Jamali Out of Jamali
PLTA 9 17 95 17 5 143 4,682 4,076 670,369 583,602
PLTU 314 18 50 5 2 389 42,964 4,801] 16,733,189 1,869,845
PLTD 1,429 99 60 35 8 1,631 123 5,928 200,656 9,670,643
PLTG 1,791 119 77 10 2 1,999 3,471 1,560 6,939,015 3,118,658
PLTGU 808 34 42 3 3 889 25,691 5,227| 22,847,777 4,648,528
PLTP 506 8 53 11 3 580 2,976 166 1,725,306 96,237
Total 79,907 21,758| 49,116,312] 19,987,513

Source : PLN Statistics 2006, Table 23 & Table 38 Average Total Production Cost (Rp/kWh) 615 919
85 % of total Generation Cost (Rp/kWh) 523 781

185 % of Thermal Generation Cost except PLTP (Rp/kWh) 550 937
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AR : Mr. Bambang Praptono J&j & (Director of Planning and Technology)
Mr. Djoko Prasetijo (Deputy Direktor for System Planning)
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F2EBMFAE A B RO FAESE (EH)
Date & Day Activities Accommodation Remarks
11:10 Kansai - 16:40 KUL (MH53)
Jakarta Sultan
5-May Mon [17:55 KUL - 18:55 JKT(MH725) Hotel
(Mr. Matsuno)
I 10:30-11:30 Meeting to JICA Jakarta Sultan |V RIS
_ . Hotel Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director of
15:00 Meeting to MEMR Electricity Supplying Program, DGEEU
7-May | Wed ]Project Coordination Jakarta Sultan
Hotel
08:30 Courtesy call on PLN Mr. Djoko Pras_etuo, Deputy Director of
Jakarta Sultan 1System Plannning
8-May | Thu Hotel
) . Mr. Erwin Mirza (System Planning, &%t a1
14:00 Meeting to PLN )
9-May Fri  |Project Coordination Jakarta Sultan
Hotel
10-May | Sat |Prepare for Coordination LR
Hotel
. Jakarta Sultan
11-May | Sun - ditto - Hotel
11:10 Kansai - 16:40 KUL (MH53)
17:55 KUL - 18:55 JKT(MH725)
(Mr. Yamaoka, Mr. Tanaka, Mr. Matsuda,
.. Jakarta Sultan
12-May | Mon [Mr. Nakajima) Hotel
10:30 Narita - 17:05 KUL (MH89)
17:55 KLL - 18:55 JKT(MH725)
(Mr. Ohwada)
09:00-09:50 Meeting at JICA office BARE, PRI | KR Y
13-May | Tue 10730-11:00 "Coutesy calil ‘on Embassy of] Jakarta Sultan GEHB R R AR
Japan Hotel
A . Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director of
13:0014:50 Meeting to MEMR Electricity Supplying Program, DGEEU
. ) . Jakarta Sultan [Mr. Erwin Mirza (System Planning, & #t &1
14-May | Wed |13:00-16:20 Meeting to PLN Hotel )
15-May | Thu |Data Collection, Analysis & Study Jaka:ztirltan
Ms. Assistia Seminawan, Vice President for
_ 10:00-11:00 Meeting to PLN Jakarta Sultan envnronmgntal & Electricity Safety
16-May | Fri Hotel Dr. Francisca Kolondam
14:00-15:00 Ministry of Forestry Dr. Damedi, Deputy Director for Protected
Areas
17-May | Sat |Data Analysis & Study S S
Hotel
18-May | Sun _ ditto - Jakarta Sultan
Hotel
19-May | Mon - ditto - Jakarta Sultan
Hotel
11:10 Kansai - 18:50 KUL (MH51)
20:20 KUL - 21:20 JKT(MH727)
(Mr. Koyama, Mr. Yamada) _
20-May | Tue 10:30 Narita - 16:40 KUL (MH89)
20:20 KLL - 21:20 JKT(MH727)
(Mr. Nishida)
. Jakarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
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Date & Day Activities Accommodation Remarks
09:00-10:00 Meeting to PLN Mr. Bambang Hermawanto, Vice President
10:30-11:10 Courtesy call on PLN Mr. Djoko Prasjetyo, Deputy Director of
Jakarta Sultan ]System Plannning
21-May | Wed Hotel
13:30-15:00 Meeting to PLN Mr.Putu
14:00-16:00 Meeting to PLN P3B Mr. Susanto, P3B System Planning Manager
Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director of
29-Ma Thu 09:00-12:00 Joint meeting with] Jakarta Sultan |Electricity Supplying Program, DGEEU
y PLN,MEMR at PLN Hotel Mr. Erwin Mirza (System Planning, & #t &1
2
Mr. Hermono Dwi Gunojati & O'Mr. Much
08:30-10:30 Meeting to PLN Subchan Fuad (77 vy 270 7T AOEfE
#Mr. Dalyono® A% 7)
.| PT PLN(Persero) P3B Region Jawa Barat | Jakarta Sultan [lyan Sebastian,Deputy Manager
23-May Fri Hotel
Mr.Yudha Dewanata; 1ry Energy (% 242
) : . )
9:30-10:30 Meeting to PLN Mr. M.Arief Nugroho ; 1ry Energy (JH#H
)
24-May | Sat [Data Analysis & Study Jakarta Sultan
Hotel
. Jakarta Sultan
25-May | Sun - ditto - Hotel
) Mr. Erwin Mirza (System Planning, &t &t
10:20-10:50 Meeting to PLN
"9 )
10:50-11:20 Meeting to PLN Mr.Endro Supriyanto
Jakarta Sultan
26-May | Mon [13:30-14:30 Meeting to MEMR Hotel Mr. Titovianto (MEMREBARE 6 219)
09:00-13:00 Meting to PLN, P3B UBOS Mr.Haryadi, Deputy Manager
17:00-17:30 Courtesy call on PLN Mr.Bambang Praptono, Director of
Plannning and Technology
09:00-10:00 PT PLN(Persero) P3B Region
Jakarta & Banten Mr. Sunoto, RCC1 Deputy Manager
. . H YR =
09:00-10:00 Meeting to PLN Mr. E\r)/vm Mirza (System Planning, &t
Jakarta Sultan |i&i$H324)
27-May | Tue Hotel
09:00-10:00 Meeting to PLN Mr.Pudji Widodo; Assistant DD of Coal
13:30-14:30 Meeting to PLN Mr.Putu
09:50-11:30 Mesting to MEMR Coal Ms. Lidya hardiani (Head of_lnternatlonals
Jakarta Sultan |Development), Mr. M. Taswin
28-May | Wed Hotel
. . . Ms. Assistia Seminawan, Vice President for
10:30~-11:00 Meeting to PLN environmental & Electricity Safety
13:30-15:30 Meeting to PLN, P3B Mr. Nur Pamudji, General Manager
Jakarta Sultan [Mr. Yanuar Hakim, Transmission Manager
29-May | Thu Hotel
13:30-15:00 Meeting to MEMR MIGAS Mr. Gusti S Sidemen ; Head of Oil & Gas
Policy Development

15




Date & Day

Activities

Accommodation

Remarks

18:30 JKT - 21:30 KUL (MH722)
23:45 KUR - —
30-May | Fri |(Mr. Koyama, Mr. Yamada)
15:00-15:30 Meeting to PLN Jakarta Sultan |Mr. Djoko Pras:etuo, Deputy Director of
Hotel System Plannning
- 07:15 Kansai(MH52)] .
31-May | sat (Mr. Koyama, Mr. Yamada —
. akarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
. Jakarta Sultan
1-Jun Sun |Data Analysis & Study Hotel
2-Jun Mon |Data Collection, Analysis & Study Jaka:ztsefltan
Move from JKT to Suralaya by Car
Site Visit to Suralaya Power Station SR, KRR SR
Move from Suralaya to JKT by Car Jakarta Sultan
3-Jun | Tue Hotel Mr. Budianto, Head of Gas Business Service
. ) . Section
09:00-09:50 Meeting to MEMR MIGAS Mr. Gusti S Sidemen ; Head of Oil & Gas
Policy Development
4-Jun Wed |10:20-10:50 Meeting to PLN Jakarta Sultan |Mr. Djoko Pras_etljo, Deputy Director of
Hotel System Plannning
Mr. Budianto, Head of Gas Business Service
. ) . Jakarta Sultan ]Section
5-Jun | Thu 09:00-10:00 Meting to MEMR MIGAS Hotel Mr. Gusti S Sidemen ; Head of Oil & Gas
Policy Development
. . . . Jakarta Sultan |Mr. Erwin Mirza (System Planning, &%t
6-Jun Fri ]10:00-10:30 Meeting to PLN Hotel i)
- Jakarta Sultan
7-Jun Sat |Data Analysis & Study Hotel
8-Jun sun - ditio - Jakarta Sultan
Hotel
18:15 JKT - 21:15 KUL (MH722)
23:45 KUR - -
(Mr.Tanaka, Mr. Matsuda, Mr. Nakajima)
18:15 JKT - 21:15 KUL (MH722)
9-Jun | Mon 153:30 KUR - -
(Mr. Ohwada)
. . . Jakarta Sultan |Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director of
14:00-14:20 Meeting to MEMR Hotel Electricity Supplying Program, DGEEU
- 07:15 Kansai(MH52)] i
(Mr.Tanaka, Mr. Matsuda, Mr. Nakajima)
10-Jun Tue - 07:40 Narita(MH88)| i
(Mr. Ohwada),
. Jakarta Sultan
Data analysis & study Hotel
JKT1600 - SUB 1720 (GA322) Surabaya
(Mr. Yamaoka, Mr. Matsuno) ‘]Wl_l\(l ?rzlott
ll-Jun Wed ric QUIVC_y UL 1rculnneal rirarict oSciiiialt || O e
. Jakarta Sultan
Data analysis & study Hotel
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Date & Day Activities Accommodation Remarks

Pre Survey for Technical Transfer Seminar Mr. Acmad Zainuri, Director of Human
etc Resourses & Administration
12-Jun Thu |SUB11:00- JKT12:20 (GA313) Jakarta Sultan Mr. Mu_stlko Bawano, Director of
Hotel Production
(Mr. Yamaoka, Mr. Matsuno) Mr. Teguh Widjajanto

Data Collection, Analysis & Study

Jakarta Sultan

13-Jun Fri  |Data Collection, Analysis & Study Hotel

Jakarta Sultan

14-Jun Sat |Data Analysis & Study Hotel

Jakarta Sultan

15-Jun Sun - ditto - Hotel

Jakarta Sultan

16-Jun | Mon [Data Collection, Analysis & Study Hotel

18:30 JKT - 21:30 KUL (MH722)
23:45 KUR - -
(Mr.Matsuno)

18:30 JKT - 21:30 KUL (MH722)

17-Jun Tue
23:30 KUR - )
(Mr. Nishida)
i Jakarta Sultan
Data analysis & study Hotel
- 07:15 Kansai(MH52)} )
(Mr. Matsuno)
18-3un | wed - 07:40 Narlta(l\_/IH_88) )
(Mr. Nishida)
. Jakarta Sultan
Data analysis & study Hotel
] Jakarta Sultan
19-Jun Thu [Data analysis & study Hotel
. i s — A NAFE SR
20-Jun Fri ]09:00 Reporting to Embassy of Japan Jekarta Sultan iggjﬁ? FIEE JICA RS, AR
Hotel M
; Jakarta Sultan
21-Jun Sat |Data analysis & study Hotel
2 un San _ ditto - Jakarta Sultan
Hotel
' Jakarta Sultan
23-Jun Mon [Data analysis & study Hotel

18:30 JKT - 21:30 KUL (MH722)
24-Jun Tue ]23:45 KUR -
(Mr. Yamaoka)

25.3un | Wed - 07:15 Kansai(MH52) i
(Mr. Yamaoka)

*KLL:Kuara Lunpur
JKT:Jakarta
SUB:Surabaya
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1. BoRBEHAEBE

VR 204E 7 H 23 H~9 H 12 HO AR T, 5 3 IRELHIGHA 2675 2 32406 L 7=,

TR EH HIR] (REH) FPENR
B ORBIHFRE | PRK204-7 H 23 B~ BAER BT ~DORMGL M F KOG
Rk 20429 H 12 H i E B TV A

SECHTECNG

BINBEARE AT ORFMTRE (RN EELL)
Homu—r a7 (826, AT 3Y)
HEifiint I - — (8/27,28, X7 /3Y)

Ieds. H REMEHABIEE R & U TN OE R 2 RS ISR 5,

D HomT—2ray TERGE
@ HomU—r gy s

2. PEEREFE LA

i RBHRA S F LA B L ESEBHIFIILL T 0@ Y,

A4 R KA TEF ] nEFEHEK
HAFE#E ) BH S & 1 L] H20.7.30 - H20.9.12 45 H
FRACF LS NESS H20.7.30 - H20.9.12 45 H
S i NI S H20.8.19 - H20.8.30 12 H
PR FfiE AR H20.8.25 - H20.8.30 6 H
LB ELHR Fnak H20.8.25 - H20.8.30 6 H
EER PH A 5 e E HEh H20.7.30 - H20.9.6 39 A
— R TR LF— R s H20.8.19 - H20.8.30 12 H
BATETH L e H20.8.19 - H20.8.30 12 H
1R 75 B 15 oo AT VEE H20.7.30 - H20.9.6 39 H
BRI HLE KFnm B H20.7.23 - H20.8.30 39 A
FEH FARF ARV H20.7.30 - H20.9.12 45 H
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3. AEXEBRHROMUE

EH R ROMBEIILL T DO LB TH D,

31 HE2RY—Svay”S
3.1.1 BRfEMEE
BT —r L ay T B AT Y OPIBAILIZB W T To72, V=2 ay 7 Tk, AT VAL R —h
FERNTIEE DWW THAE DDA RIS EZIToT,

1. BRMESEIT © AZ3 %N (PIB £1PY)
2. H FF : 20084-8H26H
3. & &
MEMR : Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director of Electricity Supplying Program, DGEEU etc
PLN: Mr. Erwin Mirza, System planning etc
P3B:Mr. Susanto, P3B System Planning Manager etc
JCA AL RRL T HFEAT MY | FRER MR
ZTOAhIP, PIBfth  FF £I704
4. N K ATIVALR—bOFH

312 A Ta—n
V=0 vayFHA LAY a—/WILLFO®Y,

Time Content Presenter
10:00 - 10:05 Welcome Speech by PJB
10:05 - 10:10 Opening Speech by MEMR
10:10 - 10:15 Opening Speech by JICA
10:15 - 10:20 General Mr. Yamaoka
10:20 - 10:35 Power Demand Forecast Mr. Yamada
10:35- 10:55 Primary Energy Mr. Nakajima
10:55 - 11:25 Generation Expansion Plan Mr. Matsuda
11:25-11:50 Question and Answer for the morning session
11:50 - 13:00 Lunch Time
13:00 - 13:30 Power System Operation Mr. Koyama
13:30 - 14:00 Power System Plan Mr. Tanaka
14:00 - 14:20 Economic and Financial Study Mr. Nishida
14:20 - 14:50 | Strategic Environmental Assessment Mr. Ohwada
14:50 - 15:00 Coffee Break




Time Content Presenter
15:00 - 15:30 Power Development Scenario Mr. Yamaoka
15:30 - 16:00 Question and Answer
16:00 - 16:05 Closing Speech by PJB

32 HiBEEIS—
321 BAfemtE
— 7 va v Il & k&, AT AV OPIBAMICE W CHTB R 2 - — % FEii L7,
HEifiBint I —i%, h v ¥ — 38— THHPLND O OER IS & RFIEHSEICE
THZEEHBE LTS,

1. BESET © AZ3%iliN (PIB #1N)

2. H Kf : 200848 H27-28 H D2 H [t

3. & &
PLN: Mr. Erwin Mirza, staff of system planning etc
P3B:Mr. Susanto, P3B System Planning Manager etc
JCA AR T HHET S FR Y | 7R R
ZOMIP, PIBft 2 H F3E~ #1304

4. N &
- ABHEE M L7 Offiaaal i MR e a2 & Ee 4

ERRTEFA, %ﬁ‘ﬂ%ﬁ%
1F17?< Betfrze & et R B AR 0 & AL - 2Rk

@ﬂ%
R
I

faxat

Qe
pafll
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BEeffitlint S F—H A DAY 2— LTI FO@Ey .,

Technology Transfer Program 1st Day

Date : 27 August 2008 at 10:00 AM.
Place: PJB Head Office
Subject: Technology Transfer (Substation and Transmission)

Time Content Presenter
10:00 - 10:20 Coffee Time
10:20 - 12:00 Tlgcez:]gor:%gfyT-lr-a:ﬁ:rs’:?srsion and Substation™ m; m:rr]jglfa
12:00 - 12:30 Question and Answer
12:30 - 13:30 Lunch
13:30 - 15:00 T,:?j}:/r;?wi:%%yaﬁ(rjaggs:rient technologies of Transmission and Mr. Manabe

Substation equipment" Mr. Maruoka
15:00 - 15:30 Question and Answer
15:30 - 15:40 Questionnaire to Audience
Technology Transfer Program (Draft) 2nd Day
Date : 28 August 2008 at 9:00 AM.
Place: PJB Head Office
Subject: Technology Transfer (System Operation)

Time Content Presenter
09:10 - 11:10 | Technology Transfer : System Operation Mr. Koyama
11:10 - 11:40 Question and Answer
11:40 - 11:50 | Questionnaire to Audience
11:50 - 12:00 | Closing Speech by JICA Mr. Yamaoka
12:00 - 13:00 Lunch
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35.1 EARSH

BRHEBHRRE TV A0

N—=A TV A LR E X 5720

RS TV A, LA OEBSIBRFE OESLE DOEFE M

O KBETH D (CaRMEwR)
@ EEENELSLZELTND
@ HERERIE~D A TE DRV D75

o, R TFIF (T ay) 2hEt 5,
CESWTKHRET 5,

KRB HR 2 R EE T DR T, AW 2 FHICHEIE L, €00 12K b I EIFMO

BN RERET D,
7 FIZIE LNG ZEmiIcBix 3 5,

352 REVFIV A

*ﬁ\ﬁ%ﬂﬁﬁ°%ﬁ%%%ﬁ%Té%Tﬁ
iR Bz DR T HRTIE, COHIBAELESED,

BRZZREL, B—

R=2F V) Fx2RKICKRECEX LD, RET VA (T va ) 2T 5.
TFUF 1 - ARBAFEMEE S T U A (Coal power acceleration scenario)
U A2 BFELEAL T U A (Power source diversification scenario)
U A3 T bRBHEHENE S T U 4 (CO, emission reduction scenario)
BIFIFITEITHERBIBAFE B #E(2028 )
EIR DR
. i Tk A 1A KA Bk FF 5 FA T HE
U
w | RIRA R
;:1;’1 It (%) 29 39 17 35 115 0 0 0
N
g | BAkk 304 432 16.8 37 59 0 0 0
(%)
R=R PLN AEEICHE | B IC itV | BORBL O | BURB L OM | BOR ISV, | ¥ — 2 i | e —F<y | RAEE N R
oIS WOEAR | E S R T | EARRESD, %é‘T EEICHE | B ) B T | R | 7 T A B M| ML
< 0.2%, 56-66%, R T W BRI | 4-8%, (WASP), 5-7% (4-5GW)
12%, ’G 5%0 MRS,
TRBIFMEHE | B ) e b % | Beb BB AL | BTV | B0 | B o AN | Y — 2 A | BREFRMA R | FEEIAME
CFUFL) | 02%ICT %, | WD, B | THIZEIE], | 785MW ZANA | <. BAZSITHEE | BB MEFEAL | W B A | W TR I
MBI, fERE | A E KWK | & & |72, % | (WASP), OB | R, RAE
LCHE )& | TI10%RE, | 1620MW (2%) | tid 2%E TR 5GW(7%). TR,
TO%FREE, B A, | T,
BIRSE | BESELO | BB T % | LNG TIRICH | BE % mT g8 & | iikika b | v — 2 Mic | B s | KB, B,
(FUA2) |72 2-3% D | L, AR5y | MBI, B | 3.66GW | & H: | IRICBHFE, B | BRFEFEM | MDA B%, | AAALERS
BRI | 24D, RIC 19%H | 5% TR | )T 4-8% | (WASP), A O OH | oSS
el o LB %E, B, 5GW(7%), %, EHmT
4% H A%,
TEMEIRSE | AR 1 | FTP DIMR(AR: | B B A 5 | BE R T EE R |tk hEE | v — 2 BT | CO kAR | BRI T, K
HE % FEMEEGRZEIC | T 18%). ) | LNG # bl | 3.6GW . & & | RIS, B | MR MR | 7o FmBASR. | Bt - | T
(FVUA3) | 15, RIEn%Ewd, | J&. B | 5% ETHME | /)& T 8% | (WASP), K HEE 5GW | 5% . /N A A1
TL9%HEE, | KB, B, (7%). 206% A,

o Uy~ U RO 2006 FICBIT D
U x v U RO KTIH

ERE (IPP &ie) DOEIHRBIF
A 18,825MW (85%) Td» v, 157 10,37T0MW (46.9 %) *

e

G AX

2,236MW (10.1%) * F 4 —F /L 7T6MW(0.3%) & 72 > T\ 5.,

ZLleNotz, Fiz.

fifi7s #1% 22,126 MW T, F&42# /1 &1 104.8 TWh (PLN 79.9TWh,IPP 24.9TWh),

R A B X, RUPTL 2007-16 |
IUNA Y RYA 7V 6,143MW (27.8%) + AKX —E

2006 4 Tl




FRO TV ARIZESNT, 2028 FREAOEFRRIFEE (HE) =X —HEE
THLTZ, ZOMEEZLU TOMITRT,

‘lcoal Ogas Ooil Ohydro Egeothermal Erenewable Onuclear Etransmit (Sumatera) ‘

100
80 |
more renewable
diversified e |
—
o
©
= 40}
o more coal
LL
20 |
0
Base Less expensive More reliable Environment
oriented

Alternative senario

BIOFVADERMEEIRILX—E (Total 354.8 TWh, 2028)

IZ, 2009 F~2028 FFEOXWIHIZIIT HIZBWT, BT U A DOUBEREE S % 5t
L EEAM 5L 2 LU TR,

FRBARMEHE S T ) AP B RFEN T, X—ATF VA, BRSEHCT VA, @
TERFEHEH 2T U A DNEICFE B H AN = < 72 287 & 72> T D,

LFUF RIFE E T
785 ‘ ‘
2000% I%g BA—RUFUA
705
C B ARBREEF UL
775
20154 7757% ODERSHKIES UL
. 1776 O B RIS A
o
20204 o
1871
859
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‘| ‘ ‘ 11059
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353 E#EYVT Y FORE
AR L7z& 30, v F U HER—RA TV ATMA T T D 3 2% L7z,
TFUA T - ARBAFEERES T U A (Coal power acceleration scenario)
U A2 - BIREEE T T U 4 (Power source diversification scenario)
U A3 bR FPEHENE ) U 4 (CO, emission reduction scenario)
INHDOYFT U FICDONT, AU Z—r3— |k EaEE LR,
O ARKINZKELAKAFT 201%, HFEBEMEOE ) B R D 72T RET 720,
@ HAZLNGIEL, I RA»HE—7 AICHEMIICHIE L ThEu,
@ AH%OBUTHEHE LTI, et F—Hm AT XL —Z2HEHRE L TV D,
2L, BT XX — I A~ORBELTLERDIEA D,
@ \ERZERIL TV A (U F VA 2) TR, KD, B ZOMOBFARRET
ANF—ZHDEDL L 208N LR +RREEEZLND,
OBz LY, BEZHEIL T VA (F VA 2) ZRECTIFELTRELE, &
#%lx, ERZEET T U FITOWT, BRI, BAERCERGE, EeiiEs
FORMBEERAE, RBEASEEOR ) OMREE IR EBEL T LICHFL, RZ77 7
7 A TNV — MERETIT O,

4. REIBHFAEDTFE
HfE:10 H 19 H~11 A 19 H ¥i&
NE : 77 AT NAR— FOERB LA Y o F—R— K & DREHEL IRV —7 > g
v 7 Bl

(V—2 vay 7B, S5

- B2 : 2008 4511 H 5 AH(’K) 9:00~16:00

< 5T Y% 1% (MEMR DGEEU or PLN Pusat)

N RTT7 877 ATV UR— N, Wik



5. FERHERTHE

JICA FAEMIC L 25 EE 2 makitdk sz UL i3 5,

(1) BARKMFHEEE

HEF: SERE 2048 4 1 H 09:00 - 09:30
ﬁ%‘axkﬁﬁ
wRE R EELE

ﬂH

W2y Tyvadal I NEA TV AVR— MOIFE L2 Wnon?

—@ICA)BAE, PLN & MEMR & Tl CThH Y, ELEARITITREEINTE LT, LAR—
MIFEHOHR D RRE £ - TIRTW W, 5%, 7 7 A4 TV LR — MERIZHITEEZ
HDHLHHP T, FERFEHRZAFL, LEIDSU TSN TS FHEEZTND
LD~ AL —TFZUBRA 2 KRV TN E 5T, AHITIFEH SN TN Z EEfES T
Do AV RRXUT T, HfiICIEN~AX—T T ThoTh, /T vvasns
TLARE I Tyvadurl I h0E 0, BURMIZ Ny 77X TikEoTLEW,
., MEEPADNMEOLONTCENE NS ZEEZBEELTWD, £2RLRNVEDITE,
MEMR O iR JHE D MrPurwono KK ~H 4 BID A X T 4 —IZO0W T, o> Tt &E A
A LTERLLY,

— EEHB~OFAOBEBEZNZOWTIFEF#KE L TEBY . N7 7 M7 7 A TR R — B

B2 EBZTWEN, SEIOFGMHPICERE L RO BREZ T HHM T T Z—r3— K

EiE L THD,

(2) PLN

HIF : 2008458 H 1 H 14:00 - 15:30
Y%HT : PLN 5F
[H#%3 © Mr. Erwin Mirza, Ir. Suroso Isnandar, MSc.

PLN (Z 227 T vy aZnl I MIOoNnTL, £FLEARUTHELINTES T, PLN. MEMR
Tt OB TH 5,
BTy aTa T MIOWT BLERETO PLN BNEIES X T DNEIZLLFOEY,
- 22K 8,300 MW T, 2013~2015 I IEEEFHAAT D5 CTH 5,
- NFRITA KT (IPP) 4,000 MW, H#iEWVEFE (IPP) 1,300 MW, #57k3¢%E (PLN) 3,000MW
DN, PP AR NI D BVEEGHIEAR A 7 (Super Critical Pressure Boiler) 7238 H
SINDTIE,
T Ty ada s T AOARFHIIAI TH 523, 2009 4FO KFEHHEZEFTIC/L 5 DT

10



FZETFHRLTND,

Java-Bali 8,300 MW  2013~2015

(IPP) | (IPP) ! |
Coal 4,000 MW VKR 1,300 MW £k 3,000MW
(HBERHRER A7) « Upper Cisokan 1,000 MW
HEA R 1,000 MW - Matenggen 1,000 MW
+ Grindulu 1,000 MW
(3) JBIC

HEF : 2008 4£8 A 7 H 10:00 - 10:40
%Pt - JBIC
HRE - BEEILEER

BHEKOa A b, EaOBEIIUTO LR,

- KHEORERZ 1T, MEMR/PLN IZEARRHZRE L TN Z &I 5D ?

—HEPEERBIIC RN D EIXR SRV, 2k 2IZA5BOEKEEFOLEEZ Y a X v
F?éﬁf\%%ﬁﬁ%iﬁb\&%@ﬂ@ﬁﬁ%bf%%ﬁ_tﬂ%~®ﬁ%fﬁéo
7o & ZIFEKIZ 3 DFTOFBENRE 2k T v a7 a s T AIRY EF S5 TH 503,

v /X—=F VY Hr (UP) TH 2015 4% TOHEEfifITRL L < . HkEx %%ﬁﬁb#%fw
R EORBENRER I D, UP LISLD 2 DETIZ oW TR, A7 0 vy b iilididze<, |’
W10 pre-FS F2E DA L FEAE L22WVRILTH 5,
cXEOREARRD TR TND DN

—SBUEOFEKILS0 TV TEBLTEY, PLNIZBWTHLZ T vy aFu s T AOREEHR
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FIXRBMFAZTARRUVAFAEEE (RE)

Date & Day Activities Accommaodation| Remarks
11:10 Narita - 17:05 SIN (SQ5915)
23-3ul | Wed |18:45 SIN - 19:20 IKT (SQ966) Jakag‘;ti:‘“a”
(Mr.Ohwada)
24-Jul | Thu [Data Collection, Analysis & Study Jakagztirltan
25-ul | Fii - ditto - Jakarta Sultan
Hotel
26-Jul Sat |Data Analysis & Study LSS
Hotel
27.3ul | sun - ditto - Jakarta Sultan
Hotel
] ] . Mr. Much Subchan Fuad, 77> =71
13:30 - 14:30 Meeting to PLN 75 MO EHTHMr. Dalyonod 257
Jakarta Sultan
28-Jul | Mon Hotel
. ) . Ms. Assistia Semiawan,Vice President fon
14:30 - 15:00 Meeting to PLN Environmental and Electricity Safety
29-Jul | Tue [Data Collection, Analysis & Study Jaka:gtirltan
11:00 Kansai - 16:35 SIN (SQ617)
17:30 SIN - 18:05 JKT(SQ962)
(Mr. Yamaoka, Mr. Tanaka, Mr.Matsuda, Mr. Jakarta Sult
30-Jul | Wed |Matsuno) a a:_lzte:’ an
11:30 Narita - 17:35 SIN (SQ637)
18:45 SIN - 19:20 JKT (SQ966)
(Mr.Nishida)
09:00 - 10:00 Meeting at JICA office SRR Y | AR
31-3ul | Mon Jakarta S:"ta” Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy
15:00 - 16:00 Meeting to MEMR Hote Director  of  Electricity  Supplying]
Program, DGEEU
09:00 - 09:30 Courtesy Call on Embassy of Japan R ORI
y y P Jakarta Sultan LE2SERR
L-Aug | Tue Hotel Mr. Erwin Mirza, Staff of S
14:00 - 15:30 Meeting to PLN r. Erwin Mirza, Staff of - System
planning
2-Aug Sat |Data Analysis & Study L ST
Hotel
. Jakarta Sultan
3-Aug | Sun - ditto - Hotel
4-Aug | Mon |Data Collection, Analysis & Study Jaka:ztzrltan
. Jakarta Sultan
5-Aug | Tue - ditto - Hotel
. Jakarta Sultan
6-Aug | Wed - ditto - Hotel
7-Aug | Thu |10:00 - 10:40 Meeting to JBIC Jakagztif'ta” PEREEEE R
8-Aug Fri- 14:00 - 15:00 Meeting to PLN Jakarta Sultan [Mr. Monstar Pgnjaltan, Deputy managen
Hotel of system planning
9-Aug Sat |Data Analysis & Study S EU
Hotel
. Jakarta Sultan
10-Aug | Sun - ditto - Hotel
11-Aug | Mon |Data Collection, Analysis & Study Jaka:ztse:utan
. Jakarta Sultan
12-Aug | Tue - ditto - Hotel
13-Aug | Wed |13:30 - 15:00 Meeting to Indonesia Power Jaka:gtirltan Ms. Cipti Listiyanti (Bg55H 243
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Date & Day Activities Accommaodation| Remarks
14-Aug | Thu ]Data Collection, Analysis & Study Jakagztirltan
. . Jakarta Sultan
15-Aug | Fri - ditto - Hotel
16-Aug | Sat |Data Analysis & Study Jaka:z;:ﬂtan
. Jakarta Sultan
17-Aug | Sun - ditto - Hotel
. Jakarta Sultan
18-Aug | Mon - ditto - Hotel
11:00 Kansai - 16:35 SIN (SQ617)
19-Aug | Tue |17:30 SIN - 18:05 IKT (5Q962) Jaka:‘zti:”tan
(Mr.Koyama, Mr.Nakajima, Mr.Yamada)
Mr. Nur Pamudji, General Manager
20-Aug | wed |13:30 - 16:30 Meeting to P38 Jakarta Sultan |Mr. KrisnaSimbaputra, System Opration
Hotel Manager
Mr. Hariyadi
21-Aug | Thu |Data Collection, Analysis & Study Jaka:ztse:ﬂtan
Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Directo
22-Aug | Fri ]14:00 - 15:00 Meeting to MEMR Jakarta Sultan of  Electricity  Supplying  Program,
Hotel
DGEEU
23-Aug | Sat |Data Analysis & Study Jakarta Sultan
Hotel
13:00 JKT - 14:20 SUB (GA316) Surabaya
24-Aug | Sun (Mr.Yamaoka, Mr.Matsuno) Mirrlott Hlotel
- Jakarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
Meeting to PJB Mr.  Wisnoe Satrijono, Knowledge
Management Manager
13:00 JKT - 14:20 SUB (GA316)
(Mr.Tanaka, Mr.Koyama, Mr.Matsuda,
. - Surabaya
25-Aug | Mon [Mr.Nakajima, Mr.Yamada, Mr.Nishida, .
Marriott Hotel
Mr.Ohwada)
11:00 Kansai - 16:35 SIN (SQ617)
18:20 SIN - 19:35 SUB (GA843)
(Mr.Maruoka, Mr.Manabe)
Surabaya
26-Aug | Tue 2nd Workshop at PJB Marriott Hotel
. Surabaya
27-Aug | Wed Technology Transfer Seminar at PJB Marriott Hotel
. Surabaya
28-Aug | Thu Technology Transfer Seminar at PJB Marriott Hotel
11:00 JKT - 12:20 SUB (GA313)
(Mr.  Yamaoka, Mr.Tanaka, Mr.Matsuda, Jaka:ztserltan
Mr.Nishida, Mr.Matsuno)
- |17:50' SUB - 21:05 SIN'(Mi225)
29-Aug | Fri ]01:10 SIN - 08:35 Kansai(SQ618)
(Mr.Koyama, Mr.Maruoka, Mr.Manabe,
Mr.Nakajima, Mr.Yamada) )
17:50 SUB - 21:05 SIN (MI225)
23:40 SIN -
. Jakarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
- 08:35 Kansai(SQ618)]
30-Aug | Sat (Mr.Koyama, Mr.Maruoka, Mr.Manabe, =
Mr.Nakajima, Mr.Yamada
- 7:30 Narita (SQ638)
(Mr.Ohwada)

15
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Date & Day Activities Accommodation| Remarks
31-Aug | Sun []Data Analysis & Study LTI
Hotel
Mr. Djoko Prasetijo, Deputy Director off
1-Sep | Mon ]14:00 - 16:30 Meeting to PLN,MEMR Jaka:ztserltan System Plannning
Mr.Trinaldy, Staff of MEMR DGEEU
2-Sep Tue [Data Collection, Analysis & Study Jakaggtirltan
3-sep | Wed |13:00 - 14:00 Meeting to P38 Jakarta Sultan |Mr. Susanto, P3B System Planning
Hotel Manager
13:00 - 15:00 Meeting to PLN Mr. .Erwm Mirza, Staff of System|
asep | Thy Jakarta Sultan [planning
Hotel . Si i
14:00 - 15:30 Meetring to PLN ote Ms Slpthya Roesly, [_)eputy Director off
Strategic corpere planning
Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Directon
14:00 - 15:30 Meeting to MEMR Jakalrjztseijltan of  Electricity  Supplying  Program,
DGEEU
~ ]20:15 JKT - 22:50 SIN (SQ967) i
>-Sep | Fri | ivr.Matsuda)
20:15 JKT - 22:50 SIN (SQ967)
23:40 SIN — -
(Mr.Nishida)
. Jakarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
01:10 SIN — - 08:35 Kansai(SQ618)
6-Se Sat -
P (Mr. Matsuda),
- 07:30 Narita(SQ638)} )
(Mr. Nishida),
7-Sep Sun [Data Analysis & Study SLEEEN
Hotel
8-Sep | Mon |Data Analysis & Study Jakarta Sultan
Hotel
09:20 - 10:00 Report to Embasy of Japan Jakarta Sultan | B2 HRLE
9-Sep Tue
14:30 - 15:30 Report to JICA Hotel SR | AR
10-Sep | Wed ]Data Analysis & Study Jakarta Sultan
Hotel
11-Se Thu 20:15 JKT - 22:50 SIN (SQ967) Jakarta Sultan
P (Mr.Yamaoka, Mr.Tanaka, Mr.Matsuno) Hotel
12-Sep Eri 01:10 SIN - - 08:35 Kansai(SQ618) i
(Mr.Yamaoka, Mr.Tanaka, Mr.Matsuno)
*JKT:Jakarta
SUB:Surabaya
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1. BARFHAEBE

R 20410 H 19 H~11 H 21 HO HFRE T, 56 4 IR FAE XS 2 Ehi L 7=,

AT W (RF80) BN EENES
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2. VEHEREME L HIH

% A4 RBHGFHE CICF LA B LRI T 0@y,

A4 PEFH KA PEH A e AL
HAFE B ) BH S & 1 L] H20.10.26 - H20.11.21 27 H
SR F LS NESS H20.10.19 - H20.11.8 21 A
SR NIRE Y H20.10.28 - H20.11.8 12 H
EE R BH A F FAH FEIR H20.10.21 - H20.11.10 21 H
TR A5 S A VEH R H20.10.26 - H20.11.15 21 A
BRI HLRE KFnm B H20.10.26 - H20.11.15 21 A
S FAEF AFPE H20.10.26 - H20.11.15 21 H
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3.1.1 BAfEMEE
BT —ray T Yy INEDMEMRIZBW ([ ToT2, V—2vav 7 Tk, K977 7 A
IR —=MNERIZE S W THE D OIAL  BE8ISEZ1To7,

1. BRSAT . Px AN (MEMRIW)

2. H FF : 2008%-11H5H

3. & &
MEMR : Mr. Agoes Triboesono, Director of electricity enterprise supervision
PLN:Mr. Monstar Panjaitan, Manager of System Planning
P3B: Mr. Susanto Wibowo, P3B System Planning Manager
ARG : TR _FELE
JICA PEZEBRAFERD : e HIFH AR
JCA AR T FHFT A PR | SRR | PR 52
ZDMMEMR, PLN, IP, PJB, BAPPENASHL &1 #9704

4. N & : RITRI77A4F VLR —hDiH

312 AFTa—n
V=0 vayFHA LAY a—/WILLFO®Y,

Time Content Presenter
09:00 - 09:10 [ Opening Speech by MEMR Mr. Agoes
09:10 - 09:15 [ Opening Speech by Embassy of Japan Mr. Tsuchiya
09:15-09:20 [ Opening Speech by JICA Mr. Kawanishi
09:20 - 09:35 [ Optimal Power Development Scenario Mr. Yamaoka
09:35 - 10:35 | Optimal Power Source Development Plan Mr. Matsuda
10:35 - 11:35 | Optimal System Plan Mr. Tanaka
11:35-12:00 Question and Answer
12:00 - 13:00 Lunch
13:00 - 13:30 | Improvement of Power System Operation Mr. Koyama
13:30 - 14:10 | Investment Schedule, IPP Promotion Plan Mr. Nishida
14:10 - 14:50 | Strategic Environmental Assessment Mr. Ohwada
14:50 - 15:00 | Recommendation Mr. Yamaoka
15:00 - 15:30 Question and Answer
15:30 - 15:35 | Closing Speech by PLN Mr. Monstar
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Date & Day Activities Accommodation Remarks

11:10 Kansai - 16:40 KLL (MHO053)
19-Oct | Sun |17:55 KLL - 18:55 JKT (MH725)
(Mr. Tanaka)

Jakarta Sultan
Hotel

Jakarta Sultan

20-Oct | Mon |Data Collection, Analysis & Study Hotel

11:00 Kansai - 17:00 SIN (SQ617)
21-Oct | Tue |18:45 SIN - 19:20 JKT (SQ966)
(Mr.Matsuda)

Jakarta Sultan
Hotel

Jakarta Sultan

22-Oct | Wed [Data Collection, Analysis & Study Hotel

Jakarta Sultan

23-Oct | Mon [Data Collection, Analysis & Study Hotel

Jakarta Sultan

24-Oct | Tue [Data Collection, Analysis & Study Hotel

Jakarta Sultan

25-Oct Sat |Data Analysis & Study Hotel

11:00 Kansai - 17:00 SIN (SQ617)
18:45 SIN - 19:20 JKT (SQ966)
(Mr.Yamaoka)

11:10 Kansai - 17:05 KLL (MH053)
26-Oct | Sun |18:05 KLL - 19:05 JKT (MH725)
(Mr. Matsuno)

10:30 Narita - 17:05 KLL(MH089)
18:05 KLL - 19:05 JKT(MH725)
(Mr.Nishida, Mr.Ohwada)

Jakarta Sultan
Hotel

09:30 - 10:30 Meeting with JICA WPERE . MY | FREHMAE

14:00 - 15:45 Meeting with Embassy of] Jakarta Sultan

27-Oct | Mon Japan Hotel

TR OEERE

Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director off

16:00 - 16:20 Meeting with MEMR Electricity Supplying Program, DGEEU

11:00 Kansai - 17:00 SIN (SQ617)
28-Oct | Wed |18:45 SIN - 19:20 JKT (SQ966)
(Mr.Koyama)

Jakarta Sultan
Hotel

Jakarta Sultan |Mr. Djoko Prasetijo, Deputy Director of System

29-Oct | Tue |13:30 - 14:30 Meeting with PLN ;
Hotel Planning

29-Oct | Wed [Data Analysis & Study Jakarta Sultan

Hotel
14:00 - 17:30 Premeeting for Jakarta Sultan Mr. B.e.nhur PL. .TObmg’ Deputy Director off
30-Oct | Thu 3rd ksh t MEMR Hotel Electricity Supplying Program, DGEEU
raworkshop a Mr. Monstar, Manager of System Planning,
31-Oct Fri  §14:30 - 17:00 Meeting with P3B Jakagizfltaﬂ Mr. Susanto, System Planning Manager
1-Nov | Sat [Data Analysis & Study Jakarta Sultan
Hotel
2-Nov | sun - ditto - Jakarta Sultan
Hotel
3-Nov | Mon [Prepare for 3rdworkshop Jaka:zifltaﬂ

Jakarta Sultan

4-Nov | Tue J10:30 - 11:00 Meeting with JICA
Hotel

VAR E & AR (AER) | 22 R 2

MEMR : Mr. Agoes Triboesono, Director o
Jakarta Sultan Jelectricity enterprise supervision

Hotel PLN : Mr. Monstar Panjaitan, Manager o
System Planning etc

5-Nov | Wed [9:00 - 16:00 3rdworkshop at MEMR

13



Date & Day Activities Accommodation Remarks
09:30 - 10:20 Meeting with PLN Mr. ijkO Prasetijo, Deputy Director of System
Jakarta Sultan JPlanning, PLN
6-Nov | Thu Hotel
16:00 - 16:40 Report to JICA PIPER R Y
18:30 JKT - 21:30 KLL (MH722)
23:55 KLL -
7-Nov Fri  |(Mr.Tanaka) Jakagztitljltan
20:15 JKT - 22:50 SIN (SQ967)
(Mr.Koyama)
- 07:00 Kansai(MH052)
) (Mr. Tanaka)] Jakarta Sultan
8-Nov | Sat 01:10 SIN — - 08:35 Kansai(SQ618)]  Hotel
(Mr.Koyama)
20:15 JKT - 22:50 SIN (SQ967) Jakarta Sultan
9-Nov | Sun (Mr.Matsuda) Hotel
01:10 SIN - - 08:35 Kansai(SQ618)] i
(Mr.Matsuda)
. . Mr. Djoko Prasetijo, Deputy Director of System)
- 10:30 - 11:00 Meeting with PLN ;
10-Nov 1 Mon g Jakarta Sultan |Planning
. . Hotel Mr. Benhur PL. Tobing, Deputy Director off
15:00 - 15:20 Meeting with MEMR Electricity Supplying Program, DGEEU
11-Nov | Tue |15:00-16:00 Report to BAPPENAS Jakarta Sultan JMr. Yahya Racr_lma_na Hld_ayat, D!rector of]
Hotel energy,telecomunication and information
. ) Jakarta Sultan |3 &g
12-Nov | Wed ]10:30 - 11:10 Report to Embasy of Japan Hotel FRo sy
13-Nov | Thu }13:30 - 14:30 Report to Jakarta Japan Club Jakagi;lﬁltan
. Jakarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
18:30 JKT - 21:30 KLL (MH722)
14-Nov | Fri [P3OKLL-
(Mr.Matsuno) i
18:30 JKT - 21:30 KLL (MH722)
23:35 KLL -
(Mr.Nishida, Mr.Ohwada)
. Jakarta Sultan
Data Analysis & Study Hotel
- 07:00 Kansai(MHO052)] :
15-Nov | Sat (Mr. Matsuno)
- 07:15 Narita(MH088) )
(Mr. Nishida, Mr.Ohwada)
16-Nov | Sun |Data Analysis & Study LI
Hotel
17-Nov | Mon |Data Analysis & Study Jakarta Sultan
Hotel
18-Nov | Tue - ditto - Jakarta Sultan
Hotel
13:00 - 14:10 Meeting with MEMR Ir.Emy Perdan_ahan, Director of electricityj]
program supervision
19-Nov | Wed Jaka:ztilrltan Mr. Bambang Praptono, Director of planning
. . . . and Technology
15:20 - 16:20 Meeting with PLN Mr. Djoko Prasetijo, Deputy director for system
planning
20:15 JKT - 22:50 SIN (SQ967) Jakarta Sultan
20-Nov | Thu (Mr.Yamaoka) Hotel
. 01:10 SIN - - 08:35 Kansai(SQ618)
21-Nov | Fri (Mr.Yamaoka)
*JKT:Jakarta, KLL:Kuala Lumpur, SIN:Singapore
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